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KEMITRAAN DALAM PENYELENGGARAAN PENGELOLAAN HUTAN
KEMASYARAKATAN (SOCIAL FORESTRY) DI DESA WONOASRI SPTN I
TAMAN NASIONAL MERU BETIRI KABUPATEN JEMBER

Ada 3 (tiga) tujuan yang hendak dicapai dalam peaelini. Pertama
mengidentifikasikan model kemitraan dan wujud pdaaringnya. Kedug
Mengetahui besarnya kontribusi pendapatan petatanhdari aktivitas usahatani
tersebut., terhadap pendapatan keluargafgtaga, merumuskan alternatif kebijakan
yang dapat dipandang efektif, guna mengembangkararase keberlanjutan
(sustainableyktivitas kemitraan pengelolaansial forestrydi Desa Wonoasri SPTN
I Taman Nasional Meru Betiri ini ke depan. Daegadnelitian ditentukan secara
sengajgpurposive methodyaitu di zona rehabilitasi Taman Nasional MeruifBdi
Desa Wonoasri Seksi Pengelolaan Taman NasionalNpPTMetode pengambilan
contoh (sampel) yang digunakan adalah pengambitemiols bertahapnfultistage
sampling.

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini selmagerbesar adalah data
primer dan bagian kecil diantaranya data sekuridata primer diperoleh dengan
menggunakan metode wawancara secara mendal@ept interview)dengan para
petani hutan peserta rehabilitasi yang terpilih jedincontoh/sampel, dan sejumlah
informan kunci(key informans)Selain itu sebagian data sekunder juga diambil da
sejumlah laporan penelitian terdahulu yang dipesgan sebagai referensi dalam
penelitian ini.

Guna mencapai tujuake-1 dipergunakan pendekatan analisis ‘deskriftif’.
Guna mencapai tujuake-2 dipergunakan analisis ‘kontribusi pendapatan petan
Guna mencapai tujuake-3 dipergunakan analisigrand strategySWOT'. Dapat
dipetik beberapa poin penting yang menjadi temuatand penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

Aktivitas kemitraan penyelenggaran pengelolaan rhut@masyarakatan
(social forestry)di Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Belierpola
‘kerjasama sinergis’, bertipe ‘sinergis saling mamgngkan’, dan berkembang
sebagai ‘kemitraan tahap madya’.

Aktivitas kemitraan penyelenggaraan pengelolaaaial forestrydi Taman
Nasional Meru Betiri, relatif sangat bermanfaat ibpgningkatan perekonomian
keluarga, dan/atau peningkatan kesejahteraan keluapetani hutan peserta
rehabilitasi di Desa Wonoasri. Mengingat kontribpsndapatan dari usahatani di
lahan social forestry terhadap pendapatan keluarga, relatif besar. &arisan
perhitungan secara finansial sebesar 47,21%, dedassrkan perhitungan secara
ekonomik sebesar 41,85%

Strategi terpilih guna dapat merumuskan alternkdibijakan yang dapat
dipandang efektif guna mengembangkan secara kepéda (sustainable)aktivitas

Vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kemitraansocial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri, termasuk keberltannya
di Desa Wonoasri, adalah ‘strategi WTweaknes-threat). kebijakan guna
mengembangkan secara keberlanjutan aktivitas kagmigocial forestrydi Taman
Nasional Meru Betiri, termasuk keberlanjutannya [desa Wonoasri, adalah
mengurangi kelemahan internal yang muncul ‘daractéllingkungan kelembagaan
kemitraan, dan menghindari ancaman eksternal yamgcuh ‘dari luar’ lingkungan
kelembagaan kemitraan. Mendasarkan pgdad strategykebijakan tersebut, maka
guna mengembangkan keberlanjutéustainability) aktivitas kemitraansocial
forestry di Taman Nasional Meru Betiri, termasuk keberltamnya di Desa
Wonoasri, dapat disarankan untuk menempuh kebijaktara lain:

Pertama, secara berkelanjut@sustainable)meningkatkan kesadaran petani
hutan dan masyarakat yang bertempat tinggal diasekawasan taman nasional
(masyarakat desa hutan) peserta rehabilitasi tephdeésepahaman kemitraan’ dan
‘eksistensi taman nasional’. Kedua, berupaya maaanjiomlah penyuluh, dan/atau
penyuluh berpengalaman, dari lingkup kedinasan TharNasional Meru Betiri
sebagai pembina dan pemberdaya petani hutan peseatalitasi.

Ketiga, berupaya mendapatkan dukungan dana yamgalpgiuna membiayai
aktivitas pembinaan kepada petani hutan pesertabiléhsi. Keempat, secara
berkelanjutar(sustainablemengajak Pemerintah Daerah, lembaga-lembaga gaada
masyarakat (LSM), tokoh-tokoh masyarakat , dekeholdemuntuk dapat bersama-
sama bekerjasama mewujudkan dan mengimplementakédgijakan keperpihakan
terhadap aktivitas pembinaan dan pemberdayaani etizm peserta rehabilitasi pada
khususnya, serta masyarakat yang bertempat tindigadekitar kawasan taman
nasional (masyarakat desa hutan) pada umumnya meriptakan keamanan,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan kebestkawasan Taman Nasional
Meru Betiri. Kelima, aktif melakukan kampanye kepddmbaga-lembaga, dan/atau
organisasi-organisasi pembela kelestarian lingkarigdup, baik dari dalam maupun
luar negeri, guna ikut serta berperan aktif dalaog@mam pemberdayaan petani hutan
peserta rehabilitasi pada khususnya, serta masyasang bertempat tinggal di
sekitar kawasan taman nasional (masyarakat dean)lpada umumnya.
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SUMMARY

PARTNERSHIP IN SOCIAL FORESTRY MANAGEMENT IN WONOAS RI
VILLAGE SPTN II TAMAN NASIONAL MERU BETIRI KABUPATE N
JEMBER.

There are 3 (three) objective that want to be a@iisimin this research. First,
to identify the partnership model and the shariogmf Second, to know the
contribution for the forest farmer income from tipartnership for their family
income. Third, to formulate alternative policy whiceffective to sustainable
developing partnership activity social forestry mg@ment in the activity of social
forestry management in Wonoasri Village SPTN Il BanNasional Meru Betiri.
Research area was choosen by purposive methole irehabilitation zone Taman
Nasional Meru Betiri Management Section Il (SPTN. IThis research used
multistage sampling as sampling metode .

This research used primary and secondary data.aBridata were obtained
from indept interview method with the forest farmmember of social forestry
management partnership with some key informant. Alsth secondary data were
obtained from earlier research.

“Descriptive analysis” was used to reach the foljective. For the second
objective, this research used “farmer income cbuaton analysis”. And “Grand
Strategy SWOT Analysis” used for the third objeeti\Few important point in this
research :

Social forestry management partnership activittMonoasri Village SPTN Il Taman

Nasional Meru Betiri is mutualism synergy form aafter that become as continued
partnership level. From the Explicit point ofvietae level from the cost sharing in
this area partnership activity is low for the TanNamsional Meru Betiri side than the
forest farmer. But, from the implicit view, it hagp contrary.

From benefit sharing point of view, this activitachbig impact for the forest
farmer in explicit side. But in the implicit poitf view, this sharing had balance
impact to both forest farmer and Taman NasionaluMggtiri side. From risk sharing
point of view, farmer forest has low risk in thiarpership for the explicit side.
Taman Nasional Meru Betiri take all risk in thigtp@rship in the implicit side.

Social Forestry management partnership activitfaman Nasional Meru Betiri give

many benefit for family economy of the partnersini@mber. This because the
income contribution from farming activity is quiteig which 47,21% from the

financial calculation and 41,85% from the econoaaltculation.

The choosen strategy as grand strategy policy dstagable project in the
social management partnership activity in Tamanidwas Meru Betiri, in Wonoasri
Village is WT (Weaknes-Threat) which mean to deseemtern weaknes form the
inside of the organization and avoid extern thréam the outside of the
organization. From that result, few policy can peleed such as :
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First, sustainable way increase the farmer's awapeut “meaning of
partnership” and “ the exsistend of Taman Nasiarfa#cond, try to increase farming
informant total which has experience from Tamanidied Meru Betiri Department
as guide and expert to teach the farmer.

Third, try to get optimal fund support for funditige farmer guidance activity.
Forth, ask Region Government, Social OrganizatiBogciety Key Leader, and
Stakeholder to come together to run the stratedig\ptor the greater good of the
society and environment in the Taman Nasional MBatiri area.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan Indonesia adalah merupakan salah satu bemdkl pembangunan
nasional yang penting, karena memiliki manfaat aybagi kehidupan dan
penghidupan bangsa. Baik kemanfaatan dari aspekogkp sekologi, maupun
sosial (UU No. 41 Tahun 1999). Demikian pula huliasionesia adalah sebagai
penentu sistem penyangga ekologi yang memiliki nmarapenting sebagai
penyerasi (penyeimbang) lingkungan global (duni@)eh karena itu hutan
Indonesia harus diurus, dikelola, dilindungi, serthmanfaatkan secara
berkesinambunga(sustainable) Baik oleh generasi sekarang maupun generasi
mendatang.

Akan tetapi ironisnya, sebagaimana ditegaskan d&lahiNo. 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan, hutan Indonesia cenderwgrgalsn mengalami
kerusakan dari waktu ke waktu. Faktor pemicu keéwmsahutan yang utama
adalah illegal loging, penjarahan, dan alih fungsi lahan. Kejadian kasus
pengerusakan hutan yang paling parah, utamanyawh dlan Sumatera, dalam
catatan sejarahnya terjadi pada masa-masa awameasp antara tahun 1997-
1998. Masyarakat pembela kelestarian lingkunganuphiddunia sering
mengistilahkan kejadian yang berlangsung di Indentessebut sebagai ‘bencana
ekologi’. Wajar jika dunia kemudian menjadi semakawatir akan kelangsungan
kelestarian hutan di Indonesia dan bersuara kerasgknitik Pemerintah
Indonesia.

Kewatiran itu sangat beralasan, karena luas hutdonksia menyusut
dengan kecepatan yang relatif fatanstis. Wahangkuimgan Hidup Indonesia
(Walhi) dalam Wirawanto (2009) melaporkan, sejakuta 1997 kecepatan
kerusakan hutan di Indonesia sekitar 7,2 Ha peritmBepartemen Kehutanan
dalam Soekmadi (2003) melaporkan , semenjak taBaii laju kerusakan hutan
di Indonesia meningkat 3 (tiga) kali lipat dari ipde sebelumnyaWorld
Research Institutelalam Wiratno dkk (2001) mengidentifikasi, sekif@% luas
tutupan hutan asli Indonesia telah hilang. Dipa#an luas hutan asli yang

1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tertinggal hanya sekitar 28%, sekitar 36 juta Ha gang semula seluas sekitar
130 juta Ha.Greenpeacedalam Hadi (2013) menegaskan, Indonesia memiliki
hutan dengan kerusakan terbesar dan tercepat idi. dun

Badan Planologi Departemen Kehutanan dalam Wiraawaf009)
melaporkan, berdasarkan hasil data ¢etralsattahun 2000, diperkirakan sebesar
59,62 juta Ha hutan di Indonesia telah rusak akibataknyaillegal logging,
penjarahan, dan alih fungsi hutan. Sekitar 10 liid yang mengalami kerusakan
amat parah berada di dalam kawasan hutan lindyGguth Ha berada di dalam
kawasan hutan konservasi, serta 5,8 juta Ha bedatlam kawasan hutan
produksi. Hutarmangrovejuga ikut mengalami kerusakan serius. Nawir (2008)
menegaskan, sampai dengan tahun 2005 diperkiraiatars1,8 juta Ha hutan
mangroveyang berada ‘di dalam’ kawasan hutan negara d&andisi rusak.
Demikian pula sekitar 4,8 juta Ha hutarangroveyang berada ‘di luar’ kawasan
hutan negara dalam kondisi rusak.

Wirawanto (2009) menyatakan, diidentifikasikan jugkeh data citra
landsat tahun 2000, sebesar 56,7% hutan di Jawa, atataseki/ juta Ha,
mengalami kerusakan parah dan sangat mendesak sedeka dilakukan upaya
rehablitasi. Tediri dari hutan lindung dan hutams&rvasi, serta hutan produksi
yang sebagian besar dikelola oleh Perum Perhutdotan lindung yang
mengalami kerusakan sekitar 567 ribu Ha, sedandk#tan produksi yang
mengalami kerusakan sekitar 1,14 juta Ha. Olehnkeares Wahana Lingkungan
Hidup Indonesia (Walhi) dalam Hadi (2013) meyakimkapabila tidak ada
kebijakan yang signifikan guna menghentikan lajtukakan hutan, maka hutan
dataran rendah di Pulau Jawa akan habis pada 28250

Adapun di Jawa Timur, berdasarkan dat@aland satelit tahun 2001,
dapat diidentifikasikan sekitar 160 ribu Ha kawasaran lindung mengalami
kegundulan. Demikian pula akibdtegal loging, sekitar 147 ribu Ha hutan
produksi yang berada dibawah pengelolaan Perumuteihjuga mengalami
kerusakan yang parah. Diperkirakan luas kerusakamnhdi Provinsi Jawa
Timur ini akan terus-menerus mengalami peningkatan tahun ke tahun
(Wirawanto, 2009).
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Hadi (2013) menyatakan, dilaporkan oleh Dinas Kahah Jawa Timur,
akibat dariillegal loging, dewasa ini sedikitnya sekitar 660 ribu Ha, atauhleb
dari 50%, hutan di wilayah Provinsi Jawa Timur elmengalami kerusakan.
Kemudian yang lebih memprihatinkan, sekitar 50 rida hutan yang rusak
tersebut berada di dalam kawasan hutan lindungeB@ma itu yang sekitar 160
ribu Ha berada didalam kawasan hutan produksi.

Adapun potensi luasan kawasan hutan di ProvinsiaJ&imnur sekitar
28,4% dari luas daratan provinsi ini. Luas dardtawa Timur adalah sekitar 4,79
juta Ha. Potensi luasan kawasan hutan yang sel2854%6 tersebut, adalah
didasarkan pada kebutuhan ideal DAS (daerah aBramgai) di Jawa Timur.
Namun demikian guna memenuhi kebutuhan ideal DASebeit, sebenarnya
potensi luasan hutan yang dibutuhkan masih kurakiges 1,6% lagi.

Sekitar 51% potensi hutan di Provinsi Jawa Timualad merupakan
kawasan hutan yang difungsikan untuk hutan prodidaiu sekitar 811,45 ribu
Ha. Sedangkan sekitar 49% diantaranya adalah memnpgeawasan hutan yang
difungsikan sebagai kawasan lindung. Atau seki@b,b ribu Ha. Kawasan
lindung ini terdiri dari hutan lindung dan hutannkervasi. Potensi luasan hutan
lindung adalah sekitar 312,64 ribu Ha.

Hutan konservasi terdiri dari hutan cagar alamaimguaka margasatwa,
hutan taman nasional, dan taman hutan raya (tah&atensi luasan hutan
konservasi terdiri dari: (a) sekitar 10,75 ribu idarupakan hutan cagar alam, (b)
sekitar 18,01 ribu Ha merupakan hutan taman wigajssekitar 175,99 ribu Ha
merupakan hutan taman nasional, dan (d) sekité8872Aa merupakan taman
hutan raya (tahura).

Kawasan hutan taman nasional di Provinsi Jawa Timhayatakan oleh
Hadi (2013), pada masa terjadinya ‘bencana ekolagiara tahun 1997-1998,
juga tidak luput dari tindakan penjarahan dégal loging yang dilakukan oleh
masyarakat. Penjarahan didlegal loging tersebut pada umunya dilakukan oleh
anggota masyarakat yang bertempat tinggal di sekdavasan hutan taman

nasional, atau juga sering disebut sebagai anggasgarakat desa hutan.
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Sebagaimana yang terjadi dan berlangsung di sebdgiavasan hutan
penyangga taman nasional di Taman Nasinal MeruiBBijelaskan oleh Syarif
(2012), pada saat itu hutan jati eks-Perhutaniaselsekitar 1.063 Ha yang
berfungsi sebagai ‘zona rimba’ taman nasional Mgstiri, dijarah dan ditebang
habis oleh masyarakat. Atau terjadi peristiwa deftyasi pada zona rimba Taman
Nasional Meru Betiri. Selanjutnya masyarakat meaglehan jarahan tersebut
dan menggunakannnya untuk bercocok tanam (berasahat

Hal yang muncul kemudian adalah, adanya konflikekéipgan atas
sumberdaya lahan antara pihak Taman Nasional Metui Bengan masyarakat
penjarah yang telah menguasai lahan tersebut.diérggedy of the commodi
bekas hutan jati esk-Perhutani yang berfungsi sebagna rimba penyangga
Taman Nasional Meru Betiri tersebut. Pihak tamasiamal berkepentingan untuk
menghutankan kembali (reforestrasi) kawasan yanggsi sebagai zona rimba
taman nasional tersebut. Sedangkan masyarakat tidak melepas lahan
jarahannya ke pihak taman nasional, dan tetap nueRg@NNya untuk
berusahatani. Utamanya usahatani tani tanaman ser(pneawija).

Guna mengatadragedy of the commotersebut terus-menerus berlanjut
dan keadaannya semakin lama semakin meruncing (ntetipkan), maka
dilepaslah program kerjasama kemitrg@artnership) antara masyarakat yang
telah menguasai lahan jarahan dengan pihak tamsionad Yaitu kerjasama
kemitraan untuk mengelola secara bersama-sama l|khamasan zona yang
mengalami deforestrasi tersebut. Akan tetapi pexagolyang dolakukan adalah
untuk tujuan melakukan rehabilitasi kawasan zomaba yang mengalami
deforestrasi tersebut.

Masyarakat yang telah menguasai lahan tetap dipankan bercocok
tanam (berusahatani) di atas lahan tersebut. Akapitdiharuskan juga menanam
tanaman pokok (tanaman hutan), baik dari jenis #&@ywan maupun non-kayu,
yang bernilai ekonomis dan dapat dimanfaatkan unmeknperoleh pendapatan.
Bibit tanaman pokok diberikan oleh pihak taman oeal, sementara pihak
masyarakat berkewajiban menanam dan memelihardtilak taman nasional

juga memberikan pembinaan kepada mereka, baik mdbt@inbingan teknis
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maupun non-teknis. Adapun bibit tanaman pokok ypating banyak diminta
mereka adalah jenis tanaman hutan non-kayu, yai@ntan buah-buahan. Seperti
halnya alpokat, nangka, pete, dan lainnya. Hasilepatanaman pokok ini
nantinya, keseluruhan untuk mereka.

Selain itu pihak masyarakat tersebut, atau kemuieiain dikenal dengan
‘petani hutan peserta rehabilitasi’, juga dapatakigkan usahatani tumpangsari
tanaman semusim (palawija) di sela-sela tanamawokptdrsebut. Hasil panen
tanaman tumpangsari ini, keseluruhan juga dimiileh petani hutan peserta
rehablitasi tersebut. Ditegaskan oleh Syarif (201dangkan pihak taman
nasional hanya berkepentingan apabila tanaman-tamakok tersebut sudah
tumbuh besar, maka akan dapat mengembalikan ‘fumgsin’ di zona rimba
taman nasional yang direhabilitasi tersebut. Walaugengan hutan non-kayu.
Dimana pengembalian fungsi hutan di zona rimbataman nasional ini amat
sangat penting bagi keberlangsungan zona penyahggean Nasional Meru
Betiri.

Hadi (2013) menyatakan, berdasarkan beberapa mefenmng ada,
dikatakan pendapatan petani hutan peserta relaabildari hasil usahatani
kemitraan tersebut, relatif cukup tinggi. Hal ihilgang sebenarnya diharapkan
oleh pihak Taman Nasional Meru Betiri. Oleh karenareka sudah memiliki
tingkat pendapatan yang relatif tinggi, maka réladiak perlu dihawatirkan lagi
mereka akan masuk lebih dalam lagi hingga sampabka inti taman nasional.
Yaitu dengan tujuan melakukan penjarahan di zot&eiman nasional tersebut.

Pada dasarnya aktivitas kemitraan yang dilakukarzadia rehabilitasi
Taman Nasional Meru Betiri ini, adalah merupakalatsavujud dari beberapa
model kerjasama kemitraan dalam kerangka penyedgagg hutan
kemasyarakatasocial forestry (Syarif, 2012). Beberapa model kerjasama
kemitraan dalam kerangkaocial forestryini memang digiatkan pemerintah
(Departemen Kehutanan) pasaca terjadinya ‘bendeslagé’ antara tahun 1997-
1998 (Soekamdi, 2003). Masing-masing model memii&rakteristik dengan
kekhasan masing-masing, sesuai dengan kemanf@zagafit)dan nilai tambah
(value addedyang diinginkan. Model yang diterapkan di kawakatan produksi
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tentunya akan berbeda dengan yang diterapkan madaskn hutan lindung dan
hutan konservasi (Wirawanto, 2009).

Sebagaimana diyakinkan lebih lanjut oleh Wirawg{2@09) berdasarkan
hasil penelitiannya, model kemitraan inti-plasntsafapemula (sederhana) adalah
pilihan model kemitraan yang dianggap relatif pgliepat (efektif dan efisien)
dikembangkan dalam kerangka penyelenggaraan pdmgelsocial forestrydi
lingkup kawasan hutan produksi Perum Perhutanisaiaya adalah, model
demikian ini dapat memberikan ruang gerak yangtéfdian efisien bagi pihak
Perum Perhutani, guna ‘mengendalikan perilaku tidakanggung jawab’ dari
sejumlah petani hutan. Yaitu berupa tindakan pesakan terhadap pertumbuhan
tanaman pokok (tanaman hutan jenis kayu-kayuanj gamestinya harus dijaga
dengan baik oleh para petani hutan tersebut.

Lebih jauh Wirawanto (2009) juga menjelaskan, bsadean hasil
penelitiannya di kawasan hutan produksi Perum Ramhwnit Il Bondowoso,
rata-rata kontribusi pendapatan usahatani yangralgye dari hasil usahatani
‘terintegrasi’ tanaman perkebunan (kopi) denganar@am hutan, terhadap
pendapatan keluarga masyarakat desa hutan (petiéeu)hpeserta kemitraan
dalam kerangka penyelenggaraan pengelosammal forestrydi hutan produksi
tersebut, adalah pada tingkat yang relatif ‘seddmggga ‘tinggi’. Hal ini dapat
menginterpretasikan bahwa, ada tingkat ‘ketergaygnnekonomi’ yang relatif
‘tinggi’ dari keluarga masyarakat desa hutan (pehartan), terhadap kawasan
hutan (sumberdaya hutan) di kawasan hutan prodelssbut.

Adapun di zona rebalitasi kawasan Taman NasionalNBetiri, aktvitas
kemitraan dalam penyelenggaransial forestryini melibatkan banyak sekali
petani hutan, atau petani hutan peserta rehabililasnlah petani hutan yang
dilibatkan di zona rehabilitasi Seksi Pengelolascam&n Nasional (SPTN) |
Sorongan adalah 739 orang dan dibagi menjadi 28k tani. Jumlah petani
yang dilibatkan di zona rehablitasi SPTN Il Ambwddalah 4.503 orang dan

dibagi menjadi 87 kelompok tani.
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Adapun petani hutan peserta rehabilitasi di zorteabltasi SPTN Il
Ambulu, tersebar dalam 3 (tiga) wilayah desa, ysWonoasri, Andongsari, dan
Sanenrejo. Petani hutan peserta rehablitasi di D&s@asri berjumlah 226 orang
dan terdistribusi kedalam 27 kelompok tani hutataR hutan peserta rehablitasi
di Desa Andongrejo berjumlah 455 orang dan terkadalam 28 kelompok tani
hutan. Sedangkan petani hutan peserta rehabiltd3esa Sanenrejo berjumlah
498 orang dan terdistribusi kedalam 32 kelompokhatan.

Aktivitas kemitraan dalam penyelenggaransial forestry di Taman
Nasional Meru Betiri ini, adalah suatu aktivitagritgaan yang cukup menarik
untuk diamati (dipelajari) lebih lanjut. Ada dugaatau keyakinan bahwa model
kemitraan yang diterapkan memiliki memiliki karaksék dengan kekhasannya
yang berbeda, apabila dibandingkan dengan yangapken di kawasan hutan
produksi misalnya. Atau barangkali yang diterapkarkawasan hutan lindung,
dan/atau hutan konservasi lainnya.

Selain itu, hal lain yang cukup menarik untuk diati adalah, seberapa
besar sebenarnya pendapatan petani hutan peshehilitasi dari usahatani
kemitraan dalam kerangksocial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri ini,
memiliki kontribusi terhadap pendapatan keluargamehutan tersebut. Dimana
berdasarkan pada besaran angka kontribusi ini, mle&a dapat diketahui relatif
nyata atau tidaknya kemanfaatan aktivitas kemitrgang dilakukan. Yaitu
kemanfaatan yang berdampak mendukung peningkat@akgqremian keluarga
petani hutan dan peningkatan kesejahteraan kelpatgai hutan.

Selanjutnya juga cukup menarik untuk dipelajaria egaja sebenarnya
faktor-faktor kunci yang dapat berpotensi menjaekuatan, kelemahan, peluang,
dan juga ancaman dalam pelaksanaan aktivitas kenitalam kerangksocial
forestry di Taman Nasional Meru Betiri tersebut. Kemudihal ini akan dapat
digunakan sebagai dasar menyusun alternatif ketnjapabila diperlukan (oleh
pihak-pihak terkait). Yaitu kebijakan untuk mengemgkan secara keberlanjutan
(sustainable)aktivitas kemitraan tersebut di Taman Nasional MBEtiri pada
khususnya, atau di taman-taman nasional lain dd@wasan hutan konservasi

lainnya.
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Gambar 1.1
Peta Zona Rehablitasi di Taman Nasional Meru Betiri
dan Lokasi Diplih untuk Melakukan Penelitian

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui ketigatbedebut. Akan tetapi
oleh karena adanya berbagai keterbatasan yangikdindiéngan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, maka penelitian ini akaakdnakan di kawasan zona
rehabilitasi yang berada Desa Wonoasri yang terkndalam lingkup wilayah
Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Il Amba@ieh karena itu judul
penelitian ini adalahKemitraan dalam Penyelenggaraan Pengelolaan Hutan
Kemasyarakatan (Social Forestry) di Desa Wonoa&TI$ Il Taman Nasional

Meru Betiri Kabupaten Jember”.

1.2 Permasalahan
Sebagaimana telah disinggung pada bagian akhirr laakang
sebelumnya, maka permasalahan yang hendak dikajndangka penelitian ini
adalah:
(1) Bagaimana model kemitraan dan wujud pslaringnya pada aktivitas
kemitraan penyelenggaran pengelolaan hutan kensstan (sosial
forestry)di Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Beginisebut?
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(@)

3)

Seberapa besar kontribusi pendapatan petani hataraktivitas usahatani
kemitraan pengelolaasosial forestrydi Desa Wonoasri SPTN Il Taman
Nasional Meru Betiri tersebut, terhadap pendapketurarganya?
Bagaimanakah sekiranya alternatif kebijakan yangatadipandang efektif
(grand strategykebijakan), guna mengembangkan secara keberlanjutan
(sustainable) aktivitas kemitraan pengelolaasosial forestry di Desa

Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betiri inidepan?

1.3 Tujuan Penelitian

Mendasarkan pada permasalahan yang ditetapkan, tojaka yang ingin

diraih dalam rangka penelitian ini adalah untuk:

(1)

@)

3)

Mengidentifikasikan model kemitraan dan wujud pslaringnya pada
aktivitas kemitraan penyelenggaran pengelolaan nhikamasyarakatan
(sosial forestry)di Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betir
tersebut.

Mengetahui besarnya kontribusi pendapatan petatanhdari aktivitas
usahatani kemitraan pengelolasosial forestrydi Desa Wonoasri SPTN I
Taman Nasional Meru Betiri tersebut, terhadap peai@a keluarganya.
Merumuskan alternatif kebijakan yang dapat dipagdafektif @rand
strategy kebijakan), guna mengembangkan secara keberlanjutan
(sustainable) aktivitas kemitraan pengelolaasosial forestry di Desa

Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betiri inidkepan.

1.4 Manfaat Penelitian

Selain untuk menambah kasanah wawasan peneliti, pexselitian ini

juga diharapkan dapat bermanfaat antara lain untuk:

(1)

Peneliti lain (penelitian lanjutan) yang ingin mestgari lebih lanjut
tentang aktivitas kemitraan penyelenggaran  peragghol hutan

kemasyarakatafsosial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri.
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(2) Salah satu sumber referensi empirik bagi pihakipifeng berkepentingan,
dalam kerangka menyusun kebijakan pengembangamaskeberlanjutan
(sustainable) aktivitas kemitraan pengelolaasosial forestrydi Taman
Nasional Meru Betiri.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Egger dan Martens (1981) dalam Rianse (2006), mktak penelitian
tentang dampak pertanian p@eofarming(pertanian konservasi) terhadap usaha
agroforestry(usaha kehutanan) di Rwanda. Hasil penelitiarebersdiantaranya
menyatakan bahwa, produktivitas kayu hutan dartape&an polaecofarming,
adalah 3 (kali) lebih baik banyak dari pada prodhtetsnya di hutan alami.

Berbagai jenis tanaman pada p@aeofarming tersebut, dikembangkan
dalam kawasan hutafagroforestry) Di dalam kombinasecofarmingtersebut,
meletakkan pohon (tanaman) kayu-kayuan sebagamtamaatasan. Tanaman
pisang, kelapa sawit, kakao, dan pohon buah-busélbagai tanaman tengahan.
Adapun umbi-umbian dan talas sebagai tanaman bawaha

Kim (2002) melakukan penelitian tentang kemanfaa@acara ekonomik
(economic benefitkerkait dengan aktivitas usaha yang dilakukan gbaina
pemagang hak pengelolaan hutan (HPH) di Kalimaribgpergunakarextended
cost-benefit analysiEECBA) sebagai pendekatan penelitan. Yaitu andlisiga-
manfaat (ABM) yang sudah memasukkan faktor ekstesehagai komponen
biaya. Dimana faktor eksternal tersebut diperhikamgnilainya secara ekonomik.

Hasil penelitian menunjukkan, pada dasarnya nilainfaat ekonomik
kayu hutan, dimana HPH tersebut berada, sebendragga sebesar 5% dari
keseluruhan nilai manfaat ekonomik kawasan huteseleit. Berbagai manfaat
lainnya, dimana dinilai secara ekonomik sebesar ,95%da akhirnya
diterlantarkan hingga dihilangkan oleh pengusahaHHFSeperti halnya
kemanfaatan sosial, kemanfaatan lingkungan (eKplogerta kemanfaatan
ekonomi lainnya.

Nutrien tanah, penyimpanan karbon, serta keane&arag hayati, adalah
beberapa contoh diantara banyak kemanfaatan elgingéo Hasil hutan non-
kayu, adalah salah satu contoh diantara banyak ramian ekonominya.
Menghindarkan adanya bencana banijir, bencana kegjearj potensi lahan tandus,
adalah beberapa contoh diantara banyak kemanfsasainya.

11
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Rianse (2006) melakukan penelitian tentang kemgariafkemanfaatan
secara ekonomik) usahatani kakao di kawasan hutadung yang telah
mengalami kerusakan akibat penjarahan di Sulawesigdara. Ada 2 (dua)
sistem usahatani yang dilakukan. Yaitu: (a) usaihaésintergasi antara tanaman
kakao dengan tanaman hutan, dan (b) usahatani mibmokanaman kakao.
Kedua sistem usahatani tersebut diperbandingkanttagkat kemanfaatan
ekonomiknya.

Dipergunakarextended cost-benefit analygiSCBA) sebagai pendekatan
penelitan. Yaitu analisis biaya-manfaat (ABM) yasyydah memasukkan faktor
eksternal sebagai komponen biaya. Dimana faktorteskad tersebut
diperhitungkan nilainya secara ekonomik. Hasil fitae menyatakan, secara
ekonomik usahatani kakao terintergrasi dengan tanahutan, tercatat lebih
layak dibandingkan dengan secara monokultur.

Oleh karena itu hasil penelitian tersebut juga rgaeskan, bahwa sistem
usahatani terintegrasi demikian ini, dapat mengthirnatif yang relatif cukup
baik untuk diusahakan di kawasan hutan lindung y&elgh rusak akibat
penjarahan. Namun demikian dengan catatan, tefagrlgkan adanya upaya-
upaya fasilitasi yang serius dan terkontrol darbbgai pihak. Baik pemerintah
daerah, pemerintah pusat, badan usaha pemegandgelala hutan, maupun
NGO’s yang peduli dan konsen terhadap kelestainghkungan.

Wirawanto (2009) melakukan penelitian guna mempalapktivitas
kemitraan penyelenggaraan pengelols@asial forestrydi kawasan hutan produksi
Perum Perhutani Unit II KPH Bondowoso — Jawa TimuYaitu kerjasama
kemitraan antara pihak Perum Perhutani Unit Il Bpmaso dengan pihak petani
desa hutancét.: masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar kawdsutan
produksi Perum Perhutani Unit I| KPH Bondowoso ébrg). Di lahan kemitraan
tersebut dilakukan usahatani kopi ‘terintegrasingin tanaman hutan (jenis
kayu-kayuan, utamanya jati dan pinus) sebagai tangmkok.

Penelitian dilakukan di 4 (empat) wilayah BKPH, tyai (a) BKPH
Sukosari, (b) BKPH Bondowoso, (c) BKPH Wonosarin dd) BKPH Sumber
Wringin. Ada 3 (tiga) hal yang dipelajari dalam ga penelitian ini, adapaun 2
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(dua) diantaranya adalah: (a) guna mengetahui In{&deakteristik) kemitraan
yang diterapkan dalam kerangka penyelenggaran [mage social forestry
tersebut, dan (b) guna mengetahui besarnya tingkatribusi pendapatan
masyarakat desa hutan (petani hutan) dari usahtgentegrasi kopi-tanaman
hutan tersebut, terhadap total pendapatan keluaegeka.

Hasil penelitian menunjukkan, pola ditinjau dasigpola-nya, aktivitas
kemitraan dalam kerangka penyelenggaran pengelsia@al forestrydi dalam
kawasan hutan Perum Perhitani Unit II| KPH Bondowtessebut adalah pola ‘inti
plasma’. Akan tetapi apabila dicermati dari sisi rkeenbangannnya
(kematangannya), aktivitas kemitraan inti plasmaB#PH Sumber Wringin
masih menunjukkan karakteristik sebagai kemitraahap pemula’ (sederhana).
Sedangkan aktivitas kemitraan inti plasma di BKPHn&woso, BKPH
Wonosari, dan BKPH Sukosari, sudah relatif berkemgbanenjadi kemitraan
‘tahap madya’. Sedangkan apabila dicermati damii tgoe-nya, baik aktivitas
kemitraan di BKPH Sumber Wringin, BKPH BondowosoKMH Wonosari,
maupun BKPH Sukosari, tergolong sebagai kemitraempdia “sinergis saling

menguntungkan’.

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Wirawanto (2009) TentangAktivitas Kemitraan
dalam Kerangka Penyelenggaraan PengelolaaBosial Forestry di
Perum Perhutani Unit Il KPH Bondowoso — Jawa Timur

BKPH Model Kemitraan dalam Sosial Forestry Rasio
Berdasar Berdasar Berdasar Kontribusi
Pola-nya  Perkembangan Tipe-nya Pendapatan
Sumbgr Inti Plasma Sederhana SinergisCaliig 14,26%
Wringin Menguntungkan
Bondowoso Inti Plasma Madya Sinergis Saling 22.18%
Menguntungkan
Wonosari Inti Plasma Madya Sinergis Saling 26,45%
Menguntungkan
Sukosari Inti Plasma Madya Sinergis Saling 41,26%
Menguntungkan

Sumber: Wirawanto (2009)
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Adapun rata-rata kontribusi pendapatan usahatary gtgoeroleh dari hasil
usahatani terintegrasi kopi-tanaman hutan terhag@mdapatan keluarga
masyarakat desa hutan (petani hutan) di BKPH Sukts&atat relatif ‘paling
tinggi’ dibandingkan dengan di BKPH Bondowoso, BKBHmber Wringin, dan
BKPH Wonosari. Kondisi ini menunjukkan tingkat kefantungan masyarakat
desa hutan petani hutan di wilayah BKPH Sukosdnatdap kawasan hutan relatif
‘paling tinggi’ dibandingkan dengan di wilayah BKPHinnya. Lebih jelas
tentang besarnya kontribusi ini, dapat lebih dicrmata pada Tabel 2.1.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankanywh model kemitraan
inti-plasma tahap pemula (sederhana) adalah pilimemdel kemitraan yang
dianggap relatif paling tepat (efektif dan efisiehjembangkan dalam kerangka
penyelenggaraan pengelolasocial forestrydi lingkup kawasan hutan produksi
Perum Perhutani. Alasannya adalah, model demikiadaipat memberikan ruang
gerak yang efektif dan efisien bagi pihak Perumh®&ni, guna ‘mengendalikan
perilaku tidak bertanggung jawab’ dari sejumlahapethutan. Yaitu berupa
tindakan pengrusakan terhadap pertumbuhan tanamlaok pgtanaman hutan)
yang semestinya harus dijaga dengan baik olehgetaai hutan tersebut.

Hadi (2013), melakukan penelitian guna mengetalebesapa tinggi
tingkat tekanan penduduk (TP) terhadap zona ratehilTaman Nasional Meru
Betiri Jember — Jawa Timur. Penelitian dilakukanzdna rehablitasi satuan
pengelolaan taman nasional (SPTN) | Sorongan da&iNSPAmbulu. Di SPTN
I Ambulu, sampel diambil dari semua desa (tigaajlemng berada di dalam
cakupan wilayah SPTN Il tersebut, yaitu desa: WernipaAndongsari, dan
Sanenrejo. Sedangkan di SPTN | Sorongan, sampsfahdiambil dari Desa
Curahnongko saja.

Hasil penelitian menyatakan, tekanan penduduk (TéPhadap zona
rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri di desg:WWonosari, (b) Curahnongko,
dan (c) Sanenrejo, berada dalam klasifikasi relagidang’. Adapun tekanan
penduduk terhadap zona rehabilitasi Taman Nasidhatu Betiri di desa
Andongrejo, berada dalam klasifikasi relatif ‘timgd.ebih jelas tentang hal ini

dapat lebh dicermati data pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Hasil Penelitian Hadi (2013) Tentang Tekaan Penduduk (TP)
Terhadap Zona Rehabilitasi Taman Nasional Meru Beti Jember

—Jawa Timur.
. Tingkat Tekanan Penduduk (TP)
Desa Wilayah ZEgii! Nilai Ratio TP Kelas TP
Curahnongko SPTN | Sorongan 2,18 Sedang
Wonoasri SPTN Il Ambulu 2,10 Sedang
Andongrejo SPTN Il Ambulu 12,64 Tinggi
Sanenrejo SPTN Il Ambulu 2,40 Sedang

Sumber: Hadi (2013)

Representasinya adalah, bahwa masyarakat di s@lkataan Nasional
Meru Betiri, pada khususnya yang berada di wilagaka: (a) Wonosari, (b)
Curahnongko, dan (c) Sanenrejo, berpotensi mengatedaan zona rehabilitasi
taman nasional untuk dapat dijadikan sebagai lgfetanian permanen, serta
merambah zona inti kawasan nasional guna mengédmail hutan, berada dalam
kriteria relatif ‘sedang’. Sedangkan masyarakasekitar Taman Nasional Meru
Betiri, pada khususnya yang berada di wilayah D&sdongrejo, berpotensi
mengancam lahan zona rehabilitasi taman nasiortiak wapat dijadikan sebagai
lahan pertanian permanen, serta merambah zongamtasan nasional guna
mengambil hasil hutan, berada dalam kriteria rietatiggi’.

Berdasarkan hasil peneltian tersebut disarankam gwengurangi potensi
tekanan penduduk terhadap zona rehabilitasi TamasioNal Meru Betiri
tersebut, maka perlu diimplementasikan program,/aiam kegiatan, bagi
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar kawdaman nasional tersebut
(masyarakat desa hutan), untuk upaya: (a) menikgkaproduktivitas lahan
pertanian, terutama lahan milik, dengan intenssiigertanian, (b) menekan laju
pertumbuhan penduduk, (c) memberdayakan masyardkatsusnya petani
peserta rehabilitasi, dan (d) meningkatkan pendapaiasyatakat dari luar sektor

pertanian.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Hutan, Kawasan Hutan, dan Jenis Hutan

Hutan, didefinisikan sebagai kesatuan ekosistemg yamerupakan
hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yamyalk didominasi oleh
pepohonan-pepohonan yang antara satu dan laindgk tlapat dipisahkan.
Adapun kawasan hutan, didefinisikan sebagai ‘whayertentu ‘yang ditunjuk,
dan/atau ditetapkan, oleh pemerintah untuk diparteéin keberadaannya sebagai
hutan tetap (UU No. 41 tahun 1999).

Pemerintah juga dapat menetapkan kawasan hutanttertii ‘wilayah
tertentu’ dengan tujuan khusus untuk kepentingaa) penelitian dan
pengembangan, (b) pendidikan dan pelatihan, darelig) dan budaya. Wilayah
tertentu, dalam pengertian ‘wilayah bukan kawasatan’. Baik wilayah bukan
kawasan hutan tersebut sudah berupa hutan atan bakapa hutan.

Berdasarkan ketetapan UU No. 41 Tahun 1999 terfahgtanan, hutan
di Indonesia terbagi ke dalam beberapa jenis, yéduhutan negara, (b) hutan
adat, (c) hutan produksi, (d) hutan lindung, (e}ahukonservasi, (f) hutan
pelestarian, (g) hutan buru, dan (h) hutan kotdaphn hutan yang berada di
dalam lingkup ‘taman nasional’, termasuk ke dalanig ‘hutan konservasi'.
Hutan konservasi, adalah kawasan hutan yang nkeriti khusus dan fungsi
pokok sebagai pengawetan keanekaragaman tumbuhan sdbawva serta

ekosistemnya.

2.2.2 Penyelenggaraan Kehutanan

Hutan, dinyatakan oleh Iskandar (2001), memilikidagi macam manfaat
yang dapat diupayakan baik secara langsudimgdgt benefit dan tidak langsung
(indirect benefit. Hutan dapat memberikan seluruh manfaat tersghabila tetap
terjaga keberadaan dan kelestariaanya, sehinggat dapmberikan fungsi
ekologi, ekonomi, dan sosial yang optimal.

Ditegaskan oleh Zein (1997), fungsi ekonomi, ekplaign sosial yang
optimal dapat diperoleh apabila pengelolaan sunalyard hutan dapat
dimanfaatkan seiring dengan upaya pelestariannig Karena itu, sebagaimana
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ditegaskan dalam UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kelaut, hutan harus diurus,
dikelola, dilindungi, dan dimanfaatkan secara bs&r@mbungan bagi
kesejahteraan masyarakat, baik generasi sekaramgumgang akan datang.

Penyelenggaraan kehutanan, ditegaskan dalam UUNdahun 1999
tentang Kehutanan , adalah serangkaian kegiatay digijukan untuk mencapai
manfaat hutan sebaik dan sebesar mungkin, secdrags@a dan terus-menerus,
baik langsung maupun tidak langsung. Penyelenggateehutanan harus
berazaskan: (a) manfaat dan lestari, (b) keraky&takeadilan, (d) kebersamaan,
(e) keterbukaan, dan (f) keterpaduan.

Berdazaskan manfaat dan lestari, dimaksudkan agatiaps
penyelanggaraan kehutanan memperhatikan keseimbalageakelestarian unsur:
(@) fungsi lingkungan, (b) fungsi sosial budayan d@&) fungsi ekonomi.
Berasaskan kerakyatan dan keadilan, dimaksudkansagiap penyelenggaraan
kehutanan harus memberikan peluang dan kesempatansama kepada semua
warga negara sesuai dengan kemampuannya.

Berasaskan kebersamaan, dimaksudkan agar dalamel@egyaraan
kehutanan menerapkan pola usaha bersama (kemitBenasaskan keterbukaan,
dimaksudkan agar setiap kegiatan penyelenggardautdean mengikutsertakan
masyarakat dan memperhatikan aspirasi masyaralkafas&skan keterpaduan,
dimaksudkan agar setiap penyelanggaraan kehutateuléhn secara terpadu
dengan memperhatikan kepentingan nasional, seldor, ldan masyarakat
setempat.

2.2.3 Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Ketanan

Diamanatkan oleh konstitusi, yaitu UU No. 41 TahL®999 tentang
Kehutanan, bahwa pembangunan kehutanan diarahkank umemberikan
manfaat. Yaiti bagi sebesar-besarnya kemakmuraratakkan tetapi harus tetap
menjaga kelestarian dan kelangsungan fungsi h#tdapun pemanfaatan dan
pengusahaan hutan, harus diselaraskan dengan ikgentakyat yang tinggal
dan hidup di dalam dan di sekitar wilayah hutandyasakat desa hutan), serta
diatur bersama pemerintah daerah setempat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Ditegaskan oleh Wibowo (2000), para rimbawan (ilraow peneliti,
praktisi, dan pecinta lingkungan) di tingkat nasiomaupun internasional selalu
menegaskan bahwa pengelolaan hutan harus tetagabagitam kerangka prinsip
pembangunan yang berkelanjutgdeustainable development)Yaitu dengan
mengedepankan prinsip pembangunan kehutanan yakejdrgutan(sustainable
forest development)Kondisi berkelanjutan ini mencakup keseluruhaneksp
(a) fungsi lingkungan, (b) fungsi sosial, dan f(g)gsi ekonomis.

Variabel penentu keberhasilan manajemen pengelolaatan yang
berkelanjutan dan lestari, lanjut Wibowo (2000Jaki hanya mencakup spektrum
biofisik kehutanan saja. Akan tetapi perlu juga merhatikan spektrum:
(a) sosial, (b) ekonomi, (c) harapan-harapan maggardi sekitar dan di dalam
kawasan hutan, dan (d) budaya lokal atau nilai-higarifan lokal masyarakat
setempat (masyarakat di sekitar dan di dalam kawasin).

Oleh karena itu tidak cukup hanya berdasarkan iprmsnsip kelestarian
hasil (produksi) hutan sebagaimana diajarkan dalearni manajemen hutan
konvensional. Penyelenggaran pembangunan kehutatana keberlanjutan dan
lestari, harus berakarkan pada pola pelibatan damggmbangan kapasitas
masyarakat di sekitar dan di dalam kawasan hutan @bih umum disebut
dengan ‘masyarakat desa hutan’. Selain itu nilai-rkearifan lokal juga harus
dimasukkan sebagai ‘peubah pokok’ dalam penyusweapana pembangunan
kehutanan.

Siberinda (1991) dan Archaya (1992) menagaskan,seflanlah tujuan
akhir dari pendekatan pembangunan kehutanan bejkta Eustainable forest
developmentyang berbasis pelibatan masyarakat desa heg@nmmunity based
reforestation)dan diintergrasikan dengan pembangunan dedagrated rural
development)Diantaranya adalah untuk: (a) membangkitkan kagiakonomi
masyarakat desa hutan guna mengentaskan kemisKkinaercepatan rehabilitasi
hutan dengan mempersatukan semua sumberdaya pambang yaitu:
masyarakat-pemerintah-badan usaha (pada khususagan busaha milik
masyarakat lokal, terutama dalam bentuk koperaty (c) meningkatkan

partisipasi masyarakat desa hutan dalam pembandpahamanan.
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2.2.4 Perhutanan SosialSocial Forestry)

Perhutanan sosial (social forestry) adalah merupakan ‘strategi
pengelolaan hutan’ dimana masyarakat lokal begpaisi aktif didalamnya untuk
mensejahterakan mereka dan sekaligus melestartkann@emperbaiki hutan di
sekelilingnya. Atau dapat didefinisikan sebagatesispengelolaan hutan dimana
masyarakat lokal berpartisipasi aktif didalasmnyntuk mensejahterakan
mereka dan sekaligus melestarikan atau memperibaitan di sekelilingnya
(Subandi, 2010).

Pada prograrmsocial forestryini, lanjut  Subandi (2010), masya-
rakat akan dilibatkan dalam pengelolaan hutan. uYaitulai dari perencanaan,
pemanfaatan, dan pemasarannya. Masyarakat jugai diak untuk mengelola
kawasan hutan dengan batasan-batasan terfadd@pun ciri utama dasocial
forestry ini adalah: (a) adanya partsipasi masyarakat damempatkan
masyarakat sebagai mitra sejajar, (b) pengeloanhidak hanya pemerintah akan
tetapi para pihakmulti staholders)serta (c) merubah hutan monokultur menjadi
polikultur atau usahatani hutan terintegrasi.

Wibowo (2000) menyatakan, oleh karena pengelolarhdalam kerangka
social forestryini adalahmulti stakeholdersmaka pelaksanaasocial forestry
menjadi relatif rumit, mengingat adanya banyak kodwma Merangkul para
stakeholder dan merumuskan perencanaan merupakan tantangaam dal
pelaksanaasocial forestryini.

Menurut versi Departemen Kehutanan, social forestgliputi 3 (tiga)
aspek, yaitu: (a) aspek kelola kawasan, (b) asmbilek kelembagaan, dan (c)
aspek kelola usaha/bisnis. Kelola kawasan, adalafjkaian kegiatan pra-kondisi
yang dilakukan untuk mendukung pelaksanaan kegiaamtraan dalam rangka
optimalisasi pemanfaatan kawasan hutan. Kelolankedgaan, adalah rangkaian
kegiatan yang mendukung tumbuh dan berkembangmf@ausemitraan dengan
perimbangan tanggung jawab dan kemanfaatan. Kddmais, adalah adalah
rangkaian upaya dalam rangka optimalisasi pelaksanegiatan kemitraan
melalui penetapan aturan main, penguatan organsasipeningkatan kapasitas

sumberdaya manusia
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Supriono (2010) menyatakan, salah satu maaelial forestrytercatat
yang paling banyak dilaksanakan di Indonesia ad&latan kemasyarakatan
(community forestry) Yaitu hutan yang diselenggarakan (diusahakanh ole
masyarakat di atas lahan-lahan milik negara. Ddlahini, hak pengelolaan atas
bidang kawasan hutan itu diberikan kepada sekelam@rga masyarakat yang
diakomodasikan dalam bentuk kelompok tani hutan.

Supriono (2010) lebih jauh menjelaskan, oleh karandelsocial forestry
yang paling banyak dilaksanakan adalah modeimunity forestryersebut, maka
pada akhirnya hampir semua kalangan di Indonesimmbegkan pengertian
(pemahaman)community forestryini adalah dalam pengertian (pemahaman)
social forestryitu sendiri. Padahal pada dasarnya masih ada npmtetrapan
social forestryyang lain, yaitufarm forestry Farm forestryatau hutan rakyat,
adalah hutan yang tidak berada di atas lahan ydogshi oleh pemerintah. Atau
hutan rakyat adalah hutan yang dimiliki oleh rakyat

2.2.5 Penyelenggaraisocial Forestry di Beberapa Negara

Para rimbawan (ilmuwan, peneliti, praktisi, pecilwgkungan) di seluruh
dunia, dinyatakan oleh Wibowo (2000), telah menga&amanjuran kebijakan
penyelenggaraan kehutanan yang berbasis keikw#geenmaasyarakat(social
forestry) Yaitu dengan slogan hutan untuk masyardkatest for people)Di
banyak negara (khususnya yang memiliki hutan typgesperti: Nepal, Pakistan,
Sinegal, Srilanka, sistem penyelenggaraan hutargaskerpendekatarsocial
forestryini telah berkembang dengan sukses.

Di Nepal, dijelaskan oleh Ember and Ember (1992)hijkkan social
forestry dilakakukan atas dasar pengalaman yang terjagiedara ini. Ketika
Pemerintah Nepal sejak tahun 1957 melegalisasi ljgamidan pengendalian
seluruh areal hutan kepada Departemen Kehutanaal,Nepnyata justru terus-
menerus terjaddeforestationbesar-besaran terhadap hutan di seluruh perbukitan
Nepal. Namun demikian dengan diimplementasikanrgfajdkansocial forestry
tersebut, hal demikian itu tidak terjadi lagi, d@@nghutanan kembali perbukitan
Nepal dapat tumbuh dan berkembang dengan baiket&edinambungan.
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Di negara ini pengaturan di bidang kehutanan semékiak dengan
adanya kebijakarsocial forestrytersebut. Melalui rancangan prograrational
reforestation programpemerintah Nepal mengijinkan pembangunan areal-area
hutan tanaman berskala ke¢mall planted forestry areaspaik oleh swasta
kecil dan menengah, yangtabeneadalah badan usaha milik masyarakat lokal
(masyarakat desa hutan).

Proyek reforestationdi Senegal (disponsori oleh USAID), sebagaimana
dinyatakan Siberinda (1991), juga menggalakkan yalarpaya-upaya ke arah
pemberiarempowermenkepada masyarakat lokal (masyarakat desa hutéajpda
kerangka melaksanakasocial forestry Di antaranya melalui pengintegrasian
proyek pembangunan kehutanan terhadap pelaksamambapgunan desa dan
pemasyarakatan pengusahaan hutan bersekala ledtihalsyarakat desa hutan.

Di dalam pelaksanaannya dilakukan pembagian tugtsathe several
forest servicgsemacam kantor wilayah kehutanan) dentp@nlocal government
council (semacam lembaga otonom di tingkat daerde local government
council yang menentukan hendak diapakan hasil hutan yakegjoth dalam
kerangkasocial forestrytersebut, dan juga memutuskan hasil penjualanniu
dana pembangunan desa.

Di Srilangka, sebagaimana dinyatakan oleh Weber91)9 pada
pelaksanaarsocial forestrymenunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan hutan
yang efektif mengharuskan tanggung jawab diberikanla lembaga formal
pedesaan dengan dukungan yang layak dari pemerkg#dtutsertaan masyarakat
lokal (masyarakat desa hutan) menjadi tema sed&laim upaya pengembangan
kelembagaan di bidang kehutanan di Srilangka.

Di Pakistan, sebagimana dinyatakan oleh Ember anbleE (1992), pada
pelaksanaarsocial forestry fungsi badan perwakilan rakyat di tingkat desa
ternayata lebih efektif dan mampu memberikan dulariglembagaan terhadap
rencana pengelolaan hutan bersama masyarakaniHi@pat terjadi karena lahan
hutan pemerintah dialokasikan dan dikuasakan sépgau pengelolaannya
kepada lembaga yang bersangkutan.
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2.2.6 Konsepsi dan Prinsip Kemitraan

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakudeh 2 (dua) belah
pihak atau lebih, dalam jangka waktu tertentu, kmbheraih keuntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling meankas (Hafsah, 1999).
Kemitraan didefinisikan sebagai bentuk kerjasamt&aranyang lemah dengan
yang kuat, disertai dengan pembinaan dan pengerabamng berkelanjutan oleh
yang kuat, dengan memperhatikan prinsip : (a) gatmemerlukan, (b) saling
memperkuat, dan (c) saling menguntungkan (UU Noahuh 1995 tentang
Kemitraan Usaha).

Lebih jauh Hafsah (1999) menyatakan, di dalamva&s kemitraan
masing-masing pihak yang bermitra harus menyaddmvh : (a) diantara mereka
memiliki perbedaan, (b) masing- masing memilikidtbatasan (baik di bidang
manajemen, penguasaan iptek, maupun penguasaarerslayd), maka harus
mampu saling mengisi dan melengkapi kekuranganngasasing. Kesemuanya
itu dapat dilakukan melalui mekanisme kerjasamagysaling menguntungkan.
Oleh karena itu keberhasilan kemitraan sangat tdikan oleh adanya kepatuhan
di antara yang bermitra dalam menjalankan etikaigigdimana filosofi hakiki
dari kemitraan adalah kebersamaan dan pemerataan.

Sumardjo, dkk (2004) menegaskan, kemitraan adalansep
pemberdayaan yang memberikan tekanan pada : &ggtkeadilan, (b) strategi
pemerataan, serta (c) meningkatkan kekuatan atégakeunggulan. Dengan
demikian diharapkan dapat tercipta simbiosis mutkakehingga menghasilkan
manfaat sosial yang sesungguhnya. Menurut Hafs@B9(47), ada 7 (tujuh)
prinsip dasar etika dalam kerjasama kemitraan yéiukarakter, (b) integritas,
(c) kejujuran, (d) kepercayaan, (e) komunikasi ukdhy (f) adil, (g) keinginan
pribadi dari pihak yang bermitra, dan (h) keseingzemantara intensif dan resiko.

Karakter, adalah merupakan kualitas yang dimild@seorang atau
kelompok yang membedakan dengan yang lainnya, daamd kemitraan
diperlukan karakter kuat atau tidak mudah putus lasagritas, adalah merupakan
sikap bertindak jujur dan benar, dan dalam kemmtraécerminkan melalui

perbuatan. Kejujuran, adalah merupakan ketulusandaa sikap dasar, tidak
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hanya diawali dari niat tapi dalam implementasimteaan yang diawali dengan
kejujuran dari pelaku yang bermitra, dapat merupakaval terbentuknya
transplantasi.

Kepercayaan, adalah merupakan keteguhan sikap k urdaling
mempercayai. Kegagalan dalam membangun kemitraaa pmumnya duimulai
dari sikap yang saling mencurigai (tingkat kepeazay rendah). Komunikasi
terbuka, adalah merupakan sesuatu rangkaian ppesgampaian informasi yang
transparan. Pertukaran informasi secara bebaspalktku yang bermitra, akan
melahirkan suatu idea tau gagasan yang akan mekmaatifitas. Adil, adalah
suatu tindakan yang bebas dari bias, atau bersia@a atau seimbang. Kemitraan
yang dilandasi sikap adil, menunjukkan adanya pdyag@n dari pihak yang
bermitra untuk mendapatkan keuntungan dan kemamnfgaing lebih besar.

Keinginan pribadi dari pihak yang bermitra, adalamenunjukkan
kemanfaatan nilai tambah apabila melakukan kenmtradai tambah ini tidak
selalu dalam bentuk nilai ekonomi (seperti; penaigk modal, peningkatan
keuntungan, efisiensi, perluasan pangsa pasar,lailanya), akan tetapi juga
kemanfaatan non-ekonomi (seperti; kemampuan maeajenpenguasaan
teknologi, kepuasan tertentu, dan lainnya). Olelekanya, dengan bermitra akan
terjadi sinergi antar pelaku, sehingga nilai tamipag diterima akan lebih besar.
Keseimbangan antara intensif dan risiko, adalahumeikkan hakekat kemitraan
yaitu perpaduan untuk memikul beban risiko yangadépi bersama, selain
menikmati keuntungan secara bersama. Keseimbangadaldmnya harus
ditumbuh kembangkan sebagai penjabaran dari aaitaan praktik bisnis secara

umum.

2.2.7 Komitmen Kemitraan dalam Penyelenggaraasocial Forestry

Supriono (2010) menegaskan, pelibatan masyaraksd tietan dalam
kerangka pengembangan perhutanan sdsiatial forestry) harus dilakukan
dalam kerangka pemberdayaémpowering) Sebagaimana diamatkan dalam
konstitusi, yaitu UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kahan, mekanisme

pemberdayaan masyarakat desa hutan tersebut dilakalalam kerangka
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‘kemitraan’ (partnership) Dimana menurut Wibowo (2000), aktivitas kemitraan
tersebut pada dasarnya harus diletakkan padapunsik berbagi penanggungan
(sharing) dalam kerangka pengelolaan pemanfaatan hutaradeekeadilan.

Baik itu penanggungan biayéost sharing) penanggungan manfaat
(benefit sharing) maupun penanggungan risikpisk sharing) Mekanisme
sharingini dimaksudkan untuk menekan seminimal mungkayaisesungguhnya
yang dikorbankar{real social cost)dan dampak eksternalitas negdtiegative
externality), serta meningkatkan semaksimal mungkin manfaat Isosag
sesungguhnygeal social benefit)

Di dalam konteks kemitraan, dinyatakan oleh Wibo®000), lembaga
pengelola hutan bertindak sebagai pemberdaya. téegiemberdayaan dapat
dilakukan melalui berbagai cara, mulai dari menkaari penyuluhan lapangan
secara periodik, sebagai pemberi pelayansmtuk mendukung sepenuhnya
melalui bantuan-bantuannya (subsidi biaya hidumtuzn pupuk, pinjaman
modal, pinjaman alat-alat pengolah tanah, dan sagm), sampai dengan
melayani perpindahan informasi dalam bentuk prgyekrek perintisan yang
dipelopori oleh kader-kader binaan.

Direktorat Bina Hutan Kemasyarakatan—Departemenutéetan (2003)
menyatakan, dari polanya, setidaknya ada 3 (tiga)sjkemitraan di dalam
lingkup usaha kehutanan, yaitu pola: (a) bapak adk) inti-plasma, dan (c)
kerjasama sinergis. Dari perkembangannya, adgd {enis kemitraan di dalam
lingkup usaha kehutanan tersebut, yaitu: (a) keatrtahap pemula (sederhana),
(b) kemitraan tahap madya, dan (c) kemitraan taltama (lanjut). Sedangkan
dari tipenya, setidaknya ada 2 (dua) tipe kemitrdardalam lingkup usaha
kehutanan tersebut yaitu tipe dispersial dan fipergis.

Pola kemitraan bapak angkat, yaitu menempatkank pip@mangku
kawasan hutarfthe forest institution)sebagai 'bapak’ yang harus melindungi,
memfasilitasi, dan membesarkan masyarakat desa Betaagai 'anaknya’. Baik

dalam penyediaan modal, teknologi, pelatihan, dangsaran produk.
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Pola kemitraan inti-plasma, yaitu menempatkan pimakangku kawasan
hutan (the forest institution)sebagai perusahaan ’inti’ atau sumber modal,
teknologi, pemasokput, dan pembeli produk yang dihasilkan masyarakaa des
hutan sebagai plasmanya.

Pola kerjasama yang sinergis, yaitu menempatkaryaresat desa hutan
(petani hutan) dan pihak pemangku kawasan hftkenforest institutionpada
kedudukan yang setara dengan keungulan dan kelenmahsing-masing, guna
memperoleh nilai tambah dari kegiatan usaha keamtyang dilakukan.

Kemitraan tahap pemula (sederhana), di dalam mekemya pihak
pemangku kawasan hutdthe forest institutionmemberikan: (a) bantuan atau
kemudahan permodalan, (b) menyediakan sarana Bipd(d menyediakan
bantuan teknologi (untuk meningkatkan kapasitasmatu produksi). Sementara
itu kewajiban masyarakat desa hutan (petani huseiagai mitra adalah
memasok hasil produksinya dengan jumlah dan stamdatu yang telah
disepakati bersama.

Kemitraan tahap madya, di dalam mekenismenya pipakiangku
kawasan hutarithe forest institution) tidak lagi memberikan atau menyediakan
bantuan permodalan usaha, manajemen usaha, dama spraduksi kepada
masyarakat desa hutan (petani hutan) sebagai yatrakkan tetapi kewajiban
lebih banyak mengarah pada bantuan teknologi umekingkatkan kapasitas dan
mutu produksi, serta jaminan pemasaran.

Kemitraan tahap utama (lanjut), di dalam mekanismenasyarakat desa
hutan (petani hutan) melaksanakan usaha patungagaudepihak pemangku
kawasan hutar{the forest institution) Melalui share yang demikian ini maka
masyarakat desa hutan (petani hutan) merasa memiiggung jawab terhadap
perkembangan usaha yang dilakukle forest institutiontersebut. Selain itu,
terdapat penanggungan risiko bersama, sehingga teEpeujud sinergi saling
membutuhkan, saling menguntungkan, dan saling mekumge yang dapat
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab ursialing menjaga dan

mengawasi kondisi hutan tersebut.
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Tipe dispersal, adalah pola hubungan kemitraarr gretiaku usaha yang
satu sama lain memiliki ikatan formal yang kuatp€didispersal dicirikan tidak
ada hubungan organisasi fungsional di antara sétigkatan usaha (hulu-hilir).
Jaringan hanya terikat pada mekanisme pasar, dagtaagtar pelakunya (di hilir)
bersifat tidak langsung dan un-personal. Setiapkpe(baik di hulu maupun di
hilir) hanya memikirkan kepentingan diri sendiri.

Pada kondisi yang demikian, pelaku (baik di hulwpuwa di hilir) tidak
menyadari bahwa sebenarnya mereka saling membutuBkeh karena itu sering
pihak pelaku usaha besar cenderung eksploitatsubisistem bisnis hilir, pelaku
usaha besar diuntungkan oleh berbagai kelemahag gamiliki pelaku usaha
kecil (di sub-sektor hulu).

Pada kemitraan tipe dispersal ini, pelaku usaharbasmiliki bargaining
position yang lebih kuat. Pelaku usaha besar tersebut,asdregperan dalam
berhubungan dengan pelaku usaha kecil, akan tétapingan yang terjalin
tersebut, pada dasarnya tidak bersifat sebagai tkeamj karena hubungan
tersebut tidak sinergis dan tidak berkesinambungfondisi seperti ini akan
menimbulkan kesenjangan dalam sistem bisnis hiilu-Kiesenjangan tersebut
berupa kesenjangan informasi mutu, harga, teknodiag akses permodalan.

Tipe sinergis dan saling menguntungkan, adalalvitddi kemitraan yang
berbasis pada kesadaran saling membutuhkan dang salendukung pada
masing-masing pihak yang bermitra. Kemitraan pettéambakau dengan
perusahaan perkebunan tembakau, kemitraan petamasadengan eksportir atau

pengusaha swalayan, adalah merupakan contoh kamitpe ini.

2.2.8 Konsepsi dan Eksistensi Taman Nasional

Taman nasional, didefinisikan sebagai wilayah aldhdaratan, dan/atau
di lautan, yang digunakan untuk: (a) melindungusatau lebih ekologi untuk
kepentingan generasi kini dan mendatang, (b) nmejaeksploitasi dan okupasi
yang bertentangan dengan tujuan penunjukkannyta, @memberikan landasan
untuk pengembangan spiritual, ilmu pengetahuandigidan, rekreasi, dan
kesempatan bagi pengunjung (IU®Nxbtected Area Categqrii994).
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Adapun berdasarkan sistem hukum di Indonesia, y#etaasarkan UU

No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Aldayani dan

Ekosistemnya dan PP No. 28 Tahun 2001, taman rasitichefinsikan sebagai

kawasan pelestarian alam (KPA) yang mempunyai steiasli, dikelola dengan

sistem ‘zonasi’, yang dimanfaatkan untuk tujuangbéan, ilmu pengetahuan,
pendidikan, menunjang budaya, pariwisata, dan askr&ebagai salah satu dari

kawasan pelestarian alam (KPA), taman nasional maagg fungsi pokok: (a)

perlindungan sistem penyangga kehidupan, (b) pesigavkeanekaragaman jenis

tumbuhan dan satwa, serta (c) pemanfaatan seséaa Bumber daya alam hayati
dan ekosistemnya.

Secara komperehensif Setyaglial (2006) menyatakan ada sejumlah
tujuan dari pengelolaan taman nasional, diantaradgéah untuk:

(1) Melindungi wilayah alami dan pemandangan indah yargmiliki nilai
tinggi secara nasional atau internacional, untukiatu spiritual, ilmu
pengetahuan, pendidikan, rekreasi, dan pariwisata.

(2) Melestarikan secara alamiah dan secara naturalgkmumperwakilan dari
wilayah fisiografi, komunitas biotik, sumber day&ngtik, dan spesies,
untuk memelihara keseimbangan ekologi, dan keaaglaran hayati.

(3) Mengelola penggunaan oleh pengunjung untuk kepgantininspiratif,
pendidikan, budaya, dan rekreasi, dengan tetap emam@ankan areal
tersebut pada kondisi alamiah atau mendekati alamia

(4) Menghilangkan dan mencegah eksploitasi atau okuaasy bertentangan
dengan tujuan penunjukannya.

(5) Memelihara rasa menghargai terhadap ciri ekologeongprfologi,
kekeramatan, atau estetika yang menjadi pertimimapgaunjukannya.

(6) Memperdulikan kebutuhan masyarakat lokal, termamriggunaan sumber
daya alam secara subsisten, sepanjang tidak melkimnbpengaruh negatif
terhadap tujuan pengelolaan.

Santoso (2008) menyatakan, di Indonesia, tamaromasiadalah salah
satu kawasan konservasi yang relatif ‘paling magistem pengelolaannya

dibandingkan misalnya dengan taman hutan raya,nawsata alam, cagar alam,
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dan suaka marga satwa. Taman nasional bahkan maetpeerhatian yang lebih
serius dalam pengembangannya, apabila dibandingkaigan pengembangan
kawasan lindung atau pengembangan gagasan cag#r. bio

Ditien PHKA (2006) menjelaskan, salah satu keurgguaman nasional
dibandingkan dengan kawasan konservasi lainnyaladabhhwa pengelolaannya
didasarkan pada sistem ‘zonasi’. Adanya zonasi ta@iruang yang didasarkan
pada konsisi riil di lapangan, memungkinkan dibamya sitem pengelolaan
yang tepat sasaran, sehingga tujuan pengelolaarantanasional secara
menyeluruh dapat tercapai.

Kawasan taman nasional dikelola dengan sistem gaodigedaskan lebih
lanjut oleh Ditjen PHKA (2006), yaitu terdiri darifa) zona inti, (b) zona
pemanfaatan, (c) zona penyangga, dan (d) zonayiMang dimasudkan dengan
zona lain, adalah zona diluar zona inti, zona pdazan, dan zona penyangga
yang karena fungsi dan kondisinya ditetapkan selmge tertentu seperti zona
rimba, zona pemanfaatan tradicional, dan zona riglagb

Penetapan zonasi taman nasional ditentukan bekdasgrada (Ditjen
PHKA, 2006): (a) potensi sumberdaya alam hayati elasistemnya, (b) tingkat
interaksi dengan masyarakat setempat, dan (c) kaegan efektivitas
pengelolaan kawasan yang dilakukan. Selain ketigsard penetapan zonasi
tersebut, juga ada 3 (tiga) hal penting yang hadyserhatikan dalam
menentukan/membagi zonasi, yaitu: (a) jenis zonagydibutuhkan, (b) luas
masing-masing zona, dan (c) lokasi zona.

Efektivitas pengelolaan taman nasional dapat didiemgan menggunakan
3 (tiga) indikator, yaitu (Ditjen PHKA, 2006): (agspek ekologi, (b) aspek
ekonomi dan sosial, dan (c) persepsi dan partisipapek ekologi, menunjuk
pada dapat terjaminnya kelestarian kawasan tamsionah Aspek ekonomi dan
sosial, menunjuk pada kemanfaatan pengelolaan kaw@snan nasional harus
dapat mendukung perkembangan ekonomi masyarakat (okasyarakat yang
tinggal di sekitarnya), yang dicirikan oleh tingka¢ndapatan dan kesejateraan
yang cenderung meningkat. Aspek persepsi dan ipadis menunjuk pada

semakin meningkatnya pemahaman masyarakat tentamgingnya taman
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nasional, yang dicirikan oleh meningkatnya paréisip masyarakat dalam
mendukung kelestarian sumberdaya alam hayati dasisg&ém kawasan taman

nasional.

2.2.9 Zona Rehabilitasi Taman Nasional

Zona rehabilitasi taman nasional, menurut MacKin(i®93) dalam Hadi
(2013), adalah bagian dari taman nasional yang alemg kerusakan, sehingga
perlu dilakukan kegiatan pemulihan komunitas haglati eksositemnya. Dephut
(2002) menyatakan, upaya rehabilitasi di kawasaratanasional bertujuan untuk
mengembalikan kondisi sumber daya alam hayati karekosistemnya yang
sudah rusak dan mengalami degradasi agar tidak adierigbih buruk
kondidisinya, sehingga dapat berfungsi dengan baik mendekati ekosistem
alaminya.

Peruntukan zona rehabilitasi, dijelaskan lebihdamjeh Dephut (2002),
adalah mengembalikan ekosistem kawasan yang rusafadn atau mendekati
kondisi ekosistem alamiahnya. Kriteria dalam memlegnd zona rehabilitasi
adalah adanya perubahan fisik, sifat fisik, danaliayyang secara ekologi
berpengaruh kepada kelestarian ekosistem yang pemaya diperlukan campur
tangan manusia. Adapun prinsip dasar pelaksanadabiliéasi menurut
Keputusan Menteri Kuhutanan (2002), harus mengapada: (a) pelestarian
keanekaragaman jenis, (b) pembinaan dan peningkataitas habitan, dan (c)

melibatkan keiikutsertaan para pihak terksitikeholders)

2.2.10 Deskripsi Taman Nasional Meru Betiri

Wilayah kerja Taman Nasional Meru Betiri secarack@sihan masuk ke
dalam wilayah 2 (dua) Kabupaten, yaitu Kabupatemb# dan Kabupaten
Banyuwangi. Secara topografi wilayah kerja Balam@&a Nasional Meru Betiri
pada umumnya berbukit-bukit dengan kisaran elevagai dari tepi laut hingga
ketinggian 1.223 meter dari permukaan laut (dpl)pdncak Gunung Betiri.
Adapun batasan-batasan secara administratif wildgaman Nasional dapat lebih

dicermati data pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Batas-Batas Secara Administratif KawasanTaman Nasional

Meru Betiri.
No Batas Keterangan
Administratif

1. Sebelah Utara Kawasan PT. Perkebunan Nusantiakabun
Malangsari dan kawasan hutan Perum Perhutani

2. Sebelah Timur Desa Kalisanen, kawasan PT. PeneebNusantara
XII Kebun Sumberjambe, PT. Perkebunan Treblasala
dan Desa Sarongan.

3. Sebelah Selatan Samudera Indonesia.

4. Sebelah Barat Kawasan hutan Perum PerhutanR&tKebunan

Nusantara XIlI Kebun Kalisanen, Kebun kotta Blater,
Desa Sanenrejo, Desa Andongrejo dan Desa
Curahnongko.

Sumber: Taman Nasional Meru Bitiri (2013)

Gunung-gunung yang terdapat di kawasan taman rasi@eksi
Konservasi Wilayah [I Ambulu, adalah: (a) Gunungdidengan ketinggian 536
meter dpl, (b) Gunung Guci, dengan ketinggian 32%emdpl, (c) Gunung Alit,
dengan ketinggian 534 meter dpl, (d) Gunung Gampieggan ketinggian 538
meter dpl, (e) Gunung Sanen, dengan ketinggian maier dpl, (f) Gunung
Butak, dengan ketingian 609 meter dpl, (g) Gunurandilis, dengan ketinggian
844 meter dpl, dan (h) Gunung Meru, dengan ketairg8i44 meter dpl.

Sedangkan gunung yang terdapat di kawasan tamaionabhsSeksi
Konservasi Wilayah | Sarongan, adalah: (a) GunuegriB dengan ketinggian
1.223 meter dpl, merupakan gunung tertinggi, (bnh@g Gendong, dengan
ketinggian 840 meter dpl, (c) Gunung Sukamade, a@ergtinggian 806 meter
dpl, (d) Gunung Sumberpacet, dengan ketinggian mé@er dpl, (e) Gunung
Permisah, dengan ketinggian 568 meter dpl, (f) GgnBumberdadung, dengan
ketinggian 520 meter dpl, dan (g) Gunung Rajegwassingan ketinggian 160 m
dpl.

Pada umumnya keadaan topografi di sepanjang pé&etddukit-bukit
sampai bergunung-gunung dengan tebing yang curastangkan pantai datar
yang berpasir hanya sebagian kecil, dari Timur &eaBadalah Pantai Rajegwesi,

Pantai Sukamade, Pantai Parmisan, Pantai MeruPdatai Bandealit. Sungai-
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sungai yang berada di kawasan Taman Nasional Metui Bntara lain Sungai
Sukamade, Sungai Permisan, Sungai Meru dan Sungiear Pisang yang
mengalir dan bermuara di pantai selatan Pulau Jawa.

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri merupakan hutajan tropis
dengan formasi hutan bervariasi yang terbagi keandab tipe vegetasi yaitu
vegetasi hutan pantai, vegetasi hutan mangrovegtasighutan rawa, vegetasi
rheophyte dan vegetasi hutan hujan dataran rematana di dalamnya terdapat
potensi flora dan fauna yang beragam. Potensa fj@ng terdapat di kawasan
Taman Nasinal Meru Betiri teridentifikasi sebanydl8 jenis yang terdiri dari 15
jenis yang dilindungi dan 503 jenis yang tidak rdilingi. Sedangkan potensi
fauna yang teridentifikasi di kawasan Taman Nadibtfexru Betiri sebanyak 217
jenis, terdiri dari 92 jenis yang dilindungi dan51fenis yang tidak dilindungi.
Jumlah tersebut meliputi 25 jenis mamalia (18 jafiEntaranya dilindungi), 8
jenis reptilia (6 jenis diantaranya dilindungi),ndd84 jenis burung (68 jenis
diantaranya dilindungi). Kondisi setiap tipe veget@ kawasan Taman Nasional
Meru Betiri dapat dijelaskan sebagai berikut :

(a) Hutan Pantai (153,8 ha)

Tipe Vegetasi ini tersebar di sepanjang garis gpasgelatan dalam
kelompok hutan yang sempit, umumnya menempati tasekitar teluk yang
bertopografi datar, misalnya di Permisan (22,5 iMgru (36,3 ha), Bandealit
(10,4 ha), Nanggelan (9,4 ha), Sukamade (50 hahukia (9,4 ha), Rajegwesi
(15,8 ha).

(b) Hutan Mangrove (88,99 ha)

Vegetasi ini tumbuh di garis pasang surut air keutlapat pada bagian
timur Rajegwesi (32,12 ha), Meru (4,06 ha), Perm(®a82 ha), Bandealit (33,35
ha), Nanggelan (0,81 ha) dan Sukamade (17,83 ha).

(c) Hutan Rheophyte (2 ha)

Tipe vegetasi ini terdapat pada daerah yang dibaig¢h aliran sungai
dan jenis vegetasi yang tumbuh diduga dipengarlgh derasnya arus sungai,
seperti lembah sungai Sukamade, sungai Sanen,uhgaiBandealit.
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(d) Hutan Rawa (5 ha)

Hutan yang tumbuh dan berkembang pada tempat s@afu tergenang
air tawar atau secara musiman hutan tersebut @ngeair tawar. Secara periodik
daerah-daerah yang terletak di dekat aliran suibgai musim hujan selalu
tergenang akan terbentuk hutan rawa. Selain itanht@wa juga biasanya ter
dapat di belakang hutan payau atau magrove.

(e) Hutan Hujan Tropis Dataran Rendah (52.992 ha)
Sebagian besar kawasan hutan Taman Nasional Mefiti Bierupakan
tipe vegetasi hutan hujan tropis dataran rendada pige vegetasi ini banyak

ditumbuhi tanaman jenis epifit, seperti anggrekuspakuan dan liana.

Berdasarkan tipe iklim, Taman Nasional Meru Beterbagi 2 (dua)
bagian. Kawasan bagian utara dan tengah termapekikim B yaitu daerah
tanpa musim kering dengan tipe ekosistem hutamhuggika yang selalu hijau,
sedangkan di bagian lainnya termasuk tipe iklima@uydaerah dengan musim
kering nyata dan merupakan peralihan hutan hugakia ke hutan musim. Curah
hujan di kawasan ini bervariasi antara 2.544 —&8#m per tahun dengan bulan
basah antara bulan Nopember — Maret, dan bulancentara April — Oktober.
Di daerah perkebunan Bandealit (sebelah baratrasgacurah hujan sekitar 2.500
mm, sedangkan di daerah perkebunan Sukamade (se¢betgah) rata-rata curah
hujan tahunan sekitar 4.000 mm.

Didalam pelaksanaan pengelolaannya, Taman Nadibeval Betiri dibagi
ke dalam sejumlah zona. Sebagaimana ditetapkan l&gutusan Direktur
Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 8K.101/IV-SET/2011
tanggal 20 Mei 2011, ketetapan dan keberadaan zdndaman Nasional Meru
Betiri yang seluas 55.845 Ha tersebut, adalah seinaga dapat dicermati pada
Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Ketetapan Pembagian Zonasi di Taman Nasial Meru Betiri

No

Zona

Luas (Ha)

Keterangan

1.

2.

3.

Zona Inti

Zona Rimba

Zona
Pemanfaatan

28.707,7 Zona ini terletak di bagian timur dan sebagian

bagian barat kawasan Taman Nasional Meru
Betiri. Zona ini mutlak dilindungi dan di
dalamnya tidak diperbolehkan adanya
perubahan apapun oleh aktivitas manusia.
Kegiatan yang diperbolehkan pada zona ini
hanya yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan, pendidikan, dan penelitian.

20.897,2Zona rimba tersebar mengelilingi zona inti,

272,3

namun sebagian besar terletak di bagian barat
laut dan sebagian kecil terletak di bagian
selatan kawasan Taman Nasional Meru Betiri.
Pada zona ini dapat dilakukan kegiatan
sebagaimana kegiatan pada zona inti.

Zona Pemanfaatan terletak pada 4 (empat)
lokasi terpisah, yaitu di: (a) Pantai Nanggelan,
(b) Pantai Bandialit, (c) Pantai Sukamade, dan
(d) Pantai Rajegwesi, kawasan Taman Nasional
Meru Betiri. Pada zona ini dapat dilakukan
kegiatan sebagaimana pada zona inti dan zona
rimba, dan diperuntukkan bagi pusat
pembangunan sarana/prasarana dalam rangka
pengembangan kepariwisataan alam dan
rekreasi.
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No Zona Luas (Ha) Keterangan
4. Zona 2.603,0 Zona perlindungan bahari merupakan zona
Perlindungan rimba yang berada di wilayah perairan laut,
Bahari memanjang di sebelah selatan Resort Wonoastri
hingga Resort Rajegwesi.
5. Zona 2.733,5 Zona rehabilitasi terletak di dua lokasi terpisah,
Rehabilitasi disebelah barat dan sebagian kecil bagian
tenggara kawasan Taman Nasional Meru Betiri.
Ppada zona ini dapat dilakukan kegiatan
rehabilitasi kawasan yang sudah rusak akibat
perambahan.
6. Zona 285,3 Zona tradisional secara sporadik di bagian barat
Tradisional kawasan Taman Nasional Meru Betiri. Zona ini
merupakan bagian taman nasional yang
ditetapkan untuk kepentingan pemanfaatan
tradisional oleh masyarakat, yang karena
kesejarahannya mempunyai ketergantungan
dengan sumberdaya alam.
7. Zona Khusus 345 Zona khusus terletak di sebelah tenggara

(Rajegwesi) dan sebagian kecil di sebelah barat
laut (Bandealit). Zona ini adalah bagian dari
taman nasional karena kondisi yang tidak dapat
dihindarkan terdapat kelompok masyarakat dari
sarana penunjang kehidupannya yang tinggal
sebelum wilayah tersebut ditetapkan sebagai
taman nasional antara lain sarana
telekomunikasi, fasilitas transportasi, dan

listrik.

Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri (2013)
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2.2.11 Konsepsi, Biaya, Penerimaan, dan Pendapatbisahatani

Usahatani, menurut Mubyarto (1995), adalah prosesail produksi atau
pengolahan yang dilakukan petani dalam mengolahladgentukinput alam,
tenaga kerja, dan modal, dengan tujuan mendapagikaauk hasil. Didalam
pelaksanaannya, petani selalu mencari alternatffgs yang akan dilakukan untuk
memperoleh keuntungan yang besar dengan modal isenmungkin. Guna
mendapatkan alternatif yang menguntungkan, petatihat perbandingan antara
hasil yang didapat dengan biaya yang dikeluarkan.

Dinyatakan oleh Soekartawi (1995), usahatani mkmiljuan utama
untuk meningkatkan pendapatan, terutama bagi pet@mikeluarganya. Petani
akan memilih usahatani yang dapat memberikan kagatubesar dengan resiko
seminimum mungkin. Guna memperoleh keuntungan ydimginkan, petani
seharusnya melihat harga jual produk hasil prodwksidengan perbandingan
segala unsur biaya yang akan dikeluarkan. Denganbawedingkan biaya yang
dikeluarkan dengan hasil yang dapat diperoleh nptani dapat menentukan
usahatani apa yang akan dilakukan.

Biaya dalam usahatani dibagi dalam 2 (dua), y8itekartawi (2002):
(a) biaya tetag(fixed cost) dan (b) biaya variabdlariable cost) Biaya tetap,
adalah biaya yang jumlahnya akan tetap dikeluarkalaupun jumlah produksi
bertambah. Jadi biaya tetap ini tidak terpengareh desarnya produksi yang
dilakukan. Contoh untuk biaya tetap ini antara lairan irigasi, pajak, alat-alat
pertanian, sewa lahan, dan mesin. Biaya tetap dajlitung dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

Dimana:

FC = Nilai biaya tetagfixed cost).

Xi = Jumlah fisik darinput yang membentuk biaya tetap.
Pxi = Hargainput.

n = Macaminput
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Pada biaya tetap, terdapat beberapa biaya yangamyekjuga dapat
berubah-ubah seperti banyak air yang dikeluarkanpagyusutan alat pertanian
(ika dihitung). Biaya tetap ini terkadang dapatuteh menjadi biaya variabel.
Biaya variabel, dinyatakan oleh Soekartawi (200&Jalah biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperol€untohnya adalah sarana
produksi. Apabila menginginkan produksi yang tinggaka tenaga kerja, pupuk,
bibit, lahan dan sebagainya, harus ditambah tenggnbesar-kecilnya produksi

yang diinginkan. Rumus untuk menghitung biaya \maiadalah sebagai berikut:

MC=D XIPXIR W......... S o o L (2.2)
i=1

Dimana:

VC = Nilai biaya variabe(variable cost).

Xi = Jumlah fisik darinput yang membentuk biaya variabel.

Pxi = Hargainput.

n = Macaminput.

Biaya usahatani, dijelaskan oleh Soekartawi (200&jalah semua
pengeluaran yang digunakan dalam suatu usahatdeh Karena itu biaya
usahatani, adalah biaya total yang berasal dayabiatal dari biaya tetap dan
biaya variabel yang dapat dihitung dengan persarsalaagai berikut:

NC =TFC + TVC .... N 0 . ... ... 4 .......... (2.3)
Dimana:
TC = Nilai total biaya(total cost).

TFC = Nilai total biaya tetagfixed cost).
TVC = Nilai total biaya variabelvariable cost).

Hubungan biaya dan jumlah produksi dapat diceroelam kurva pada
Gambar 2.1. KurvaFC mendatar, menunjukkan besarnya biaya tetap tidak

tergantung pada jumlah produksi. Kuiv& naik menunjukkan hubungan terbalik
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antara tingkat produktivitas dengan besarnya bidyava TC sejajar dengak'C
yang menunjukkan biaya total ditentukan oleh pemahaiaya variabel.

Biaya
A
TC
VC
FC
» Kuantitas
Gambar 2.1

Kurva-Kurva Biaya Total, Biaya Tetap, dan Biaya Variabel

Penerimaar{revenue)usahatani, didefinisikan sebagai nilai produkltota
usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yampgadimaupun tidak dijual.
Nilai total penerimaan usahatani ini juga seringtilahkan sebagai pendapatan
kotor (gross income)usahatani. Penerimaan usahatani atau penerimaan ko
usahatani, adalah ukuran hasil perolehan total stoalga yang dipergunakan
dalam usahatani (Soekartawi, 1986). Rumus perhatundpesarnya nilai

penerimaan usahatani atau penerimaan kotor usabhdtdah sebagai berikut:

TR = |UT_gro$ =Py.Y .................................................................. (2.4)

Dimana:

TR = Nilai penerimaar(revenue)usahatani, atau pendapatan kotor usahatani
((gross incomél yt-gross))-

Y = Total fisik hasil (produksi) usahatarotal outpuj.

Py = Harga produksigdrice of outpuk
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Pendapataincome)usahatani, ditegaskan oleh Soekartawi (1986)ahadal
selisih antara total penerima#&otal revenue)dikurangi’ dengan semua biaya
(total cost)yang dikeluarkan dalam usahatani tersebut. Petatapaahatani atau
pendapatan bersih bergantung kepada biaya usahgeng dikeluarkan,
khususnya biaya variable, dan diimbangi dengark&ngroduktivitas usahatani.
Rumus perhitungan besarnya nilai pendapatan usaleteeu penerimaan bersih

usahatani dijabarkan dalam rumus sebagai berikut:

I T e I B O R RPN (2.5)
dimana;

TC=TR{E + TFCm ... ¥ ................A.. . Y. SN0 06)
maka;

I =Tyt S TR =(TVC + TFC) oo e, (2.7)
Dimana:

I = Nilai pendapatan usahatani, atau pendapatan hesahatanil(r-ne: ).
TR = Nilai penerimaan usahatani, atau pendapatan keadratanil(yr-gross)-
TC = Nilai total biaya {otal cos}.

FC = Nilai biaya tetapfixed cos}.

VC = Nilai biaya variable\{ariable cos},

2.2.12 Kontribusi Pendapatan Usahatani Terhadap RPelapatan Keluarga
Pendapatan keluarga petani adalah pendapatan y@apatkan dari hasil
penjumlahan dari: (a) pendapatan bersih yang Herdsa usahatani, (b)
pendapatan yang berasal dari luar usahatani, (@lapatan total berasal dari
pertanian, dan (d) pendapatan berasal dari luaors@ertanian. Sebagaimana

dituliskan dalam rumus:

Ik = IUT_net+|n0n_UT+|farm+Inon_farm.........................................(2.8)
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Dimana:

Ik = Pendapatan keluarga petani.

lutnet = Pendapatan bersih yang berasal dari usahatani.
lnon-ut = Pendapatan berasal dari luar usahatani.

ltarm = Pendapatan total berasal dari pertanian.

lnonfarm = Pendapatan berasal dari luar sektor pertanian.

Pendapatan keluarga mercerminkan jumlah pendapaianuh anggota
keluarga petani (keluarga inti petani). Di Pulawaapada khususnya untuk
petani berlahan luas, yaitu diatas 1,5 Ha, pendapbérsih usahatani rata-rata
memberikan kontribusi (menyumbang) antara 60-74%hatkap pendapatan
keluarga petani. Akan tetapi untuk petani kecitgpegurem), yaitu dengan luas
lahan antara 0,2-0,4 Ha, pendapatan bersih usamatasrata hanya memberikan
kontribusi (menyumbang) sekitar 20% terhadap pesdap keluarga petani.
Penghitungan nilai kontribusi pendapatan petanindppatan bersih petani)
terhadap pendapatan keluarga petani, secara matetapat dirumuskan sebagai
berikut (Soekartawi,1986):

IUT.kontribusi = (IUT-net: I k) X 100% .............................................. (29)
Dimana:
lutkontribusi = Kontribusi pendapatan bersih usahatani terhadapdgpatan

keluarga dinyatakan dengan %.
Pendapatan bersih yang berasal dari usahatani.
Pendapatan keluarga petani.

IUT-net
lk
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2.3 Kerangka Pemikiran

Sebagaimana telah disinggung pada bagian latakdrejasebelumnya,
bahwa semenjak terjadinya bencana ekologi di Insianéantara tahun 1997-
1998) hingga dewasa ini, di Indonesia secara menyel (komperehensif),
banyak sekali terjadi penjarahan kawasan hutan wolakyarakat. Akan tetapi
yang tercatat paling parah kasus-kasus penjaran&adan hutan oleh masyarakat
ini memang terjadi di Pulau Jawa dan Sumatera. Baiterjadi di kawasan hutan
produksi, hutan lindung, hutan konservasi, maupuarhpelestarian.

Penjarahan kawasan hutan ini selanjutnya selalkutdii dengan
penguasaan atas lahan jarahan tersebut oleh miestydrahan jarahan tersebut
dipergunakan oleh mereka untuk bercocok tanam gbbaiani). Pada akhirnya
terjadi konflik kepentingan atas pemanfaatan lajaaahan tersebutragedy of
the common)yaitu antara pihak lembaga pemangku kawasan Hthanforest
institution) dengan masyarakat penjarah. Masyarakat penjacthbeneadalah
anggota masyarakat yang bertempat tinggal di sek#tawasan hutan, atau juga
sering disebut dengan masyarakat desa hutan. @leh& mereka pada akhirnya
berusahatani di kawasan hutan (kawasan hutan jgraimaka mereka kemudian
sering disebut juga dengan petani hutan.

Guna mengatadragedy of the commotersebut terus-menerus berlanjut
dan keadaannya semakin lama semakin meruncing (rtetipkan), maka
Pemerinah (Departemen Kehutanan) kemudian mengmeplasikan kebijakan
Social Forestry(Supriono, 2010). Yaitu kebijakan untuk melibatkaikutsertaan
masyarakat (masyarakat desa hutan, atau petann)hdt@am pengelolaan
kawasan hutan yang telah dijarah tersebut, melptagram kerjasama kemitraan
(partnership)antara masyarakat dengan pihak lembaga pemangkas&a hutan.
Tujuannya adalah guna mengelola kawasan hutanasdmasama-sama guna
memperoleh kemanfaatgbenefit) secara bersama-sama pula. Baik itu berupa
kemanfaatan yang bersifat ekspli@ikplicit benefitfmaupun kemanfaatan yang

bersifat implisit(implicit benefit)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

Pada dasarnya ada sejumlah model kemitraan yaegapltan dalam
kerangka implimentasi kebijakasocial forestryini. Sebagaimana dinyatakan
oleh Wirawanto (2009), masing-masing model memikirakteristik dengan
kekhasan masing-masing, sesuai dengan kemanf@aagfit)dan nilai tambah
(value addedyang diinginkan. Model yang diterapkan di kawalsatan produksi
tentunya akan berbeda dengan yang diterapkan madaskn hutan lindung dan
hutan konservasi.

Lebih jauh ditegaskan oleh Wirawanto (2009), pa@daing-masing model
kemitraan tentunya juga akan memiliki karakterighéla sharing (pembagian
bersama atas hal tertentu) yang berbeda. Baikadtt sharing(jpembagian beban
atas biaya),benefit sharing(pembagian atas kemanfaatan yang didapatkan),
maupun risk sharing(pembagian beban atas risiko yang kemungkinan otunc
Hal demikian ini pada akhirnya juga berimplikasidpaadanya perbedaan-
perbedaan karakteristik dari kebijakan pengelolpemgram kemitraan dalam
kerangkasocial forestrytersebut.

Terkait dengan keberadaan kemanfaathenefit) yang diperoleh dari
aktivitas kemitraan dalam keranglsmcial forestryini, pada dasarnya pihak
masyarakat desa hutan atau petani hutan akan manik@manfaatan yang
bersifat ekpisi{explicit benefit) Yaitu berupa hasil panen dari usahatani di lahan
kemitraan tersebut. Pendapatan yang diperoleh il usahatani di lahan
kemitraan ini, pada akhirnya dapat dipergunakamkumenambah pendapatan
keluarga. Sejumlah referensi melaporkan bahwa sogava pendapatan yang
diperoleh dari hasil usahatani di lahan kemitrammterhadap pendapatan keluarga
relatif tinggi.

Berdasarkan hasil penelitiannya di kawasan hutaodyisi Perum
Perhutani Unit Il Bondowoso, Wirawanto (2009) medmnytkan, rata-rata
kontribusi pendapatan usahatani yang diperolehhdesil usahatani ‘terintegrasi’
tanaman perkebunan (kopi) dengan tanaman hutdnadi&p pendapatan keluarga
masyarakat desa hutan (petani hutan) peserta lamitdalam kerangka
penyelenggaraan pengelolasosial forestrydi hutan produksi tersebut, adalah
pada tingkat yang relatif ‘sedang’ hingga ‘tinggi’Hal ini dapat
menginterpretasikan bahwa, ada tingkat ‘ketergagy@nnekonomi’ yang relatif
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‘tinggi’ dari keluarga masyarakat desa hutan (pehartan), terhadap kawasan
hutan (sumberdaya hutan) di kawasan hutan prodekstbut untuk membantu
pendapatan keluarga.

Sebagaimana juga terjadi si sejumlah taman-tamsioma di Indonesia,
kasustragedy of the commaiernyata juga terjadi di kawasan zona rimba Taman
Nasional Meru Betiri. Pada kastiagedy of the commodi Taman Nasional
Meru Betiri ini pihak taman nasional berkepentingantuk menghutankan
kembali (reforestrasi) kawasan yang berfungsi s@lmegna rimba taman nasional
tersebut. Sedangkan masyarakat tidak mau melepas lgrahannya di zona
rimba taman nasional ini ke pihak taman nasionah tétap menggunakannya
untuk berusahatani.

Guna mengatasi masalah tersebut terus-menerusjoedan keadaannya
semakin lama semakin meruncing (memprihatinkankamdilepaslah program
kerjasama kemitraafpartnership)antara masyarakat yang telah menguasai lahan
jarahan dengan pihak taman nasional. Yaitu kerjadamitraan untuk mengelola
secara bersama-sama lahan kawasan zona yang nmendafarestrasi tersebut.
Akan tetapi pengolaan yang dolakukan adalah untukiabh melakukan
rehabilitasi kawasan zona rimba yang mengalamirdsfiasi tersebut.

Aktivitas kemitraan dalam penyelenggaraosial forestry di Taman
Nasional Meru Betiri ini, adalah suatu aktivitagrikgaan yang cukup menarik
untuk diamati (dipelajari) lebih lanjut. Ada dugaatau keyakinan bahwa model
kemitraan yang diterapkan memiliki memiliki karaksék dengan kekhasannya
yang berbeda, apabila dibandingkan dengan yangapken di kawasan hutan
produksi misalnya. Atau barangkali yang diterapklarkawasan hutan lindung,
dan/atau hutan konservasi lainnya.

Selain itu, hal lain yang cukup menarik untuk diati adalah, seberapa
besar pendapatan petani peserta rehabilitasi daihatani kemitraan dalam
kerangkasocial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri ini, memiliki kortbusi
terhadap pendapatan keluarga. Dimana dengan mekalagesmda besaran angka
kontribusi ini, maka dapat diketahui relatif nyadgau tidaknya kemanfaatan
aktivitas kemitraan yang dilakukan. Yaitu kemard@atyang berdampak
mendukung peningkatan kesejahteraan keluarga gaitam.
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Banyak Terjadi Kasus Penjarahan Kawasan Hutan Terjad
(Baik pada kawasan hutan produksi, lindung, konserv

i Di Indonesia
asi, maupun pelestarian)

v

Pihak Masyarakat,
atau Masyarakat Desa
Hutan, atau Petani

Hutan

Banyak Terjadi Konflik Kepentingan

Atas Pemanfaatan Lahan Jarahan

(Banyak Terjadi Kasus Tragedy
of The Common)

Pihak Institusi
Pemangku Kawasan
Hutan (The Forest
Intitution)

v

Diimplementasikan Kebijakan
Keikutsertaan Masyarakat (Masyarakat Desa Hutan, at
Hutan) dalam Pengelolaan Kawasan Hutan

Social Forestry, yaitu Melibatkan
au Petani

v

Memperoleh Kemanfaatan (Benefit) Bersama,
Baik Explicit Benefit Maupun Implicit Benefit.

A

Ada Beberapa
Model Kemitraan

v

Bermacam Ben tuk
Pola Sharing

Partnership

[——]

s

Kadaan Demikian Juga Terjadi
di Taman Nasional Meru Betiri

A

f

v

Social Forestry

v

A

Bermacam Pilihan
Strategi Kebijakan

Kontribusi Thd.
Income Keluarga

f

Tragedy of
The Common

+

Hutan Jati Eks -Perhuta ni
yang Berfungsi Sebagai Zona
Rimba Taman Nasional

v

Ditebang Habis (Dijarah)
Masyarakat dan Lahan Dikuasai
untuk Berusahatani

v

Penelitian Ini:
Mengidentifikasikan model kemitraan dan wujud pola sharing-nya pada Analisis
aktivitas kemitraan penyelenggaran pengelolaan huta  n kemasyarakatan —> Deskriptif
(sosial forestry)
Mengetahui besarnya kontribusi pendapatan petani hu tan dari aktivitas Analisis Ratio
usahatani kemitraan pengelolaan  sosial forestry thd. pendpt. keluarganya —> Kontribusi
Merumuskan alternatif kebijakan yang dapat dipandan g efektif ( grand Analisis Grand
strategy kebijakan), guna mengembangkan secara keberlanjutan —»| Strategy Interaksi
(sustainable) aktivitas kemitraan pengelolaan  sosial forestry SWOT

Daerah Penelitian
Ditetapkan Secara Sengaja

Desa Wonoasri SPTN I

Taman Nasional Meru Betiri

Gambar 2.2

Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian
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Selanjutnya juga cukup menarik untuk dipelajaria egaja sebenarnya
faktor-faktor kunci yang dapat berpotensi menjagkuatan, kelemahan, peluang,
dan juga ancaman dalam pelaksanaan aktivitas leanialam kerangksocial
forestrydi Taman Nasional Meru Betiri tersebut. Apabildinadapat diketahui,
maka akan dapat dipergunakan sebagai dasar datangka menyusun alternatif
kebijakan apabila diperlukan (oleh pihak-pihak #etk Yaitu kebijakan untuk
mengembangkan secara keberlanjutsustainable)aktivitas kemitraan tersebut
di Taman Nasional Meru Betiri pada khususnya, atang kali di taman-taman
nasional lainnya, atau di kawasan-kawasan hutasekeasi lainnya.

Adapun penelitian ini dilakukan guna mengetahuiigeethal tersebut.
Akan tetapi oleh karena adanya berbagai keterbatgaag dimiliki, dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu, maka penelitiarakan dilaksanakan di
kawasan zona rehabilitasi yang berada Desa Wongasg termasuk dalam
lingkup wilayah Seksi Pengelolaan Taman NasionaPT($ Il Ambulu.
Dipergunakan 3 (tiga) pendekatan analisis dalangkarpenelitian ini, yaitu
pendekatan analisis deskriptif, analisis kontriqpeshdapatan petani, dan analisis
SWOT.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penelitian ditentukan secara sen{@japosive method)yaitu di
zona rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri di ®e¥Vonoasri Seksi
Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Il Taman Nasidfedu Betiri. Alasan
dipilihnya desa ini sebagai lokasi penelitian, gglimana ditegaskan oleh Hadi
(2013), aktivitas kemitraan penyelenggaraan petagmiohutan kemasyarakatan
(social forestry)yang berkembang, adalah relatif lebih baik dibagkian dengan
di desa lain di lingkup SPTN Il Taman Nasional MBetiri tersebut.

Tabel 3.1 Luas Lahan Kemitraan Penyelenggaraan Peelolaan Hutan
Kemasyarakatan (Social Forestry) di SPTN Il Taman Nasional

Meru Betiri.
No Wilayah Il Luas Lahan Jumlah Petani
(Resort) (Ha) (Orang)
1. Wonoasri 73,75 226
2. Andongrejo 213,25 455
3. Sanenrejo 293,49 498
Jumlah 580.49 1.179

Sumber : Balai Taman Nasional Meru Betiri (2013).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Petani hutan peserta rehabilitasi yang terlibaandaaktivitas kemitraan
penyelenggaraan pengelolaan hutan kemasyaraKatemal forestry)di Desa
Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betiri ini joenlah 226 dan
terdistribusi kedalam 27 kelompok tani hutan. Akatapi mengingat berbagai
keterbatasan yang dimiliki, baik tenaga, waktu, deya, maka untuk keperluan

pengamatan penelitian dipergunakan sampel.

43
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3.2.2 Contoh/Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditarik (diambil) besdekan kuota

minimum kebutuhan(sampling quota)ideal dalam analisis statistik. Yaitu
sebanyak 30 orang petani hutan peserta rehabijitagj berusahatani di lahan
kemitraansocial forestrydi zona rehabilitasi SPTN II Taman Nasional Meru
Betiri tersebut.Sampling quotaadalah memilih sejumlah sampel tertentu atau
kuota tertentu, sesuai dengan kebutuhan minimual idalam analisis statistik,
dimana sampel tersebut memiliki ciri-ciri terteryiang diinginkan dalam rangka

pelaksanaan penelitian (Nasution, 2004)

3.2.3 Metode Pengambilan Contoh/Sampel

Metode pengambilan contoh (sampel) yang digunakiatah pengambilan
contoh bertahap nfultistage sampling Pada tahapke-1 dalam rangka
pengambilan sampel, diidentifikasikan petani pesentehabilitasi yang
berusahatani di lahan kemitrasocial forestrydi zona rehabilitasi SPTN I
Taman Nasional Meru Betiri yang berada di wilayas®Wonoasri.

Pada tahapke-2 dalam rangka pengambilan sampel, diidentifikasikan
mereka berada dalam lingkup tah&e-1 tersebut, adalah patani peserta
rehabilitasi yang juga memiliki lahan sendiri (hakik) di luar zona rehabilitasi
tersebut. Tahajke-3 selanjutnya, diidentifikasikan mereka yang masalkah
lingkup tahapke-2tersebut, adalah petani peserta rehabilitasi yaerggusahakan
tanaman pokok berupa tanaman buah-buahan, utans#pgkat, nangka, dan
pete, di lahan kemitraanya. Serta mereka juga nsaigikan secara tumpangsari
tanaman semusim (palawija) di sela-sela tanamaakpteksebut.

Tahapke-4 selanjutnya, diidentifikasikan mereka yang terrkadalam
lingkup tahap ke-3 dalam rangka pengambilan sampel ini, adalah petani
rehabilitasi yang tanaman pokoknya, utamanya alpoleagka, dan pete tersebut,
sudah berumur antara 8 (delapan) sampai dengasepQl(gh) tahun. Pada tahap
ke-5selanjutnya, atau tahap terakhir, mereka yangasukdalam lingkup tahap
ke-4 dalam rangka pengambilan sampel tersebut, diafdipilin) sebanyak 30
orang petani peserta rehabilitasi sebagai sampshdaenelitian ini.
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Tabel 3.2 Metode Pengambilan Contoh/Sampel SecaraeBahap (Multistage
Sampling) dalam Penelitian.

Tahapan

Metode Pengambilan Contoh/Sampel Jumlah
Secara Bertahap (Miltistage Sampling) (Orang)

Tahapke-1

Tahapke-2

Tahapke-3

Tahapke-4

Tahapke-5

Identifikasi petani hutan peserta rehablitasi yaegda 226
di wilayah Desa Wonoasri

Identifikasi petani hutan peserta rehablitasi yaegada ~ 182
di wilayah Desa Wonoasri, yang memiliki lahan sendi

(hak milik) di luar zona rehabilitasi.

Identifikasi mereka yang masuk cakupan takey3 106
adalah petani hutan peserta rehabilitasi yang manam
tanaman pokok berjenis tanaman buah-buahan

(utamanya alpokat, nangka, dan pete), serta
mengusahakan secara tumpangsari tanaman semusim

di sela-sela tanaman pokok tersebut.

Identifikasi mereka yang masuk cakupan takexd 67
adalah petani hutan peserta rehabilitasi yang tanam
pokoknya berjenis tanaman buah-buahan (utamanya
alpokat, nangka, dan pete) tersebut, sudah berumur
sekitar 8 s/d 10 tahun.

Mengambil sampel petani hutan peserta rehablitasi 30
yang masuk dalam cakupan talk&p4 secara

sampling quota

3.3 Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini selmatgabesar adalah

data primer dan bagian kecil diantaranya data skkurData primer diperoleh

dengan menggunakan metode wawancara secara men(iatlpt interview)

dengan para petani hutan peserta rehabilitasi g@pdih menjadi contoh/sampel,

dan sejumlah informan kundikey informans)di lingkup kedinasan Taman

Nasional Meru Betiri. Kuesioner yang bersifat tdwdudipergunakan sebagai

panduar(guident)dalam pelaksanaan wawancara secara mendalamuterseb

Data sekunder diperoleh dari lingkup kedinasan Taiasional Meru

Betiri, Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaterbde serta Kantor Desa

Wonoasri-Kecamatan Ambulu-Kabupaten Jember. Selain sebagian data

sekunder juga diambil dari sejumlah laporan peaalitterdahulu yang

dipergunakan sebagai referensi dalam penelitian ini
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3.4 Metode Pendekatan Analisis
3.4.1 Analisis Deskriptif

Guna mencapai tujuan ke-1 dalam penelitian ini, yaitu;
“Mengidentifikasikan model kemitraan dan wujud psharing-nya pada aktivitas
kemitraan penyelenggaran pengelolaan hutan kensstan(sosial forestry)di
Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betaihergunakan pendekatan
analisis ‘deskriftif’. Analisis deskriptif, menuriNawawi, 1990), adalah analisis
untuk pemecahan masalah yang diselidiki, dengandesémipsikan kondisi
subjek/objek penelitian pada masa kini berdasarkakta-fakta yang ada
(Nawawi, 1990).

Melalui analisis deskriptif ini dapat diperoleh leefpa keuntungan,
diantaranya: (a) analisis ini dipandang memilikitgdk@man yang baik dalam
menerangkan pola-pola yang ada di lapangan dengsayerap informasi dari
para responden, serta (b) pendekatan analisisbii bdapat menerangkan makna
yang terdapat dibalik semua tindakan perorangaig yaendorong terwujudnya
gejala-gejala sosial, misalnya mengenai cara papdselera, ungkapan emosi,

keyakinan, dan sebagainya (Koentjaraningrat, 1997).

3.4.2 Analisis Rasio Kontribusi Pendapatan

Guna mencapai tujuake-2 dalam penelitian ini, yaitu: “Mengetahui
besarnya kontribusi pendapatan petani hutan dainitalks usahatani kemitraan
pengelolaarsosial forestrydi Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru
Betiri tersebut, terhadap pendapatan keluarganydijergunakan analisis
‘kontribusi pendapatan petani’. Sebagaimana dikasikan oleh Soekartawi
(1986), adalah sebagai berikut:

|
o % KLOOYD .o, (3.1)

k

| ronet = Fumogios = TC verreeeaesie et et ees et e (3.2)
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Dimana:

I UT —kontribusi

IUT—net

UT-gros

TC

TR

non-UT

farm

non-farm

UT-gros —
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Kontribusi pendapatan bersih usahatani di lakeamasan hutan
wilayah Il Taman Nasional Meru Betiri, dinyatakaalam satuan
% (persen).

Pendapatan bersih kegiatan usahatani dalam &awastan
wilayah Il Taman Nasional Meru Betiri, dinyatakaalam satuan
Rp/tahun.

Pendapatan kotor kegiatan usahatani dalam kawdsdan

wilayah Il Taman Nasional Meru Betiri, dinyatakaalam satuan
Rp/tahun.

Total biayatptal cosj usahatani dalam kawasan hutan wilayah Il
Taman Nasional Meru Betiri, dinyatakan dalam saRpfiahun.
Total penerimaartdtal revenug usahatani dalam kawasan hutan
wilayah Il Taman Nasional Meru Betiri, dinyatakaalam satuan
Rp/tahun.

Total pendapatan bersih keluarga petani desanhudinyatakan
dalam satuan Rp/tahun.

Pendapatan bersih keluarga petani desa hutanudahatani
selain kegiatan usahatani mitra di lahan kawasgmnhuilayah I
Taman Nasional Meru Betiri, dinyatakan dalam saRpfiahun.
Pendapatan bersih keluarga petani desa hutansddra pertanian
di luar usahatani budidaya tanaman (buruh tanhaipaternakan,
usaha perikanan, usaha perikanan, usaha agroindusttha
agribisnis), dinyatakan dalam satuan Rp/tahun.

Pendapatan bersih keluarga petani desa hutanusiana non-
pertanian (tukang ojek, buruh bangunan, pedagaaignya),
dinyatakan dalam satuan Rp/tahun.

3.4.3 Analisis SWOT

Guna mencapai tujuake-3 dalam penelitian ini, yaitu: “Merumuskan

alternatif kebijakan yang dipandang efektif, gunangembangkan secara

keberlanjutan(sustainable) aktivitas kemitraan pengelolassosial forestrydi

Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betirkendepan”, dipergunakan

analisis SWOT vyaitu interaksi dari hasil analisiatnks evaluasi faktor internal

(matris-EFI)dan matriks evaluasi faktor eksternal (matriks-EBB¢silo (2000).
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Tahap ke-1 (awal) dari rangkaian pelaksanaan analtgiand strategy
SWOT adalah mengedentifikasikan faktor-faktor in&tr kunci (intern key
factors) berupa faktor kekuatafstrength)dan faktor kelemahafweaknes)dan
memformulasikannya kedalam analisis matriks evaligsor internal (matriks-
EFI). Formulasi pengisian matriks evaluasi faktateinal, dapat dijelaskan
sebagai berikut (David, 2002):

(1) Pada kolom faktor internal kunci memuat tentangtdiakaktor ‘sukses
kritis’ yang dikenali dalam proses evaluasi intéiaadit internal) Diisikan
faktor kekuatan terlebih dahulu dan kemudian faktetemahan, serta
diusahakan sespesifik mungkin, selanjutnya diistkam uraiarke-1sampai
dengarke-n

(2) Pada kolom bobot permasalahan berisikan ‘peringklai pembobotan’
terhadap faktor-faktor internal kunci yang sudaidettifikasikan tersebut,
dengan kisaran nilai dari 0,00 (tidak penting) sampengan 1,00
(terpenting/paling penting). Bobot yang diberikaada suatu faktor internal
kunci menunjukkan kepentingan relatif dari faktersebut untuk sukses,
dan tanpa mempedulikan apakah faktor kunci adalekudtan atau
kelemahan. Faktor-faktor yang dianggap mempunyaigaeih terbesar
diberikan bobot tinggi.

(3) Jumlah semua bob@®; + P,) pada kolom bobot permasalahan harus sama
dengan 1,00.

(4) Pada kolom urgensi permasalahan adalah menunjuklakah faktor
internal kunci tersebut mewakili: superior (periagkd4), di atas rata-rata
(peringkat=3), rata-rata (peringkat=2), dan di bawaata-rata/jelek
(peringkat=1).

(5) Pada kolom nilai yang dibobot adalah merupakanil‘lmeskalian’ antara
bobot permasalahan dengan urgensi permasalahanspadp item faktor
internal kunci yang didentifikasikan. Dimana jumkaltal nilai yang dibobot
(Q1 + Qo), adalah untuk mementukan kriteria kondisi dan pdsigkungan

internal kunci yang melingkupi.
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(6) Tidak peduli berapa jumlah faktor internal kunchgadimasukkan ke dalam
matriks EFI, jumlah total nilai yang dibobot dajpmesrkisar dari 1,00 yang
‘rendah’ sampai 4,00 yang ‘tertinggi’, dengan ‘reda’ 2,5.

Tabel 3.3 Matriks Evaluasi Faktor Internal (Matriks EFI)

Faktor-Faktor Bobot Urgensi Nilai yang
Internal Kunci Permasalahan Permasalahan Dibobot
Kekuatan Internal:
(ar.1) (a1.2) (a1.3) (ar2)*(a12)
(a2.1) (@.2) (@.2) (@.2)*(az22)
(an.1) (an.2) (an.3) (an2)*(ans)
Sub-Total Nilai Py o))
Kelemahan Internal:
(b1.1) (b1.2) (b1.2) (b12)*(b12)
(b2.1) (b2.2) (b2.2) (2.2)*(b2.2)
(bn.1) (bn.2) (bn.2) (bn.2)*(bn.2)
Sub-Total Nilai P, Q
Total Nilai (P1+P2)=1,00 (Q1+Q2)

Sumber: David (2002) dan Soesilo (2000)

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Pengambilan keputusan terhadap hasil analisis demganggunakan
matriks evaluasi faktor internal (EFI) yang dilalnkadalah sebagai berikut:
(a) Apabila jumlah total nilai yang dibobot adalah flelixecil’ dari 2,5 atauy;
+ Y, < 2,5, maka dapat menunjukkan bahwa keberadaamndak
lingkungan internal terhadap sejumlah solusi yargnomgkinkan, berada
dalam posisi ‘lemah’.
(b) Apabila jumlah total nilai yang dibobot adalah filelbesar’ dari 2,5 ata;
+ Y, > 2,5 maka dapat menunjukkan bahwa keberadaamndak
lingkungan internal terhadap sejumlah solusi yargnomgkinkan, berada

dalam posisi ‘kuat’.
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Tahap ke-2 dari rangkaian pelaksanaan analigrend strategySWOT

adalah mengedentifikasikan faktor-faktor eksterkahci (extern key factors)

berupa faktor peluang(opportunity) dan faktor ancaman(threat) dan

memformulasikannya kedalam analisis matriks evalizgdsor ekternal (matriks-

EFE). Formulasi pengisian matriks evaluasi faktksternal, dapat dijelaskan
sebagai berikut (David, 2002):

1)

(@)

3)

(4)

(5)

Pada kolom faktor eksternal kunci memuat tentakgpfefaktor eksternal
yang didentifikasikan dalam proses evaluasi ekatefaudit eksternal).
Diisikan faktor peluang terlebih dahulu, kemudiaktbr ancaman, serta
diusahakan sespesifik mungkin, selanjutnya diistkam uraiarke-1sampai
dengarke-n

Pada kolom bobot permasalahan, berisikan peringkat pembobotan
terhadap faktor-faktor eksternal kunci yang sudatedtifikasikan tersebut,
dengan kisaran nilai dari 0,00 (tidak penting) samplengan 1,00
(terpenting/paling penting) Bobot yang diberikan pada suatu faktor
eksternal kunci menunjukkan kepentingan relatifi daktor tersebut agar
berhasil dan tanpa mempedulikan apakah faktor kadalah peluang atau
ancaman. Faktor-faktor yang dianggap mempunyaigaerh terbesar’ pada
prestasi diberikan ‘bobot tinggi’.

Jumlah semua bob@X; + X,) pada kolom bobot permasalahan harus sama
dengan 1,00.

Pada kolom urgensi permasalahan adalah menunjukkakah faktor
eksternal kunci tersebut: superior (peringkat=4), atas rata-rata
(peringkat=3), rata-rata (peringkat=2), dan di bawaata-rata/jelek
(peringkat=1).

Pada kolom nilai yang dibobot adalah merupakanl haetkalian’ antara
bobot permasalahan dengan urgensi permasalahanspadp item faktor
eksternal kunci yang didentifikasikan. Jumlah totéllai yang dibobot
(Y» + Yy) adalah untuk mementukan kriteria pengambilan kegaurtu
terhadap kondisi dan posisi lingkungan eksternatkyang melingkupi.
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(6) Tidak peduli berapa jumlah faktor internal kunchgadimasukkan ke dalam
matriks EFE, jumlah total nilai yang dibobot dafisrkisar dari 1,00 yang
rendah sampai 4,00 yang tertinggi’, dengan ‘rata-2s6'.

Tabel 3.4 Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (Matrik s EFE)

Faktor-Faktor Bobot Urgensi Nilai yang
Eksternal Kunci Permasalahan Permasalahan Dibobot
Peluang Eksternal:
(Cr1) (Cr2) (aci2) (Cr2)*(c1.9)
(C2.1) (c2.2) (C2.9) (c22)*(c2.9)
(cn1) (Ch.2) (Ch.2) (Ch.2)*(Cn.a)
Sub-Total Nilai X1 Y1
Ancaman Eksternal:
(d1.1) (di.2) (d1.2) (dh2)*(d1.2)
(d2.1) (d2.2) (d2.2) (d2.2)*(d2.2)
(Ch.1) (dh.2) (Oh.2) (Gh.2)*(dn.2)
Sub-Total Nilai X Yo
Total Nilai (X1+X2):1,00 (Y1+Y2)

Sumber: David (2002) dan Soesilo (2000)

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Pengambilan keputusan terhadap hasil analisis demganggunakan
matriks evaluasi faktor eksternal (EFE) yang dikdwadalah sebagai berikut:
(@) Apabila jumlah total nilai yang dibobot adalahbile kecil’ dari< 2,5 atau

Y1 + Y2 < 2,5, maka dapat menunjukkan bahwa keberadaanndak
lingkungan eksternal terhadap sejumlah solusi yaegungkinkan, berada
dalam posisi ‘lemah’.

(b) Apabila jumlah total nilai yang dibobot adalah ilelbesar’ dari> 2,5 atau
Y. + Y2 > 2,5, maka dapat menunjukkan bahwa keberadaanndak
lingkungan eksternal terhadap sejumlah solusi yaegungkinkan, berada
dalam posisi ‘kuat’.

Tahapke-3 (terakhir) dari rangkaian pelaksanaan analisis SVé&@alah
interaksi SWOT itu sendiri. Ditegaskan oleh SoegR600), interaksi SWOT
merupakan cara sistimatis guna merumuskan altérnafiategi yang

menggambarkan kecocokan paling baik diantara amalsinnya. Apabila
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interaksi SWOT ini diterapkan secara akurat, aswsederhana ini mempunyai

dampak yang sangat besar atas rancangan suaggisyiaatg berhasil.

O=Opportunities
Berbagai Peluang Lingkungan Internal
A

Sel-3=SW Sel-1=S0
Strategi Orientasi Putar Balik | Strategi Agresif

W=Weakneses 4 S=Strengths
Kelemahan Internal Kritikal Kekuatan Internal

A
A

Sel-4=WT Sel-2= SO
Strategi Defensif | Strategi Difersifikasi

v

T=Threats
Ancaman Utama dari Lingkunga

=

Sumber: Soesilo (2000)

Gambar 3.1
Skema Interaksi SWOT dalam Analisis SWOT

Keberadaan alternatif strategi terpilin diposisiklalam salah satu dari 4
(empat) kuadran pilihan strate@positioning strategy) yaitu (David, 2002):
(a) strategi SO, (b) strategi WO, (c) strategi &n (d) strategi WT. Adapun guna
menentukan strategi terpilih akan dipergunakanl|haki yang dibobot dari
matriks-IFlI dan matriks-IFE. Strategi terpilih daghtentukan dari penjumlahan
nilai total yang dibobot dengan nilai paling begpaling tinggi). llustrasinya
dapat dicermati pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Menentukan Strategi Terpilih dalam Analiss Grand Strategy

SWOT
EFI
Strengths (S): Weakneses (W):
EFE
Nilai yang dibobot untuk Nilai yang dibobot untuk
strategi SO = ((nilai yang strategi WO = ((nilai yang
Opportunities dibobot untuk faktor kekuatan dibobot untuk faktor kelemahan
(0): internal) + (nilai yang dibobot internal) + (nilai yang dibobot
untuk faktor peluang eksternal)) untuk faktor peluang eksternal))
Nilai yang dibobot untuk Nilai yang dibobot untuk
strategi ST = ((nilai yang strategi WT= ((nilai yang
Threats (T): dibobot untuk faktor kekuatan dibobot untuk faktor kelemahan
internal) + (nilai yang dibobot internal) + (nilai yang dibobot
untuk faktor ancaman untuk faktor ancaman
eksternal)) eksternal))

Dimana: Strategi terpilih adalah pilihan strat¢gositioning strategy)yang memiliki
nilai yang dibobot paling besar (paling tinggi).

Sumber: Soesilo (2000)

Kriteria Pengambilan Keputusan:
(a) Strategi SO :
Strategi SO adalah strategi yang menggunakan lkakuiaternal untuk

memanfaatkan peluang eksternal. Strategi SO meanpgkng paling murah
dikarenakan penggunaan bekal yang paling sedikiatddidorong kekuatan
yang sudah ada untuk maju, dengan kata lain memaggunkeunggulan

komparatif.

(b) Strategi ST :

Strategi ST adalah strategi yang menggunakan kakueiternal untuk

menghindari atau mengurangi dampak ancaman ekkt&tategi adalah

strategi yang cukup mahal untuk dilakukan karerkalbgang paling sedikit

akan diusahakan dapat diatasi ancaman yang sudahu@ttik maju,

sehingga harus dilakukan mobilisasi sumberdaya.d&@am strategi ini

terdapat dua pilihan yang dapat dilakukan yaity{alawan ancaman, dan

(b) merubah ancaman menjadi kesempatan.
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Strategi WO :

Strategi WO adalah strategi investasi atau diiragstStrategi ini adalah
pilihan strategi yang “cukup sulit”, karena berdakapada kondisi yang
paling lemah untuk dimanfaatkan dalam mendapatktimapg. Strategi WO
adalah strategi memperbaiki kelemahan internal a@enmemanfaatkan
peluang eksternal. Dimana potensi peluang ekstéwunati dimiliki, akan
tetapi juga memiliki potensi kelemahan internal ganenghambat untuk
menangkap ( memanfaatkan) peluang tersebut.

Strategi WT :

Strategi WT adalah strategi yang paling sulit, kare@rientasinya adalah
memihak kepada kondisi yang paling lemah, sehiniggh yang dapat
dilakukan adalah mengontrol kerusakan agar tidakaken parah. Strategi
WT adalah strategi defensif yang diarahkan untukgueangi kelemahan

internal dan menghindari ancaman eksternal.

3.5 Terminologi

1)

(@)

3)

(4)

(5)

Hutan, adalah kesatuan ekosistem yang merupakapanamlahan berisi
sumberdaya alam hayati yang banyak didominasi gbeipohonan-

pepohonan yang antara satu dan lainnya tidak digmaghkan.

Kawasan hutan, adalah ‘wilayah tertentu ‘yang ditkn dan/atau

ditetapkan, oleh pemerintah untuk dipertahankaneteglaannya sebagai
hutan tetap.

Hutan di Indonesia terbagi ke dalam beberapa jem@igy: hutan negara,
hutan adat, hutan produksi, hutan lindung, hutams&ovasi, hutan
pelestarian, hutan buru, dan hutan kota.

Hutan yang berada di dalam lingkup ‘taman nasignatmasuk ke dalam
jenis ‘hutan konservasi'.

Hutan konservasi, adalah kawasan hutan yang nkeémiti khusus dan

fungsi pokok sebagai pengawetan keanekaragamanuhambdan satwa

serta ekosistemnya.
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Penyelenggaraan kehutanan, adalah serangkaiantadtegiang ditujukan
untuk mencapai manfaat hutan sebaik dan sebesamgkmunsecara
serbaguna dan terus-menerus, baik langsung maigaknangsung.
Penyelenggaraan kehutanan, harus berazaskan: madéa lestari,
kerakyatan, keadilan, kebersamaan, keterbukaarketarpaduan.
Perhutanan sosidkocial forestry)adalah merupakan ‘strategi pengelolaan
hutan’ dimana masyarakat lokal berpartisipasi aktihlamnya untuk
mensejahterakan mereka dan sekaligus melestarika@n memperbaiki
hutan di sekelilingnya.

Masyarakat setempat, adalah kesatuan sosial yangpakan warga negara
Republik Indonesia yang tinggal didalam dan/ataekitar kawasan hutan
dan membentuk komunitas, yang dimana mata penealnaya berkaitan
dengan hutan.

Masyarakat desa hutan, adalah orang-orang yangniyeait tinggal di daerah
desa hutan dan melakukan kegiatan usaha yang taerkaengan hutan
untuk mendukung kehidupannya.

Kemitraan, adalah suatu kegiatan bisnis yang ddakwleh 2 (dua) pihak
atau lebih, dalam jangka waktu tertentu, untuk rthekauntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling meankas.

Taman nasional, adalah wilayah alami di daratan/adau di lautan, yang
digunakan untuk melindungi satu atau lebih ekologtuk kepentingan
generasi kini dan generasi yang akan datang, nmglaeksploitasi dan
okupasi yang bertentangan dengan tujuan penunjokkan serta
memberikan landasan untuk pengembangan spirittral) pengetahuan,
pendidikan, rekreasi, dan kesempatan bagi penggnjang ramah secara
ekologi dan budaya.

Efektivitas pengelolaan taman nasional dapat didiemgan menggunakan 3
(tiga) indikator, yaitu: aspek ekologi, aspek ekmndan sosial, dan persepsi

dan partisipasi.
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(14) Zona rehabilitasi taman nasional, adalah bagiantdaran nasional yang
mengalami kerusakan, sehingga perlu dilakukan kagiapemulihan
komunitas hayati dan eksositemnya.

(15) Usahatani, adalah kegiatan produksi dimana petragai usahawan yang
mengorganisasikan alam, tenaga kerja dan modal adentyjuan
memperoleh hasil dan keuntungan.

(16) Biaya tetapgfixed cost) adalah biaya yang jumlahnya akan tetap dikeluarka
walaupun jumlah produksi bertambah.

(17) Biaya variabelvariable cost) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi
oleh produksi yang diperoleh.

(18) Biaya usahatani, adalah semua pengeluaran yangakgn dalam suatu
usahatani.

(19) Penerimaan(revenue) usahatani, atau pendapatan kofgross income)
usahatani, adalah nilai produk total usahatanindgéngka waktu tertentu,
baik yang dijual maupun tidak dijual.

(20) Pendapatan(income) usahatani, atau pendapatan bergilet income)
usahatani, adalah selisih antara total penerinft@aal revenue)dikurangi’
dengan semua biaytotal cost)yang dikeluarkan dalam usahatani tersebut.

(21) Pendapatan keluarga petani adalah pendapatan ydagatkan dari hasil
penjumlahan dari: pendapatan bersih yang berasal dsahatani,
pendapatan yang berasal dari luar usahatani, patatapotal berasal dari
pertanian, dan pendapatan berasal dari luar spkttanian.
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BAB 4. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Desa Wonoasri memiliki luas 6,18 Km2. Desa ini ek pada
ketinggian 200 m dpl, dengan kondisi topografi yasepbagian besar adalah
berupa bukit-bukit yang landai sampai dengan satigam. memiliki jenis tanah
yang merupakan asosiasi Alluvial Regosol Coklat datosol dengan solum 30

cm.

4.2 Keadaan Pertanian

Penggunaan lahan adalah pemanfaatan lahan danlgdaageermasuk
di dalamnya kemampuan penggunaan lahan. pola peaggulahan oleh
masyarakat di desa Wonoasri kawasan Taman Nadweral Betiri adalah berupa
sawah dan tegal. Hal ini dipengaruhi oleh kondissyarakatnya yang sebagian
besar adalah bekerja sebagai petani. Beberapadanisata guna lahan di desa

Wonoasri di kawasan Taman Nasional Meru Betirijtkaa pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Klasifikasi Tanah

Luas (ha)
Desa Jumlah

Sawah Tegalan Tambak Perkebunan  Bangunan Lainnya

Wonoasri 243,22 131,71 0,18 108,12 134,77 - 618,00

Sumber : Kecamatan Tempurejo Dalam Angka Tahun 2011.
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Gambar 4.1Diagram Perbandingan Luas Wilayah dan Klasifikasidh
57
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Dilihat dari tabel dan diagram diatas, tata guateah di desa Wonoasri
didominasi oleh lahan garapan pertanian yang tetdit sawah seluas 243,22 ha
(39,36%), tegalan seluas 131,71 ha (21,31%), deékepenan seluas 108,12 ha
(17,50%). sedangkan sisanya terdapat juga lahag wisi oleh bangunan-
bangunan seluas 134,77 ha (21.81%), usaha tamloas €218 ha (0,03%).

Secara umum, lahan pertanian di desa Wonoasmaela(satu) musim
tanam memiliki rotasi untuk usahatani yaitu padigung, dan kacang tanah.
Adapun usahatani lain seperti buah-buahan dan saywran lain jumlahnya
sangat kecil dan jarang diusahakan. Gambaran teriteas tanam dan panen
usahatani di desa Wonoasri dapat dilihat pada Tdakut :

Tabel 4.2Luas Tanam Usahatani
Desa Padi (ha) Jagung (ha) Kacang Tanah (ha)
Wonoasri 478 721 8

Tabel 4.3Luas Panen Usahatani
Desa Padi (ha) Jagung (ha) Kacang Tanah (ha)
Wonoastri 459 21 7

Tabel 4.2 Produksi

Usahatani
Desa Padi (Ton) Jagung (Ton) Kacang Tanah (Ton)
Wonoasti 3.121 8.132 9,9

4.3 Karakteristik Responden
4.3.1 Jumlah Penduduk

Banyaknya penduduk di suatu wilayah, maka akan ingkatkan
kebutuhan lahan pertanian untuk usaha tani dannlafang tersedia tidak
bertambah. pertambahan jumlah penduduk di suattaliagkan menyebabkan
bertambahnya kepadatan penduduk di daerah tersepadatan penduduk akan
berpengaruh terhadap kebutuhan lahan, baik bealnaa Ipertanian maupun lahan
untuk pemukiman. perkembangan penduduk di suatayahl akan berpengaruh
terhadap kondisi sumber daya alam dan lingkungaity ylengan meningkatnya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

59

kebutuhan lahan pertanian, tenaga kerja serta llenitakan biaya hidup. Jumlah
penduduk di desa Wonoasri dapat dilihat pada tadrgkut :

Tabel 4.5Jumlah Penduduk

Laki-laki Perempuan Jumlah Penduduk
Desa ) : .
(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
Wonoasri 3.268 3.613 6.881

Sumber : Kecamatan Tempurejo Dalam Angka Tahun.2011

Jumlah Penduduk

 47% Laki-laki

53% Perempuan

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Jumlah Penduduk

Dilihat dari tabel dan diagram diatas dapat diketdoahwa dari jumlah
penduduk yang berkisar 6.881 jiwa, jumlah wanitdilselebih banyak dengan
jumlah 3.613 jiwa (53%) dan jumlah laki-laki dengamlah 3.268 jiwa (47%).
Hal ini menandakan perbandingan yang cukup berignlfganpa melihat faktor
usia) antara jumlah penduduk wanita dan penduddakdki di desa Wonoasri.

Kepadatan penduduk di Desa Wonoasti jika dibak@dingdengan desa
lain yang masuk dalam kecamatan Tempurejo, memidpadatan penduduk
terbesar dikarenakan jumlah penduduk yang cukwgarbdengan luas lahan
paling sempit. Hal ini diperkirakan karena aksessd@&Vonoasri lebih dekat
dengan kota Kecamatan sehingga lebih mudah dijangkzandingkan dengan
desa-desa yang lain sehingga masyarakat cendetihghthemilih Desa Wonoasti
sebagai tempat tinggal mereka. Kepadatan pendudidesh Wonoasri dapat
dilihat pada berikut.
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Tabel 4.6Kepadatan Penduduk

Desa Luas Jumlah Penduduk  Kepadatan Penduduk
(Km2) (Jiwa) (Jiwa/Km?2)
Wonoasti 6,18 6.881 1.113,43

Sumber : Kecamatan Tempurejo Dalam Angka Tahun.2011

4.3.2 Pendidikan

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan masyardéaena dari
tingkat pendidikan yang mereka peroleh dapat membantuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik dan mempengaruhi polarpikereka terhadap segala
perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnyanésuk dalam kegiatan
pelestarian sumber daya alam yang ada. Akan tetga kenyataanya tingkat
pendidikan masyarakat di daerah penyangga ini mesidah. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat pendrdi@i wilayah ini, antara
lain adalah karena keterbatasan sarana pendidikaak antara fasilitas
pendidikan dengan pemukiman yang masih relatif ,jaofasih kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikamdar kurang mampunya
sebagian masyarakat untuk meraih tingkat pendidyaug tinggi. Kondisi tingkat
pendidikan di Desa Wonoasri dapat dilihat pada Tabe

Tabel 4.7Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan

Tidak/ Tidak
Desa Belum tamat SD/ SLTP SLTAAkademi/
pernah SD MI PT
sekolah
Wonoasri 1.512 1.746 2.720 1.761 595 61

Sumber : Kecamatan Tempurejo Dalam Angka Tahun.2011
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Tingkat Pendidikan

Akademi/PT
1%

Gambar 4.3Diagaram Persentase Tingkat Pendidikan

Jika dilihat dari tabel dan diagram diatas maka tiagkat pendidikan
masih terdapat banyak penduduk di desa Wonoasmy ymlak mengenyam
pendidikan formal dengan jumlah sekitar 1.512 jiwWa8%) dan tidak
menyeselesaikan pendidikan dasar (SD) sekitar 1jf& (21%). Untuk
penduduk yang menyeselesaikan pendidikan dasar §8)mlah sekitar 2.720
jiwa (32%) dan pendidikan menengah (SLTP) berjundekitar 1.761 (21%).
Sedangkan sisanya berjumlah sekitar 595 jiwa (Bfahtmenyelesaikan tingkat
pendidikan lanjutan atas (SLTA) dan sekitar 61 jiwd%) yang telah

menyelesaikan pendidikan akademi atau perguruggitin

4.3.3 Mata Pencaharian

Masyarakat di sekitar kawasan Taman Nasional MeztiriBnayoritas
bekerja sebagai petani. Lahan pertanian yang thatah lahan di zona rehabilitasi
Taman Nasional Meru Betiri, dimana disela-sela raara pokok yang mereka
tanami terdapat tanaman usahatani lain yang meitigiras Pola hidup
masyarakat sangat dipengaruhi oleh kondisi alanupaeisawah tadah hujan.
Selain sektor pertanian, masyarakat juga bekerjdedbagai industri rumah
tangga, industri genteng, karyawan kebun, menj&diKe luar negeri, dan lain-
lain. Gambaran tentang jenis mata pencaharian ruiasadpga penduduk Desa

Wonoasri dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.8Mata Pencaharian Rumah Tangga Penduduk

Mata Pencaharian Rumah Tangga Penduduk

Desa  pertanian Industri Konstruksi Perdagangan Angkutaminnya Jumlah

Wonoasri 1.417 47 9 131 21 421 2.046
Sumber : Kecamatan Tempurejo Dalam Angka
Tahun 2011.

Mata Pencaharian Rumah Tangga
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Gambar 4.4 Diagram Mata Pencaharian Rumah Tangga Penduduk

Dengan melihat tabel dan diagram diatas dapat athikét mata
pencahariaan rumah tangga penduduk terbesar adalmgai petani baik itu
sebagai petani pemilik lahan dan juga buruh tamgde jumlah total 1.417
(69,26%). Industri kecil atau pabrik, konstrukskang bangunan, perdangangan,
dan angkutan juga menjadi beberapa pilihan matagbemiaan sebagian rumah
tangga penduduk di desa Wonoasri dengan jumlai2 8D%) untuk industri, 9
untuk konstruksi (0,44%), 131 (6,40%) untuk perceagen, dan 21 (1,03%) untuk
angkutan (transportasi). Sedangkan sisa lainnyesseld21 (20,58%) adalah mata
pencahariaan lain rumah tangga penduduk selain pemi@ahariaan diatas antara
lain pekerja / tenaga kerja (TKI), pegawai instapsigawai kebun, peternakan,

dan lain-lain.
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BAB 5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian‘pertama’ dari Bab ini akan membahas tentang model kemitraan
dan wujud polaharingnya pada aktivitas kemitraan penyelenggaran pelagel
hutan kemasyarakata(sosial forestry)di Desa Wonoasri SPTN [l Taman
Nasional Meru Betiri. Bagiankedua’ akan mengulas tentang seberapa besar
kontribusi pendapatan petani hutan dari aktivisghatani kemitraan pengelolaan
sosial forestrydi Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Begrhadap
pendapatan keluarganya. Bagikatiga’ akan mengetengahkan tentang rumusan
alternatif kebijakan yang dapat dipandang efelgiiéid strategykebijakan), guna
mengembangkan secara keberlanjutgaustainable) aktivitas kemitraan
pengelolaarsosial forestrydi Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru

Betiri ini ke depan.

5.1 Model Kemitraan danPola Sharing
5.1.1 Sejarah dan Nota Kesepahaman Kemitraan

Aktivitas kemitraan penyelenggaraan pengelolaamrhlkemasyarakatan
(social forestry) di Taman Nasional Meru Betiri secara umum, danapad
khususnya di Desa Wonoasri SPTN Il Taman NasionaduMBetiri, sejarahnya
diawali dari masa reformasi pada tahun 1997-199%laPsaat itu di bumi
Indonesia terjadi perubahan besar dalam tatanaikmteain pemerintahan.

Akan tetapi secara sepihak sejumlah anggota mastayang bertempat
tinggal di sekitar kawasan Taman Nasional MerurBéniasyarakat desa hutan),
mengartikan reformasi secara keliru. Mereka mengdisasikannya dalam
bentuk ‘penjarahan besar-besaran’ sebagian kawas@am di Taman Nasional
Meru Betiri. Hutan jati eks-Perhutani seluas seklta@63 Ha yang berfungsi
sebagai ‘zona rimba’ taman nasional, ditebang halbls mereka.

Selanjutnya lahan bekas hutan jati ini ditanamibbgai jenis tanaman
pangan dan palawija oleh anggota masyarakat ddsa bersebut. Zona rimba
yang seharusnya berfungsi sebagai pendukung péestaagi zona inti Taman

Nasional Meru Betiri, pada akhirnya berubah menggan pertanian masyarakat.
63
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Kondisi seperti ini diyakini oleh pihak taman nasb dapat menjadi
ancaman serius bagi keberadaan zona inti. Mengiradaes masyarakat
(masyarakat penjarah) terhadap zona inti tamaromalsimenjadi lebih dekat.
Oleh karena itu guna menghindari potensi ancamauassii, selanjutnya pihak
taman nasional sangat berkepentingan untuk mer@usutepada Pemeritah
Pusat (Departemen Kehutanan RI), agar areal hatarels-Perhutani tersebut,
dijadikan sebagai ‘zona rehabilitasi’.

Zona rehabilitasi, dalam pengertiannya adalah bagdi@i areal taman
nasional yang oleh karena mengalami kerusakan, paka dilakukan kegiatan
pemulihan komunitas hayati dan ekosistemnya (PdmateNo. P.56/MENHUT-
[1/2006). Selanjutnya berkaitan dengan hal ini, enadlitetapkanlah Surat
Keputusan Dirjen PKA No. 185/Kpts./Dj-V/ 1999 tamfdl3 Desember 1999
tentang zona rehabilitasi di Taman Nasional MertirBai.

Adapun pengertian rehabilitasi hutan sendiri adalabaya untuk
memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fuhgsan dan lahannya
sehingga daya dukung, produktivitas, dan peranadaj@n mendukung sistem
penyangga kehidupan tetap terjaga (Permenhut Ndlesut-V/2006 tentang
Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan).nAtdapi ditekankan juga
dalam Permenhut tersebut, bahwa guna mencapaektdan’ dalam pelaksanaan
rehabilitasi, maka diperlukan suatu bentuk ‘penigelo bersama’ (co-
management)Yaitu antara masyarakat dengan pihak pemangku lewiastan
sebagastakeholder.

Masyarakat, adalah orang-orang atau anggota m&syarang bertempat
tinggal di sekitar kawasan hutan, atau sering disskebagai masyarakat desa
hutan, atau juga sering disebut dengan petani huidapun terkait dengan
kegiatan rehabilitasi hutan di Taman Nasional MBaiiri, yang dimaksudkan
sebagastakeholderadalah pihak taman nasional. Sedangkan yang dudk&s
sebagai masyarakat, adalah orang-orang atau anggstgarakat yang bertempat
tinggal si sekitar kawasan taman nasional pada umanmdan pada khususnya
yang terlibat dalam upaya rehabilitasi (pesertalbéitasi) di zona rehabilitasi.
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Co-managementatau manajemen kolaboratif itu sendiri didefingsik
sebagai suatu bentuk manajemen yang mengakomonadikpentingan-
kepentingan selurutstakeholderssecara adil, dan memandang harkat setiap
stakehordetersebut sebagai ‘entitas’ yang sederajat, selmgan tata nilai yang
berlaku dalam rangka mencapai tujuan bersama. ¥gitan kegiatan rehabilitasi
hutan yang dilakukan (Tadjudin, 2000).

Adapun salah satu cara yang ditempuh guna mewujuttkenanagement
ini, adalah melalui ‘kegiatan kemitraan’ dengan yaaskat desa sekitar kawasan
hutan dalam penyelenggaraan pengelolaan hgtasal forestry) Pada kegiatan
kemitraan ini, kedua belah pihak yang terlibat alsama-sama mendapatkan
keuntungan.

Sebagaimana ditekankan dalam Permenhut No. 32,aébikutsertaan
masyarakat desa hutan melalui kemitraan dalam teegrahabiltasi hutan, sangat
diperlukan. Hal ini sejalan dengan upaya yang dit@gmoleh pihak Taman
Nasional Meru Betiri tersebut. Dimana keikutsertaaasyarakat desa hutan
dalam kegiatan rehabilitasi di zona rimba tamaniona$ yang telah rusak
tersebut, benar-benar sangat diperlukan.

Benar-benar sangat diperlukan, mengingat bahwa aresgt desa hutan
di sekitar kawasan penyangga Taman Nasional Mdmi, Berdasarkan data yang
tahun 2003, sebagai besar (sekitar 73%) merupaldanip gurem dengan
kepemilikan lahan yang sangat kecil. Yaitu ratarsekitar 0,19 Ha per kepala
keluarga (KK).

Dimulai pada awal tahun 2002, aktivitas kemitraaenyglenggaran
pengelolaarsocial forestrydi zona rehabilitasi tersebut, dituangkan dalartano
kesepakatan. Yaitu, ‘kesepakatan kegiatan rehabijpada zona rehabilitasi
Taman Nasional Meru Betiri’. Sebagai pined1 dalam nota kesepakatan adalah
Taman Nasional Meru Betiri. Sedangkan pilkek2 adalah anggota masyarakat
desa hutan yang kemudian disebut sebagai ‘petsam lpeserta rehabilitasi’.

Petani hutan peserta rehabilitasi, pada dasarralatatherupakan anggota
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar kawakaman Nasional Meru

Betiri, dan mereka adalah pelaku penjarahan di zoméa taman nasional.
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Mereka juga telah menguasai areal jarahannya terseliuk bercocok tanam
tanaman semusim (palawija). Luas areal jarahan gdamsai mereka bervariasi,
paling kecil sekitar 0,25 Ha dan bahkan ada jugeyysmpai mencapai 1 Ha.

Di dalam nota kesepakatan, pada dasarnya memueuklelausul dasar
(pokok) tata aturan kerjasama kemitraan dalam penggaraan pengelolaan
social forestrydi zona rehabilitasi Taman Nasional Meru Betierntasuk yang
berada di wilayah Desa Wonoasri. Hal-hal pokok yaegnuat dalam nota
kesepaham tersebut, diantaranya menyangkut kewaji@sing-masing pihak,
hak-hak yang diterima oleh masing-masing pihalgrigan, serta aturan sangsi.

Sebagai pihakke-1, Taman Nasional Meru Betiri memiliki beberapa
kewajiban yang harus diemban, yaitu: (a) membina aembimbing secara
berkala menyangkut kegiatan teknis dan non-tekegaéla petani hutan peserta
rehabilitasi, (b) memberikan bantuan bibit tanampekok (tanaman hutan), baik
jenis kayu maupun non-kayu (tanaman buah-buahggdeepetani hutan peserta
rehabilitasi, (c) melakukan monitoring terhadap sp® berjalannya kegiatan
rehabilitasi tersebut, serta (d) melakukan evalt@diadap proses berjalannya
kegiatan rehabilitasi.

Sebagai pihakke-2 petani hutan peserta rehabilitasi mempunyai
kewajiban untuk: (a) melaksanakan kegiatan rehasilipada zona rehabilitasi
sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan dan diberdeh pihak taman nasional,
(b) mentaati dan mematuhi petunjuk-petunjuk tekden non-teknis yang
ditetapkan dan diberikan oleh pihak taman nasiqogainenanam tanaman pokok
sebagaimana ditetapkan secara teknis, (d) turia senjaga, mengamankan, dan
melindungi taman nasional dari gangguan, kerusa#tan, kebakaran, serta (e)
menghindari pertemuan-pertemuan dalam rangka pe@bjn pengarahan,
pengawasan, dan pengendalian yang dilaksanakamaohetm nasional.

Terkait dengan hak-hak yang diterima, pihak Tamasidhal Meru Betiri
memiliki hak, yaitu: (a) menetapkan dan memberikangsi kepada petani hutan
peserta rehabilitasi yang tidak melaksanakan keamajkewajiban yang
ditetapkan, dan (b) mengatur teknis pelaksanaanategg rehabilitasi yang

dikerjakan oleh petani hutan peserta rehabilit&edangkan hak-hak yang
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diterima oleh petani hutan peserta rehabilitasarantain: (a) mengambil hasil
panen tanaman semusim hasil tumpangsari selama ikagngkegiatan
rehabilitasi, (b) menerima pembinaan dan bimbintgknis serta non-teknis dari
pihak taman nasional, (c) membentuk kelompok petmabilitasi yang bertujuan
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatabitgasi, termasuk sangsi
intern dan kesepatakan tentang aturan main daldomkek tersebut, dan (d)
memungut atau memanen buah-buahan tanaman pokglkdiganamnya.

Guna menjamin keberhasilan kegiatan rehabilitagtajpkan sejumlah
larangan kepada petani hutan peserta rehabilfasiu: (a) melakukan kegiatan
yang tidak diatur dalam kepekatan kegiatan rehabildan kegiatan lainnya yang
dapat menyebabkan kerusakan kawasan taman nasifiy)almengalihkan
kesepakatan kegiatan rehabilitasi kepada pihakpiaizk ketiga, (¢) memperjual
belikan lahan kegiatan rehabilitasi kepada pihak/péhak ketiga, (d) menambah
luasan lahan kegiatan rehabilitasi, (€) membuatikfpondok permanen melebihi
ukuran 2 x 2 meter dan diluar ketentuan teknis ydigtapkan, (f) menanam
tanaman perkebunan, (g) menanam tanaman semusgrmargganggu tanaman
pokok, serta (h) merubah fungsi kawasan menjadi @ersawahan.

Adapun sangsi yang diberikan kepada petani hutaer{ze rehabilitasi,
apabila mereka melanggar kewajiban-kewajiban yata tditetapkan dalam nota
kesepakatan, dan/atau melanggar hal-hal yang ngaeh pihak taman nasional,
maka nota kesepakatan kemitraan tersebut dapataltidsa oleh pihak taman
nasional. Apabila pelanggaran terhadap hal-hal yaditegyang tersebut dinilai
‘melampaui batas-batas kewajaran’, maka akan diekdindak pidana hukum di

bidang kehutanan.

5.1.2 Model Kemitraan

Apabila dicermati dari sisi ‘pola’-nya, aktivitagmitraan yang diterapkan
dalam penyelenggaraan pengelolaan hutan kemastamalsacial forestry)di
Desa Wonoasri, dan juga di Taman Nasional MeruriBsécara menyeluruh
(komperehensif), dapat digolongkan kedalam ‘polgakama sinergis’. Apabila
dicermati sisi ‘tipe’-nya, aktivitas kemitraan yadgerapkan ini termasuk dalam
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‘tipe sinergis saling menguntungkan’. Sedangkanbigoadicermanti dari sisi
perkembangannya (kematangannya), aktivitas kemityaag diterapkan tersebut
termasuk dalam ‘aktivitas kemitraan tahap utamaj(ta.

Dicermati dari sisi ‘pola’-nya, termasuk dalam aitts kemitraan ‘pola
kerjasama sinergis’. Hal ini ditandakan bahwa gaelaksanaannya menempatkan
pihak petani hutan peserta rehabilitasi dan pihakngngku kawasan hutan
(Taman Nasional Meru Betiri), pada ‘kedudukan yaetpra’. Pada kedudukan
yang setara dengan ‘kelebihan’ dan ‘kekurangan’ imgasasing yang
dimilikinya, guna memperoleh nilai tamb@&ralue addedyari aktivitas kemitraan
tersebut.

Memiliki kedudukan yang setara, dalam arti bahweakitaman nasional
‘bukanlah’ merupakan ‘bapak angkat’ bagi petaniahupeserta rehabilitasi.
Bapak angkat, dalam pengertian harus selalu melgidumemfasilitasi, dan
membesarkan para petani hutan peserta rehabti@ssbut sebagai ‘anak’-nya.
Baik itu melindungi, memfasilitasi, dan membesarkiaam penyediaan modal,
teknologi, pelatihan, maupun pemasaran poduk yahgsitkan petani hutan
peserta rehabilitasi.

Demikian juga pihak taman nasional ‘tidak’ menerkpat dirinya
(kelembagaannya) sebagai sebagai sumber modablagknpemasoknput, dan
pembeli produk yang dihasilkan oleh petani hutasepa rehabilitasi tersebut.
Akan tetapi yang ada dan berlangsung adalah, bagtihek taman nasional
mengajak petani hutan peserta rehabilitasi, urkuk serta secara bersama-sama
mengelola zona rimba taman nasional yang telalkrkaeena penjarahan yang
berlangsung di era reformasi (tahun 1998).

Yaitu menanaminya dengan tanaman pokok, berupantamutan jenis
kayu, dan/atau non-kayu (tanaman buah-buahan)inSigla guna menambah
penghasilan, pihak taman nasional masih ‘mempenkale para petani
rehabilitasi mengusahakan tanaman semusim di skeldanmaman pokok tersebut.
Tentunya sesuai ketentuan teknis yang ditetapkdapén tanaman pokok yang
paling banyak ditanam petani peserta rehabilitdaisd tanaman buah-buahan.
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Manfaat (benefit) dari adanya aktivitas kemitraan penyelenggaraan
pengelolaan(social forestryini, pada akhirnya dapat dinikmati secara bersama-
sama, sesuai dengan nilai tamifedlue addedyang diharapkan masing-masing.
Baik itu nilai tambah yang akan dapat dinikmatihoj@hak taman nasional di
masa sekarang dan di masa depan, maupun nilanbagdng dapat dinikmati
oleh petani hutan peserta rehabilitasi di masaraeganaupun di masa depan.

Manfaatpertama yang akan dapat dinikmati oleh pihak taman nasiona
adalah, dapat ‘menghutankan kembali’ zona rimbag yt@tah rusak. Walaupun
dengan tutupan hutan non-kayu (tanaman buah-buabanasa depan tanaman-
tanaman pokok yang ditanam petani hutan pesertabitghsi tersebut, pada
akhirnya akan tubuh menjadi rerimbunan hutan. Dendgmikian status serta
fungsi kawasan hutan di zona rehabilitasi ini seb@gnyangga taman nasional
dapat dikembalikan lagi.

Manfaat yang dapat dirasakan atau diperoleh pebatan peserta
rehabilitasi, yaitu berupa: (a) hasil panen damataan semusim (palawija) yang
ditanam secara tumpangsari di sela-sela tanamaokpdk) hasil panen dari
tanaman pokok, dimana sebagian besar adalah tanbn@mbuahan, serta (c)
tambahan pendapatan keluarga dari hasil usahatmamian pokok dan
tumpangsari di arealbcial forestrytersebut.

Pada khususnya terkait dengan manfaat berupa adtarypdahan
pendapatan keluarga petani hutan peserta rehabdaa hasil usahatani tanaman
pokok dan tumpangsari di arestcial forestry Dipercaya akan dapat menjadi
faktor penggerak/pendorongrigger factor) bagi terwujudnya (tercapainya)
manfaatkeduabagi pihak taman nasional. Yaitu, mampu menghkatazona inti
taman nasional dari ‘potensi’ ancaman dan ganggeajarahan oleh masyarakat.
Termasuk didalamnya masyarakat yang berada diWWesasari.

Tampak di sini bahwa, manfaat yang didapatkan qgiétak taman
nasional adalah berupa ‘manfaat implisiimplicit benefit) atau manfaat
tersembunyi. Sedangkan manfaat yang diterima ad¢dnp (petani hutan) peserta
rehabilitasi adalah berupa ‘manfaat ekplisfexplicit benefit) atau manfaat

kentara.
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Pihak Taman Nasional
Meru Betiri (TNMB)

«——
—

!

Pihak Petani Hutan
Peserta Rehabilitasi

Atas Dasar Kesepahaman Bersama Berbasis Kesadaran
Saling Membutuhkan dan Saling Mendukung

A 4

v

A4

Menyediakan Pembinaan dan
Sumberdaya Lahan, serta
Bantuan Bibit Tanaman Pokok

A 4

Bersama -Sama Mengelola { \
Zona Rehabilitasi (Zona < Lainnya, Pemeliharaan Tanaman

Rimba Taman Nasional)

Menyediakan Sarana Produksi

Pokok, dan Usaha Tumpangsari

v

Memperoleh Kemanfaatan (Benefit) Atas Dasar Nilai Tambah
(Value Added) Masing-Masing Secara Berkeseimbangan

v

A

.

Kemanfaatan bersifat implisit ~ (implicit benefit)

Kemanfaatan bersifat eksplisit ~ (explicit benefit)

» Di masa depan, dapat dikembalikannya ‘status’
dan ‘fungsi’ hutan di zona rimba taman nasional
yang telah dijarah masyarakat.

« Di masa sekarang maupun di masa depan, dapat
ditekan seminimal mungkin, dan/atau hingga
dihilangkan, potensi ancaman perambahan
terhadap zona inti taman nasional oleh
masyarakat.

v

Nilai tamb ah (value added):

* Memperoleh pendapatan dari hasil panen
tanaman pokok (sebagian terbesar tanaman
buah-buahan).

* Memperoleh pendapatan dari hasil panen
tanaman semusim (palawija) yang diusahakan
secara tumpangsari di sela-sela tanaman
pokok.

v

Nilai tambah (value added):

Jaminan keamanan dan kelestarian zona inti
taman nasional secara berkelanjutan, di masa
sekarang maupun di masa depan

Tambahan pendapatan keluarga
dan tingkat kesejahteraan keluarga
relatif meningkat

A 4

Sinergis Saling Menguntungkan <

Gambar 5.1
Bagan Model Kemitraan yang Diterapkan dalam Kerangla Penyelenggaraan
Pengelolaan Hutan Kemasyarakatar{Social Forestry) di Desa Wonoasti
dan Juga Taman Nasional Meru Betiri Secara Menyelwh (Komperehensif)

Sedangkan nilai tambafvalue added)yang dapat diterima oleh pihak

taman nasional, adalah ‘jaminan rasa aman’ akastalan ‘kawasan penyangga

taman nasional’ dari

‘potensi’

ancaman dan ganggyeemjarahan oleh

masyarakat, pada khususnya masyarakat desa yagyggltidi sekitar kawasan
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taman nasional. Termasuk didalamnya mereka yangdaedi desa Wonosari.
Sedangkan nilai tambah yang dapat diterima oleanpéiutan peserta rehablitasi,
adalah adanya tambahan pendapatan keluarga darhafar mengelola secara
kerjasama kemitraan zona rehabilitasi taman nalsi@engan demikian tingkat
kesejahteraan keluarganya menjadi relatif meningkat

Dicermati dari sisi ‘tipe’-nya, aktivitas kemitragang diterapkan tersebut
termasuk dalam ‘tipe sinergis saling menguntungk&tasannya, bahwasanya
aktivitas kemitraan yang dikembangkan tersebut, dtdaatannyabenefitnya)
dapat dinikmati secara bersama-sama, sesuai démtgarambah’(value added)
masing-masing. Selain itu juga karena dibangune(didangkan) berdasarkan
‘basis kesadaran’ saling membutuhkan dan salingdolemg dari masing-masing
pihak yang bermitra.

Dimana aktivitas kemitraan yang dibangun terseltidak’ memiliki
karakteristik ‘hubungan formal yang kuat’. Bentukblingan formal yang kuat
dapat dimanefestasikan dalam sebuah ‘perjanjiatrddokerjasama usaha’ yang
‘mengikat kuat’, diantara kedua belah pihak yangriea. Akan tetapi kemitraan
yang dibangun dan dijalankan ini, hanya diikat dledsepahaman bersama’ atas
basis kesadaran saling membutuhkan dan saling rkengwantara pihak Taman
Nasional Meru Betiri dengan pihak petani hutan gasehabilitasi.

Jadi apabila dilihat dari sisi ‘tipe’-nya ini, akitias kerjasama kemitraan
yang diterapkan tersebut ‘bukanlah’ tipe ‘dispérsalainkan tipe ‘sinergis Dan
saling menguntungkan’. Mengingat apabila kemitragtang dibangun
(dikembangkan) tersebut bertipe dispersal, maka akenempatkan posisi pihak
taman nasional memiliki posisi tawdbargaining position)yang lebih kuat.
Utamanya guna mengatsinaring (pembagian) dari keuntunggprofit), dan/atau
manfaat(benefit) yang diperoleh oleh para petani hutan pesert&britasi.

Pada akhirnya para petani hutan peserta rehabtii@aebut diperlakukan
sebagai ‘parner usaha’ dalam arti yang sebenakglademikian ini sebagaimana
yang terjadi pada sejumlah kasus kersajasama lkamityang dibangun dan
dikembangkan di lingkup Perum Perhutani dan/atauthmi.
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Akan tetapi, aktivitas kemitraan yang dibangun dialankan dalam
penyelenggaraan pengelolasacial forestryini, tidaklah menjunjukkan perilaku
(behavior) yang demikian ini. Dimana pada dasarhgaya dibangun oleh
kesepahaman bersama atas basis kesadaran salingumkkan dan saling
mendukung antara pihak taman nasional dengan poet#ni hutan peserta
rehabilitasi.

Dicermanti dari sisi perkembangannya (kematanggnnyaktivitas
kemitraan yang dibangun dan dijalankan dalam penggaraan pengelolaan
hutan kemasyarakatasocial forestry) tersebut, termasuk dalam ‘aktivitas
kemitraan tahap utama (lanjut)’. Mengingat padsadaya pihak taman nasional
‘lebih banyak’ memberikan pembinaan (dalam bentmkbingan teknis maupun
non-teknis) kepada para petani hutan peserta lghabidibandingkan dengan
memberikan bantuan sarana dan prasarana produtgoijfautuhkan.

Memang ada bantuan sarana produksi, akan tetajatdaée dalam porsi
yang relatif kecil apabila dibandingkan dari biayang harus dikeluarkan
(ditanggung) oleh pihak taman nasional untuk alds/ipembinaan. Tercatat
bantuan sarana produksi yang diberikan hanyalahthitaman pokok.

Didalam membangun dan mengembangkan aktivitas peabj dimana
porsi biaya (pendanaan) terbesar dipergunakan unauki, pihak taman nasional
menyediakan tenaga-tenaga penyuluh berpengalanadait® berasal dari dalam
lingkungan kedinasan Taman Nasional Meru Betirdgenmaupun berasal dari
luar lingkungan kedinasan (penyuluh swakelola maupenyuluh dari lembaga
swadaya masyarakat/LSM yang menjalin hubungan dama dengan pihak

Taman Nasional Meru Betiri tersebut).
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5.1.3 Pola Sharing

Tumbuh dan berkembangnya suatu aktivitas kerjasdwmmitraan
(partnership) sudah tentu akan dipengaruhi oleh keberadaan rfadtiaring
(pembagian bersama atas hal tertentu). Di dalamitakt kemitraan dimanapun,
termasuk didalamnya aktivitas kemitraan penyeleragga pengelolaarsocial
forestrydi Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Bedkan dijumpai 3
(tiga) bentuksharing yaitu: (a)cost sharing(pembagian beban atas biaya), (b)
benefit sharing(pembagian atas kemanfaatan yang didapatkan),(cansk
sharing(pembagian beban atas risiko yang kemungkinan atunc

Dicermati dari siscostsharing(berbagi atas beban biaya), secara eksplisit
(explicit) atau kentara, pihak Taman Nasional Meru Betiripg@aknmenanggung
beban biaydexplicit cost)yang ‘relatif lebih kecil’, apabila dibandingkaertjan
beban biaydexplicit cost)yang harus ditanggung oleh pihak petani hutanrfzese
rehabilitasi. Adapun beban biaya ekspl{siplicit cost)dalam aktivitas kemitraan
usahatani hutan ini, diantaranya adalah: (a) teriegm luar keluarga untuk
pengolahan tanah, (b) pengadaan bibit tanaman pdkdkpengadaan benih
tanaman semusim (palawija) tumpangsari, (c) tereggm luar keluarga untuk
pemerilahaan tanaman, (d) pengadaan pupuk darsigasffungsida, herbisida,
insektisida), (e) pengadaan alat-alat pertaniarieffaga kerja luar keluarga untuk
penanganan panen dan/atau pasca panen, serangpadrtasi.

Dapat diketahui dari semua beban biaya eksplissebait, hanya biaya
pengadaan bibit tanaman pokok, yaitu berupa kalbiarnan hutan jenis kayu dan
non-kayu (tanaman buah-buahan), yang menjadi tamggusharing pihak
Taman Nasional Meru Betiri. Sedangkan beban bidgplisit yang lainnya
menjadi tanggungarsharing pihak petani hutan peserta rehabilitasi. Dengan
demikian secara ekplisit memang tampak beslaaring biaya dalam aktivitas
kemitraan usahatani hutan tersebut, pihak Tamaniohis Meru Betiri
menanggung relatif lebih kecil.

Akan tetapi apabila dicermati secara impligmplicit), pada dasarnya
beban biaydimplicit cost)yang menjadi tanggungan pihak Taman Nasional Meru

Betiri adalah relatif ‘lebih besar’ dibandingkanngan beban yang ditanggung
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oleh pihak petani hutan peserta rehabilitasi. Aelamslah beban biaya implisit
(tersembunyi) dalam aktivitas kemitraan usahatararn tersebut, diantaranya:
(@) nilai sewa lahan (dengan asumsi diperhitungkés)) biaya untuk aktivitas
pembinaan kepada petani hutan peserta rehabildtasi,(c) tenaga kerja dalam
keluarga untuk usahatani hutan tersebut.

Dapat diketahui dari semua beban biaya implisiselent, hanya biaya
tenaga kerja dalam keluarga untuk usahatani huiayang menjadi tanggungan
sharingpara petani hutan peserta rehabilitasi. Sedangikarsewa lahan (dengan
asumsi diperhitungkan) dan biaya untuk aktivitasp@aan kepada petani hutan
peserta rehabilitasi, dimana jumlahnya relatif beadalah menjadi tanggungan
pihak Taman Nasional Meru Betiri.

Dicermati dari sisibenefit sharing (pembagian atas kemanfaatan yang
didapatkan), secara ekspliggxplicit) atau kentara, aktivitas kemitraan yang
diterapkan, pihak petani hutan peserta rehabilit@sndapatkan ‘semua bagian’
kemanfataan eksplisitnya. Sedangkan pihak Tamaroh&sMeru Betiri ‘tidak’
mendapatkan bagian dari adanya kemanfaatan ekgglisebut. Pihak Taman
Nasional hanya ingin memperoleh manfaat yaitu penggn lahan yang baik
dengan adanya penanaman kembali lahan rusak de¢agaman pohon ‘inti’
sebagai penyangga hutan.

Sebagaimana telah dijelaskan pada paparan sebeurbapwa secara
eksplisit kemanfaatan yang dapat diperoleh daringalaaktivitas kemitraan
penyelenggaraan pengelolasocial forestryini, adalah: (a) pendapatan dari hasil
panen tanaman pokok (sebagian terbesar tanaman-bhahhn), dan (b)
pendapatan dari hasil panen tanaman semusim (p@lguing diusahakan secara
tumpangsari di sela-sela tanaman pokok. Adapunkpiaman nasional sama
sekali ‘tidak memungut’ bagian dari hasil-hasil @artersebut dari para petani
hutan peserta rehabilitasi.

Akan tetapi secara implisiimplicit), bagiansharing kemanfaatan yang
diterima oleh pihak taman nasional dan pihak pebtanan peserta rehabilitasi,
adalah relatif ‘berimbang(balance) Kemanfaatan implisit tersebut diantaranya
adalah: (a) di masa depan dapat dikembalikanngdustdan ‘fungsi’ hutan di
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zona rimba taman nasional yang telah dijarah makgar (b) baik di masa
sekarang maupun di masa depan dapat ditekan semhinmungkin, dan/atau
hingga dihilangkan, potensi ancaman perambaharadeph zona inti taman
nasional oleh masyarakat, serta (c) tingkat kesmjahn keluarga petani hutan
peserta rehabilitasi relatif meningkat.

Dicermati dari sisi risikarisk), secara eksplisifexplicit), potensi risiko
yang muncul diantaranya adalah: (a) hasil paneantan tumpangsari semusim
(palawija) menurun karena tutupan kanopi tanamakolpoyang semakin
membesar, dan (b) hasil penen tanaman pokok (utami@nis tanaman buah-
buahan) menurun karena kendala alam. Dimana keatea$ risiko ini tentunya
akan mengena (menimpa) pada pihak petani hutamtpesbabilitasi. Sedangkan
pihak taman nasional tidak akan terkena (tertinkealua potensi risiko tersebut,
karena sama sekali ‘tidak memungut’ bagian darilthasil panen ini dari para
petani hutan peserta rehabilitasi.

Tabel 5.1 PolaSharing dalam Aktivitas Kemitraan Di Desa Wonoasri dalam
Kerangka Penyelenggaraan Pengelolaan Hutan Kemasyakatan
(Social Forestry) di Taman Nasional Meru Betiri

PolaSharing Secara Eksplisit(Explicit) Secara Implisit (Implicit)

Cost Pihak petani hutan peserta Pihak Taman Nasional Meru

Sharing rehabilitasi menanggung  Betiri menanggung beban
bebansharingrelatif lebih  sharingrelatif lebih tinggi.
tinggi.

Benefit Bagiansharingyang diterima

Pihak petani hutan peserta

Sharing g oleh pihak Taman Nasional
rehabilitasi mendapatkan . .

: : Meru Betiri dan petani hutan
semua bagiahenefitnya habilitasi relatif
(kemanfatannya). peserta rehabilitasi relati

berimbangbalance)
Risk Pihak petani hutan peserta Pihak Taman Nasional Meru
Sharing rehabilitasi menanggung  Betiri menanggung beban

potensi risikq(risk) yang seluruh potensi risik§risk).
relatif rendah. Sementara
pihak Taman Nasional Meru
Betiri tidak memiliki
potensi risikq(risk) ini.
Sumber : Data Lampiran 1 Diolah
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Dengan kalimat lain dapat dikatakan bahwa, dari g8k sharing
(pembagian beban atas risiko yang kemungkinan niyrsecara eksplisit pihak
petani hutan peserta rehabilitasi menanggung potesiko (risk) yang relatif
rendah. Retalif rendah, dalam pengertian bahwapirfgkenurunan hasil panen
tanaman tumpangsari semusim (palawija) karena aatlg@anopi tanaman pokok
yang semakin membesar, sebagian dapat ditutupbédigi) dengan hasil panen
tanaman pokok (utamanya jenis tanaman buah-bugfaag) semakin meningkat
(semakin baik). Demikian pula sebaliknya, faktonyreinan hasil panen tanaman
pokok (utamanya jenis tanaman buah-buahan) karendaka alam, sebagian
dapat ditutupi (dimbangi) dengan hasil panen turgpan semusim (palawija)
yang diusahakan di sela-sela tanaman pokok.

Akan tetapi apabila dicermati secara impl{sitplicit), bentuk risiko yang
muncul adalah, apabila ‘kelembagaan’ kemitraan yadierapkan ini
mendapatkan banyak kendala, dan/atau hingga memg&legagalan, maka
kelestarian zona inti Taman Nasional Meru Betirakerancankeberadaan dan
kelestariannya. Sudah tentu, pihak taman nasiomalshmenanggung beban

seluruh potensi risiko implisit ifimplicit risk).

5.2 Kontribusi Terhadap Pendapatan Keluarga PetanHutan

Guna mengetahui seberapa besar kontribusi pendapeatani hutan dari
aktivitas usahatani kemitraan pengelolaasial forestrydi Desa Wonoasri SPTN
II Taman Nasional Meru Betiri, terhadap pendap&ealuarganya, akan dilihat
dari sejumlah aspek usaha yang memberikan konthiauk pendapatan keluarga
tersebut. Pada dasarnya ada 4 (empat) aspek usa@aliyekuni oleh para petani
hutan peserta rehabilitasi.

Keempat aspek usaha tersebut adalah: (a) usahat@mangsari tanaman
semusim (palawija) di sela-sela tanaman pokokldingkemitraarsocial forestry
(b) usahatani tanaman pokok di lahan kemitre@aeial forestry (c) usahatani di
lahan miliknya sendiri, serta (d) usaha lain dirluaahatani. Usaha lain di luar

usahatani yang dimaksudkan adalah berternak, mapyatet, serta lainnya.
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5.2.1 Penerimaan dan Keuntungan Usahatani Tumpangsa
Sebagian besar petani hutan peserta rehabilitaddedia Wonoasri

menanam tanaman PJ secara tumpangsari di seltaselman pokok di lahan
kemitraansocial forestryTaman Nasional Meru Betiri tersebut. Rata-ratsdna
lahan kemitraan yang dikelola per kepala keluakd®) (petani hutan adalah 0,44
Ha per KK. Hasil panen yang diperoleh per KK petaneman PJ selama 1 (satu)
tahun usahatani, rata-rata sebesar 316,53 Kg. adinigarga biji PJ di tingkat
petani adalah Rp 50.000,- per Kg. Rata-rata ngaigpimaan per KK petani hutan
peserta rehabilitasi tersebut dari usahatani tandtdaadalah Rp 15.826.716,98,-.

Apabila dianalisis secara finansial, yaitu dengamyla memasukkan
unsur-unsur biaya eksplisiexplicit cost)saja, rata-rata biaya yang dikeluarkan
untuk usahatani tanaman PJ tersebut adalah Rp,873U85,- per KK petani.
Dengan demikian rata-rata setiap KK petani dapahpesoleh keuntungan secara
finansial dari usahatani tanaman PJ yang diusahséeara tumpangsari di sela-
sela tanaman pokok, di lahan kemitresocial forestryTaman Nasional Meru
Betiri tersebut, adalah sebesar Rp 9,508,642.83,-.

Usahatani tanaman PJ tersebut secara finansiataerelatif efisien. Hal
ini direpresentasikan dari hasil analisis-Rflo yang didapatkan, yaitu sebesar
2,50. Artinya adalah, dari setiap 1 (satu) satuatarnang, atau setiap Rp 1,- yang
dikeluarkan (dikorbankan) untuk biaya pengusahaanarhan PJ tersebut,
menghasilkan keluaraoutcome)sebesar 2,50 satuan mata uang, atau sebesar Rp
2,50,-. Berarti tercatat relatif efisien.

Apabila dianalisis secara ekonomik, yaitu dengamaseikkan semua
unsur biaya(total cost) berupa seluruh unsur biaya ekspligxplicit cost)
ditambah dengan seluruh unsur biaya imp(isiplicit cost) rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani tanaman PJ tersebldbadRp 13,536,475.47,- per
KK petani. Dengan demikian rata-rata setiap KK petdapat memperoleh
keuntungan secara ekonomik dari usahatani tanadamamiy diusahakan secara
tumpangsari di sela-sela tanaman pokok, di lahamtk&@ansocial forestryTaman
Nasional Meru Betiri tersebut, adalah sebesar RpR241.51,-.
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Tabel 5.2 Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/C-ratio per

KK Petani Hutan Peserta Rehabilitasi, dalam Usahatai Setahun
Tanaman PJ Tumpangsari di Sela-Sela Tanaman Pokoki dahan
Kemitraan Social Forestry Taman Nasional Meru Betiri di Desa
Wonoasri, Tahun 2013.

Secara Finansial Secara

No ltem Ekonomik

(Rp) (Rp)

1. Biaya tetafffixed cost) 0 4,620,000.00
1.1 Sewalahan 0 4,400,000.00
1.2 Pajak lahan 0 220,000.00
1.3 luran pengairan 0 0

2. Biaya variabefvariable cost) 6,318,074.15 8,916,475.47
2.1 Pembelian benih 4,483.02 4,483.02
2.2 Sewa bajak 0 0
2.3 Pembelian pupuk: 570,409.36 570,409.36

2.3.1 Kandang 21,219.62 21,219.62
2.3.2 Urea 77,509.74 77,509.74
2.3.3 Gandasil B 168,960.00 168,960.00
2.3.4 Kalsium 70,400.00 70,400.00
2.3.5 NPK cair 232,320.00 232,320.00
2.4  Pembelian pestisida: 329,120.00 329,120.00
2.4.1 Desis 209,440.00 209,440.00
2.4.2 Green lonik 119,680.00 119,680.00
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 194,709.13 271,069.89
2.5.1 Cangkul 0 47,221.13
2.5.2 Sabit 0 29,139.62
2.5.3 Terpal 180,928.00 180,928.00
2.5.4 Karung 13,781.13 13,781.13
2.6  Upah tenaga kerja: 5,119,730.00 7,641,770.57
2.6.1 Pengolahan tanah 223,735.85 365,677.36
2.6.2 Penanaman 364,195.47 592,841.89
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 1,918,781.89 2,982,544.15
2.6.4 Panen dan pasca panen 2,613,016.793,700,707.17
2.7  Transportasi 99,622.64 99,622.64

3. Biaya totaltotal cost) 6,318,074.15 13,536,475.47

4.  Penerimaafrevenue) 15,826,716.98 15,826,716.98

5. Keuntungarfprovit) 9,508,642.83 2,290,241.51

6. R/Gratio 2.50 1.17

Sumber : (Lampiran 19)

Secara ekonomik usahatani tanaman PJ tersebuif efiaten. Hal ini

direpresentasikan dari hasil analisis-Rffio yang sebesar 1,17. Artinya adalah,

dari setiap Rp 1,- rupiah yang dikeluarkan untukylipengusahaan tanaman PJ

tersebut, menghasilkan sebesar Rp 1,17,-. Béeactitat relatif efisien.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

79

Adapun yang termasuk unsur-unsur biaya eksplesiplicit cost) atau
biaya yang benar-benar (riel) dikeluarkan oleh mekatan peserta rehabilitasi
pada usahatani tanaman PJ tersebut, antara Iginnilea pembelian benih
(seluruhnya dari hasil pembelian), (b) nilai perdrelpupuk (kandang, Urea,
Gandasil B, Kalsium, NPK cair), (c) nilai pembelip@stisida (desigreen ionig,
(d) nilai sewa (pembelian) sebagian alat pertaftenpal, karung), (e) nilai upah
tenaga kerja luar keluarga, dan (f) biaya trangsart

Sedangkan unsur-unsur biaya implisfimplicit cost) atau biaya
tersembunyi, atau biaya yang ‘diasumsikan’ diparigkan, akan tetapi tidak
dikeluarkan oleh petani hutan peserta rehabiligggia usahatani tanaman PJ
tersebut, antara lain: (a) nilai sewa lahan, (ki pajak lahan, (c) nilai sewa
(pembelian) sebagian alat pertanian (cangkul, sad®tta (c) nilai upah tenaga

kerja dalam keluarga.

5.2.2 Penerimaan dan Keuntungan Usahatani TanamanoRok
Tanaman pokok yang ditanam petani hutan pesertbiftgasi di Desa

Wonoasri di lahan kemitraan Taman Nasional MerurBetiantaranya adalah
alpokat, nangka, dan pete. Dengan rata-rata |luasam kemitraan 0,44 Ha per
KK, dapat diketahui rata-rata penerimaan per Kkapehutan di Desa Wonoasri,
dari usahatani tanaman pokok dengan ketetapan lrataspertumbuhan antara 8
(lima) sampai dengan 10 (sepuluh) tahun, adalagssetiRp 14,602,022.64,-.

Apabila dianalisis secara finansial, yaitu denganyla memasukkan
unsur-unsur biaya eksplisiexplicit cost)saja, rata-rata biaya yang dikeluarkan
untuk usahatani tanaman pokok tersebut adalah 698991.32,- per KK petani.
Dengan demikian rata-rata setiap KK petani hutasefia rehabilitasi di Desa
Wonoasri, dapat memperoleh keuntungan secara falatesi usahatani tanaman
pokok yang diusahakan di lahan kemitraacial forestryTaman Nasional Meru
Betiri tersebut, adalah sebesar Rp 8,993,031.32,-.
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Tabel 5.3 Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/C-ratio per
KK Petani Hutan Peserta Rehabilitasi, dalam Usahatai Setahun
Tanaman Pokok di Lahan Kemitraan Social Forestry Taman
Nasional Meru Betiri di Desa Wonoastri, Tahun 2013.

Secara Finansial Secara Ekonomik

No Item (Rp) (Rp)

1. Biaya tetafixed cost) 0 0
1.1 Sewa lahah 0 0
1.2 Pajak lahah 0 0
1.3 luran pengairan 0 0

2. Biaya variabefvariable cost) 5,608,991.32 8,166,947.92
2.1 Pembelian bibit 0 0
2.2 Sewa bajak 0 0
2.3 Pembelian pupuk: 797,479.25 804,618.87

2.3.1 Kandang 0 7,139.62
2.3.2 Urea 448,800.00 448,800.00
233 ZA 348,679.25 348,679.25
2.4 Pembelian pestisida: 0 0
2.4.1 Herbisida 0 0
2.4.2 Fungisida 0 0
2.4.3 Insektisida 0 0
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 13,781.13 88,946.42
2.5.1 Cangkul 0 46,025.66
2.5.2 Sabit 0 29,139.62
2.5.3 Karung 13,781.13 13,781.13
2.6 Upah tenaga kerja: 4,760,488.68 7,236,140.38
2.6.1 Pengolahan tanah 0 0
2.6.2 Penanaman 0 0
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 2,567,732.08 4,315,399.62
2.6.4 Panen dan pasca panen 2,192,756.60 2,920,740.75
2.7 Transportasi 37,242.26 37,242.26

3. Biaya totaltotal cost) 5,608,991.32 8,166,947.92

4. Penerimaafrevenue) 14,602,022.64 14,602,022.64

5. Keuntungarfprovit) 8,993,031.32 6,435,074.72

6. R/GCratio 2.60 1.79

Keterangan: *) adalah sunk cost
Sumber : (Lampiran 36)

Usahatani tanaman pokok tersebut secara finares@dtat relatif efisien.
Hal ini direpresentasikan dari hasil analisis -Rfio yang didapatkan, yaitu
sebesar 2,60. Artinya adalah, dari setiap Rp 1Ingydikeluarkan untuk biaya
pengusahaan tanaman pokok tersebut, menghasilkesasseRp 2,60,-. Berarti

tercatat relatif efisien.
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Apabila dianalisis secara ekonomik, yaitu dengarmaseikkan semua
unsur biaya(total cost) berupa seluruh unsur biaya ekspli@xplicit cost)
ditambah dengan seluruh unsur biaya implisiplicit cost) rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani tanaman pokok tersataiah Rp 8,140,415.09,- per
KK petani. Dengan demikian rata-rata setiap KK peltatan peserta rehabilitasi
di Desa Wonoasri, dapat memperoleh keuntunganase&anomik dari usahatani
tanaman pokok yang diusahakan, di lahan kemitrsarial forestry Taman
Nasional Meru Betiri tersebut, adalah sebesar R§16607.55,-.

Secara ekonomik usahatani tanaman pokok terselatit efisien. Hal ini
direpresentasikan dari hasil analisis-Rffio yang sebesar 1,79. Artinya adalah,
dari setiap 1 (satu) satuan mata uang, atau Sepap,- rupiah yang dikeluarkan
(dikorbankan) untuk biaya pengusahaan tanaman ptéskbut, menghasilkan
keluaran(outcome)sebesar 1,79 satuan mata uang, atau sebesai” Ry Berarti
dapat dikatakan tercatat relatif efisien.

Adapun yang termasuk unsur-unsur biaya eksp{esiplicit cost) atau
biaya yang benar-benar (riel) dikeluarkan oleh metatan peserta rehabilitasi
pada usahatani tanaman pokok tersebut, antara(&@imilai pembelian pupuk
(Urea, ZA), (b) nilai sewa (pembelian) sebagiart p&tanian (karung), serta (c)
nilai upah tenaga kerja luar keluarga.

Sedangkan unsur-unsur biaya implisfimplicit cost) atau biaya
tersembunyi, atau biaya yang ‘diasumsikan’ diparigkan, akan tetapi tidak
dikeluarkan oleh petani hutan peserta rehabilpasia usahatani tanaman pokok
tersebut, antara lain: (a) nilai pengadaan (pemresebagian pupuk (kandang),
(b) nilai sewa (pembelian) sebagian alat pertafcangkul, sabit), serta (c) nilai

upah tenaga kerja dalam keluarga.

5.2.3 Penerimaan dan Keuntungan Usahatani Lahan MKk Sendiri

Sebagian besar petani hutan peserta rehabilitasDefia Wonoasri
disamping menguasai garapan di areal kemitraanmegailiki lahan (khususnya
lahan sawah) sendiri. Rata-rata kepemilihan lalemabk per kepala keluarga

(KK) petani adalah 0,29 Ha. Pada musim tan&ml (pertama) mereka
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mengusahakan tanaman padi. Pada musim takar2 (kedua) mereka
mengusahakan tanaman jagung. Sedangkan pada naumambie-3 (ketiga) ada
yang mengusahakan tanaman jagung dan ada pulanyamgusahakan tanaman

kacang tanah.

5.2.3.1 Usahatani Musim Tananke-1 (Pertama)

Pada musim tanake-1 (pertama) para petani hutan peserta rehabilitasi d
Desa Wonoasri ini, menanami lahan sawah miliknyalisedengan tanaman padi.
Rata-rata produksi padi yang dihasilkan dari rata-tuasan lahan 0,29 Ha per
KK tersebut, adalah 1.400 Kg (1,4 ton) gabah kersagvah (GKS). Atau
sebanyak 640 Kg (0,64 ton) gabah kering giling (3KGngkat harga rata-rata
gabah kering diling yang diterima petani adalah5i300,- per Kg. Rata-rata nilai
penerimaan per KK petani hutan dari usahatani gadadalah Rp 4.452.000,-.

Apabila dianalisis secara finansial, yaitu dengamyla memasukkan
unsur-unsur biaya ekspligiexplicit cost)saja, rata-rata biaya yang dikeluarkan
untuk usahatani padi tersebut adalah Rp 1.860.333p@r KK petani. Dengan
demikian rata-rata setiap KK petani hutan pesatiabilitasi di Desa Wonoasri,
dapat memperoleh keuntungan secara finansial dsahatani padi yang
diusahakan pada musim tanake-1 di lahan miliknya, adalah sebesar Rp
2.591.266,97,-.

Usahatani padi tersebut secara finansial tercafatifr efisien. Hal ini
direpresentasikan dari hasil analisis-R{flo yang didapatkan, yaitu sebesar 2,39.
Artinya adalah, dari setiap 1 (satu) satuan matgguatau setiap Rp 1,- yang
dikeluarkan (dikorbankan) untuk biaya pengusahaamarhan padi tersebut,
menghasilkan keluaraioutcome)sebesar 2,39 satuan mata uang, atau sebesar Rp

2,39,-. Berarti tercatat relatif efisien.
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Tabel 5.4 Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungan,dan R/C-ratio
Usahatani Padi per Kepala Keluarga (KK) Petani Hutan Peserta

Rehabilitasi di Desa Wonoasri, di Lahan Miliknya Sediri, pada
Musim Tanam ke-1 Tahun 2013.

Secara Finansial Secare_l

No Item Ekonomik

(Rp) (Rp)

1. Biaya tetagfixed cost) 198.000,00 1.631.333,33
1.1 Sewalahan 0 1.433.333,33
1.2 Pajak lahan 143.333,33 143.333,33
1.3 luran pengairan 54.666,67 54.666,67

2. Biaya variabefvariable cost) 1.662.733,33 2.768.937,78
2.1 Pembelian benih 222.833,33 380.333,33
2.2 Sewa bajak 176.666,67 267.666,67
2.3 Pembelian pupuk: 801.000,00 801.000,00

2.3.1 Kandang 0 0
2.3.2 Urea 493.000,00 493.000,00
2.3.3 Za 289.333,33 289.333,33
2.3.4 Lainnya 18.667,67 18.667,67
2.4 Pembelian pestisida: 34.666,67 34.666,67
2.4.1 Desis 30.600,00 30.600,00
2.4.2 Lainnya 4.066,67 4.066,67
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 83.333,33 206.621,11
2.5.1 Cangkul 0 6.100,00
2.5.2 Sabit 0 6.583,33
2.5.3 Terpal 0 60.537,78
2.5.4 Karung 168.965,52 168.965,52
2.5.5 Treser 287.356,32 287.356,32
2.5.6 Lainnya 0 1.066,67
2.6 Upah tenaga kerja: 851.900,00 1.586.316,67
2.6.1 Persemaian 42.933,33 164.850,00
2.6.2 Pengolahan tanah 99.166,67 177.800,00
2.6.3 Penanaman 83.533,33 121.800,00
2.6.4 Pemeliharaan tanaman 351.866,67 616.233,33
2.6.5 Panen dan pasca panen 274.400,00 505.633,33
2.7 Transportasi 293.333,33 293.333,33

3. Biaya totaltotal cost) 1.860.733,33 4.400.271,00

4. Penerimaarevenue) 4.452.000,00 4.452.000,00

5. Keuntungarprovit) 2.951.266,67 51.728,89

6. R/Gratio 2,39 1,01

Sumber : (Lampiran 56)

Apabila dianalisis secara ekonomik, yaitu dengamaseikkan semua
unsur biaya(total cost) berupa seluruh unsur biaya ekspli@xplicit cost)
ditambah dengan seluruh unsur biaya imp(isiplicit cost) rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani padi tersebut adalat.B$0.271,- per KK petani.
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Dengan demikian rata-rata setiap KK petani hutasefia rehabilitasi di Desa
Wonoasri dapat memperoleh keuntungan secara ekkndani usahatani padi
yang diusahakan pada musim tankeal di lahan miliknya, hanya sebesar Rp
51.728,89,-.

Secara ekonomik usahatani padi tersebut relatiirigirefisien. Hal ini
direpresentasikan dari hasil analisis-Rffio yang sebesar 1,01. Artinya adalah,
dari setiap Rp 1,- rupiah yang dikeluarkan untudyaipengusahaan tanaman padi
tersebut, hanya menghasilkan Rp 1,01,- saja. Bedapgat dikatakan tercatat
relatif kurang efisien.

Adapun yang termasuk unsur-unsur biaya eksplesiplicit cost) atau
biaya yang benar-benar (riel) dikeluarkan oleh mpetatan peserta rehabilitasi
pada usahatani padi tersebut, antara lain: (a) pdgk lahan, (b) nilai iuran
pengairan, (c) nilai pembelian benih (bukan mil&ngiri), (d) sewa bajak
(traktor), (e) nilai pembelian pupuk (Urea, ZA, nga), (f) nilai pembelian
pembelian pestisida (desis, lainnya), (g) nilai &efpembelian) sebagian alat
pertanian (karung, treser), (h) nilai upah tenagigakiuar keluarga, serta (i) biaya
transportasi.

Sedangkan unsur-unsur biaya implisjimplicit cost) atau biaya
tersembunyi, atau biaya yang ‘diasumsikan’ diperigkan, akan tetapi tidak
dikeluarkan oleh petani hutan peserta rehabilipggla usahatani padi tersebut,
antara lain: (a) nilai sewa lahan, (b) nilai pesegn (pembelian) benih milik
sendiri, (c) nilai sewa bajak (hewan) milik sendid) nilai sewa (pembelian) alat
pertanian milik sendiri (cangkul, sabit, terpalntaya), serta (d) nilai upah tenaga

kerja dalam keluarga.

5.2.3.2 Usahatani Musim Tananke-2 (Kedua)

Pada musim tanarke-2 (kedua) para petani hutan peserta rehabilitasi di
Desa Wonoasri ini, menanami lahan (lahan sawahkmgd sendiri (hak milik)
dengan tanaman jagung. Rata-rata produksi jagung gdnasilkan dari rata-rata
luasan lahan 0,29 Ha per KK tersebut, adalah 23808g jagung tongkol kering
sawah. Atau sebesar 1.965,83 Kg jagung tongkohgegiling. Tingkat harga
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rata-rata jagung tongkol kering giling yang ditesipetani adalah Rp 3.100,- per
Kg. Dengan demikian rata-rata nilai penerimaan oKr petani hutan peserta
rehabilitasi tersebut dari usahatani jagungnyaaddsgébesar Rp 8.705.833,33,-.

Apabila dianalisis secara finansial, yaiu dengamyhanemasukkan unsur-
unsur biaya eksplisifexplicit cost)saja, rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk
usahatani jagung tersebut adalah Rp 13.622.733%8,-KK petani. Dengan
demikian rata-rata setiap KK petani hutan peseatalilitasi di Desa Wonoasri,
dapat memperoleh keuntungan secara finansial dsahatani jagung yang
diusahakan pada musim tanake-2 di lahan miliknya, adalah sebesar Rp
5.083.100,-.

Usahatani jagung tersebut secara finansial tercelatif efisien. Hal ini
direpresentasikan dari hasil analisis-R(flo yang didapatkan, yaitu sebesar 2,4.
Artinya adalah, dari setiap 1 (satu) satuan matgguatau setiap Rp 1,- yang
dikeluarkan (dikorbankan) untuk biaya pengusahasmarhan jagung tersebut,
menghasilkan keluarafputcome)sebesar 2,4 satuan mata uang, atau sebesar Rp
2,4,-. Berarti tercatat relatif efisien.

Apabila dianalisis secara ekonomik, yaitu dengamasikkan semua
unsur biaya(total cost) berupa seluruh unsur biaya ekspligixplicit cost)
ditambah dengan seluruh unsur biaya imp(isiplicit cost) rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani jagung tersebut adRljph6.673.287,78,- per KK
petani. Dengan demikian rata-rata setiap KK pettamén peserta rehabilitasi di
Desa Wonoasri dapat memperoleh keuntungan secaromik dari usahatani
jagung yang diusahakan pada musim takar2di lahan miliknya, adalah sebesar
Rp 2.032.545,86,-.
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Keuntungan,dan R/C-ratio
Usahatani Jagung per Kepala Keluarga (KK) Petani Htan
Peserta Rehabilitasi di Desa Wonoasri, di Lahan Miknya
Sendiri, pada Musim Tanamke-2 Tahun 2013.

Secara Finansial Secare_l

No Item Ekonomik

(Rp) (Rp)

1. Biaya tetagfixed cost) 218.000,00 1.651.333,33
1.1 Sewa lahan 0 1.433.333,33
1.2 Pajak lahan 143.333,33 143.333,33
1.3 luran pengairan 74.666,67 74.666,67

2. Biaya variabefvariable cost) 3.404.733,33 5.021.954,44
2.1 Pembelian benih 0 446.333,33
2.2 Sewa bajak 176.666,67 267.666,67
2.3 Pembelian pupuk: 360.866,67 474.200,00

2.3.1 Kandang 178.333,33 291.666,67
2.3.2 Urea 74.800,00 74.800,00
2.3.3 Ponska 96.066,67 96.066,67
2.3.4 Lainnya 11.666,67 11.666,67
2.4 Pembelian pestisida: 70.266,67 70.266,67
2.4.1 Puradan 34.166,67 34.166,67
2.4.2 Lainnya 36.100,00 36.100,00
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 77.000,00 151.287,78
2.5.1 Cangkul 0 6.100,00
2.5.2 Sabit 0 6.583,00
2.5.3 Terpal 0 60.537,78
2.5.4 Karung 77.000,00 77.000,00
2.5.5 Lainnya 0 1.066,67
2.6 Upah tenaga kerja: 2.476.600,00 3.368.866,67
2.6.1 Pengolahan tanah 168.000,00 242.666,67
2.6.2 Penanaman & sulam 232.866,67 358.633,33
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 703.733,33  933.100,00
2.6.4 Panen dan pasca panen 1.372.000,00 1.834.466,67
2.7 Transportasi 243.333,33 243.333,33

3. Biaya totaltotal cost) 3.622.733,33 6.673.287,78

4.  Penerimaafrevenue) 8.705.833,33 8.705.833,33

5.  Keuntungarfprovit) 5.083.100,00 2.032.545,56

6. R/Gratio 2,40 1,30

Sumber : (Lampiran 74)

Secara ekonomik usahatani jagung tersebut reldisiee. Hal ini
direpresentasikan dari hasil analisis-Rffio yang sebesar 1,30. Artinya adalah,
dari setiap Rp 1,- rupiah yang dikeluarkan untudyaipengusahaan tanaman padi
tersebut, hanya menghasilkan Rp 1,30,-. Beragiatidikatakan tercatat relatif

efisien.
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Adapun yang termasuk unsur-unsur biaya eksplesiplicit cost) atau
biaya yang benar-benar (riel) dikeluarkan oleh pdtatan pada usahatani jagung
tersebut, antara lain: (a) nilai pajak lahan, (Bainuran pengairan, (c) nilai
pembelian benih, (d) nilai sewa bajak (traktor)) (elai pembelian pupuk
(sebagian pupuk kandang, Urea, Ponska, lainya)nil@ pembelian pestisida
(puradan, lainnya), (f) nilai sewa (pembelian) sgda alat pertanian (karung), (h)
nilai upah tenaga kerja luar keluarga, serta @ydtransportasi.

Sedangkan unsur-unsur biaya implisfimplicit cost) atau biaya
tersembunyi, atau biaya yang ‘diasumsikan’ dipearigkan akan tetapi tidak
dikeluarkan oleh petani hutan peserta rehabilpasia usahatani jagung tersebut,
antara lain: (a) nilai sewa lahan, (b) nilai sevegak (hewan) milik sendiri, (c)
nilai sewa alat pertanian milik sendiri (cangkudp#, terpal, lainnya), serta (d)

nilai upah tenaga kerja dalam keluarga.

5.2.3.3 Usahatani Musim Tananke-3 (Ketiga)

Pada musim tanarke-3 (ketiga) para petani hutan peserta rehabilitasi di
Desa Wonoasri ini, menanami lahan (lahan sawahkmgd sendiri (hak milik)
dengan tanaman kacang tanah. Rata-rata produksigagang dihasilkan dari
rata-rata luasan lahan 0,29 Ha per KK tersebutahda736,67 Kg kacang tanah
kering sawah. Atau sebesar 2.189,33 Kg kacang t&eahg giling. Tingkat
harga rata-rata kacang tanah kering giling yangridia petani adalah Rp 3.000,-
per Kg. Dengan demikian rata-rata nilai penerimp@nKK petani hutan peserta
rehabilitasi tersebut dari usahatani kacang tareladglah sebesar Rp 8.210.000,-

Apabila dianalisis secara finansial, yaiu dengamyaanemasukkan unsur-
unsur biaya eksplisifexplicit cost)saja, rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk
usahatani kacang tanah tersebut adalah Rp 4.379 A& KK petani. Dengan
demikian rata-rata setiap KK petani hutan pesatialbilitasi di Desa Wonoasri,
dapat memperoleh keuntungan secara finansial dahatani kacang tanah yang
diusahakan pada musim tanake-3 di lahan miliknya, adalah sebesar
Rp 3.830.850,-.
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Keuntungan,dan R/C-ratio
Usahatani Kacang Tanah per Kepala Keluarga (KK) Petni
Hutan Peserta Rehabilitasi di Desa Wonoasri, di Lasin Miliknya
Sendiri, pada Musim Tanamke-3 Tahun 2013.

Secara Finansial Secare_l

No ltem Ekonomik

(Rp) (Rp)

1. Biaya tetagfixed cost) 218.000,00 1.651.333,33
1.1 Sewa lahan 0 1.433.333,33
1.2 Pajak lahan 143.333,33 143.333,33
1.3 luran pengairan 74.666,67 74.666,67

2. Biaya variabefvariable cost) 4.161.150,00 5.433.487,78
2.1 Pembelian benih 174.400,00 274.400,00
2.2 Sewa bajak 176.666,67 267.666,67
2.3 Pembelian pupuk: 455.616,67 568.950,00

2.3.1 Kandang 178.333,33 291.666,67
2.3.2 Urea 79.616,67 79.616,67
2.3.3 Ponska 157.666,67 157.666,67
2.3.4 Lainnya 40.000,00 40.000,00
2.4 Pembelian pestisida: 67.866,67 67.866,67
2.4.1 Puradan 34.166,67 34.166,67
2.4.2 Lainnya 33.700,00 33.700,00
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 67.333,33 141.621,11
2.5.1 Cangkul 0 6.100,00
2.5.2 Sabit 0 6.583,33
2.5.3 Terpal 0 60.537,78
2.5.4 Karung 67.333,33 67.333,33
2.5.5 Lainnya 0 1.066,67
2.6 Upah tenaga kerja: 2.975.933,33 3.779.650,00
2.6.1 Pengolahan tanah 2.975.933,33  242.666,67
2.6.2 Penanaman & sulam 168.000,00 358.633,33
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 232.866,67 829.850,00
2.6.4 Panen dan pasca panen 1.946.000,00 2.348.500,00
2.7 Transportasi 243.333,33 243.333,33

3. Biaya totaltotal cost) 4.379.150,00 6.994.821,11

4. Penerimaarevenue) 8.210.000,00 8.210.000,00

5. Keuntungarfprovit) 3.830.850,00 1.215.178,89

6. R/Gratio 1,87 1,17

Sumber : (Lampiran 92)

Usahatani kacang tanah tersebut secara finansiataé relatif efisien. Hal
ini direpresentasikan dari hasil analisis-Rffio yang didapatkan, yaitu sebesar
1,87. Artinya adalah, dari setiap Rp 1,- yang dikékan untuk biaya
pengusahaan tanaman kacang tanah tersebut, mdkghastbesar Rp 1,87,-.

Berarti tercatat relatif efisien.
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Apabila dianalisis secara ekonomik, yaitu dengarmaseikkan semua
unsur biaya(total cost) berupa seluruh unsur biaya ekspli@xplicit cost)
ditambah dengan seluruh unsur biaya implisiplicit cost) rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani kacang tanah tersetalala Rp 6.994.821,11,- per
KK petani. Dengan demikian rata-rata setiap KK peltatan peserta rehabilitasi
di Desa Wonoasri dapat memperoleh keuntungan sekareomik dari usahatani
kacang tanah yang diusahakan pada musim t&ea®&di lahan miliknya, adalah
sebesar Rp 1.215.178,89,-.

Secara ekonomik usahatani kacang tanah terselatif rfisien. Hal ini
direpresentasikan dari hasil analisis-Rffio yang sebesar 1,17. Artinya adalah,
dari setiap 1 (satu) satuan mata uang, atau Sepap,- rupiah yang dikeluarkan
(dikorbankan) untuk biaya pengusahaan tanaman gadamah tersebut,
menghasilkan keluara(outcome)sebesar 1,17 satuan mata uang, atau sebesar
Rp 1,17,-. Berarti dapat dikatakan tercatat re&dtgfien.

Adapun yang termasuk unsur-unsur biaya eksp{esiplicit cost) atau
biaya yang benar-benar (riel) dikeluarkan oleh metatan peserta rehabilitasi
pada usahatani kacang tanah tersebut, antara (EBinpajak lahan, (b) iuran
pengairan, (c) nilai pembelian benih (bukan mili&ngiri), (d) sewa bajak
(traktor), (e) nilai pembelian pupuk (sebagian pgumandang, Urea, Ponska,
lainya), (d) nilai pembelian pestisida (puradamnga), (f) nilai sewa (pembelian)
sebagian alat pertanian (karung), (h) nilai upatage kerja luar keluarga, serta
(c) biaya transportasi.

Sedangkan unsur-unsur biaya implisfimplicit cost) atau biaya
tersembunyi, atau biaya yang ‘diasumsikan’ diparigkan akan tetapi tidak
dikeluarkan oleh petani hutan peserta rehabilpasia usahatani jagung tersebut,
antara lain: (a) nilai sewa lahan, (b) nilai pesegn (pembelian) benih milik
sendiri, (c) nilai pengadaan (pembelian) pupuk kagdmilik sendiri, (d) (d) nilai
sewa alat pertanian milik sendiri (cangkul, sat@tpal, lainnya), serta (d) nilai

upah tenaga kerja dalam keluarga.
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5.2.4 Pendapatan Lain dari Luar Usahatani

Petani hutan peserta rehabilitasi di lahan kemitsaecial forestryTaman
Nasional Meru Betiri yang berada di Desa Wonoasij juga memiliki
pendapatan lain (pendapatan tambahan) yang dipedde usaha, dan/atau
aktivitas, lainnya. Yaitu bukan dari hasil usahatanaman pokok dan tanaman
tumpangsari di lahan kemitraan, serta bukan dail haahatani di lahan miliknya
sendiri. Pada dasarnya ada 3 (jenis) pendapatawnldai luar usahatani ini, yaitu:
(a) keuntungan yang diperoleh dari memelihara kerfg upah menyadap karena
di perkebunan karet PTPN, serta (c) pendapatarkdgiatan usaha lainnya.

Apabila diperhitungkan dalam satu tahun, rata-ngita keuntungan yang
diperoleh dari memelihara ternak sebesar Rp 420.008r KK. Rata-rata
penerimaan upah dari menyadap karet adalah Rp .0@®86 per tahun per KK.
Sedangkan dari aktivitas lainnya rata-rata mempharpendapatan Rp 3.520.000,-
per tahun per KK.

Tabel 5.7 Nilai Rata-Rata Pendapatan per Kepala Kelarga (KK) Petani
Hutan Peserta Rehabilitasi di Desa Wonoasri dari Usha/
Aktivitas Lainnya dalam Setahun, Tahun 2013.

Nilai Rata-Rata per

No Item Pendapatan Lain KK (Rp/Tahun)

1 Keuntungan dari Memelihara Ternak 420,000.00

2 Upah Menyadap Karet 4,886,000.00

3 Pendapatan Lainnya 3,520,000.00
Jumlah 8,826,000.00

Sumber : (Data Lampiran 93-94 Diolah)

5.2.5 Besarnya Kontribusi Terhadap Pendapatan Keluga Petani Hutan
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, padangasada 4 (empat)
aspek usaha yang ditekuni oleh para petani hutaerfeerehabilitasi di lahan
kemitraan social forestry Taman Nasional Meru Betiri yang berada di Desa
Wonoasri ini. Keempat aspek usaha tersebut ad@ghusahatani tumpangsari
tanaman semusim (palawija) di sela-sela tanamaakpdiklahan kemitraagocial

forestry, (b) usahatani tanaman pokok di lahan kemitraacial forestry (c)
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usahatani di lahan miliknya sendiri, serta (d) askn di luar usahatani. Usaha
lain di luar usahatani yang dimaksudkan adalaheb®ak, menyadap karet, serta
lainnya.

Berdasarkan hasil analisis kontribusi, secara &mdndapat diketahui
besarnya kontribusi pendapatan petani hutan pasdrabilitasi di Desa Wonoasri
dari usahatani di lahan kemitraaocial forestryTaman Nasional Meru Betiri,
terhadap kesuluruhan pendapatan keluarganya, adaladsar 47,21%. Hal ini
dapat merepresentasikan, bahwa kemitssamal forestrytersebut relatif ‘sangat
membantu’ petani hutan tersebut untuk meningkag@mdapatan keluarganya,
dan/atau kesejahteraan keluarganya. Atau dapat mgacerminkan, bahwa
tingkat ketergantungan ekonomi keluarga petani rhygarserta rehabilitasi di
Desa Wonoasri tersebut, terhadap aktivitas pergggtohutan kemasyarakatan

(social forestryyelatif tinggi.

Tabel 5.8 Besarnya Kontribusi Pendapatan Petani Hwain Peserta
Rehablitasi di Desa Wonoasri dari Usahatani Kemitran Social
Forestry di Taman Nasional Meru Betiri Terhadap Total
Pendapatan Keluarganya, Berdasarkan Analisis Finanal

No Secara Analisis Finansial Rata2 per
KK

1 Pendapatan dari UT Kemitra8ncial ForestryRp/Tahun) 18,501,674.15
1.1 Keuntungan dari UT Tumpangsari (Rp/Tahun) 8,642.83
1.2 Keuntungan dari UT Tanaman Pokok (Rp/Tahun) 998031.32

2 Pendapatan dari UT di Lahan Milik Sendiri (Rp/tnah 11,865,216.67
2.1 Keuntungan UT Musim Tanake-1(Rp/Tahun) 2,951,266.67
2.2 Keuntungan UT Musim Tanake-2(Rp/Tahun) 5,083,100.00
2.3 Keuntungan UT Musim Tanake-3(Rp/Tahun) 3,830,850.00

2 Pendapatan Lain di Luar Usahatani (Rp/Tahun) 6B081®.00
3.1 Keuntungan dari Memelihara Ternak (Rp/Tahun) 20,@00.00
3.2 Upah Menyadap Karet (Rp/Tahun) 4,886,000.00
3.3 Pendapatan Lainnya (Rp/Tahun) 3,520,000.00

3 Total Pendapatan Keluarga Petani Hutan (Rp/Tahun) 39,192,890.82

4 Kontribusi (%) 47.21

Sumber : (Lampiran 95)

Berdasarkan hasil analisis kontribusi, secara ekdhalapat diketahui
besarnya kontribusi pendapatan petani hutan pestrddilitasi di Desa Wonoasri
dari usahatani di lahan kemitrasocial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri,

terhadap kesuluruhan pendapatan keluarganya, adaladsar 41,85%. Hal ini
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semakin dapat merepresentasikan ‘memang benar ‘agmia’ (signifikan)
bahwa kemitraasocial forestrytersebut ‘sangat membantu’ petani hutan tersebut
untuk meningkatkan pendapatan keluarganya, dan/atesejahteraan
keluarganya. Atau semakin dapat mencerminkan, bamg&at ketergantungan
penghidupan petani hutan perserta rehabilitasi dsaD Wonoasri tersebut,
terhadap aktivitas pengelolaan hutan kemasyarakatamal forestry) memang

nyata (signifikan) relatif tinggi.

Tabel 5.9 Besarnya Kontribusi Pendapatan Petani Huain Peserta
Rehablitasi di Desa Wonoasri dari Usahatani Kemitran Social
Forestry di Taman Nasional Meru Betiri Terhadap Total
Pendapatan Keluarganya, Berdasarkan Analisis Ekonoik

No Secara Analisis Ekonomik Rata2 per
KK

1 Pendapatan dari UT Kemitra8ocial ForestryRp/Tahun) 8,725,316.23
1.1 Keuntungan dari UT Tumpangsari (Rp/Tahun) 2.241.51
1.2 Keuntungan dari UT Tanaman Pokok (Rp/Tahun) 43%074.72

2 Pendapatan dari UT di Lahan Milik Sendiri (Rp/tnah 3,299,453.34
2.1 Keuntungan UT Musim Tanake-1(Rp/Tahun) 51.728,89
2.2 Keuntungan UT Musim Tanake-2(Rp/Tahun) 2.032.545,56
2.3 Keuntungan UT Musim Tanake-3(Rp/Tahun) 1.215.178,89

2 Pendapatan Lain di Luar Usahatani (Rp/Tahun) GBEW.00
3.1 Keuntungan dari Memelihara Ternak (Rp/Tahun) 20,d00.00
3.2 Upah Menyadap Karet (Rp/Tahun) 4,886,000.00
3.3 Pendapatan Lainnya (Rp/Tahun) 3,520,000.00

3 Total Pendapatan Keluarga Petani Hutan (Rp/Tahun) 20,850,769.57

4 Kontribusi (%) 41.85

Sumber : (Lampiran 96)

5.3 Rumusan Alternatif Kebijakan

Guna dapat menyusun rumusan alternatif strategjakan yang dapat
dipandang efektifgrand strategykebijakar), yaitu guna mengembangkan secara
keberlanjutan(sustainable) aktivitas kemitraan pengelolassosial forestrydi
Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betirika depan, termasuk
didalamnya keberlanjutannya di Desa Wonoasri SATRNaiman Nasional Meru
Betiri, akan terlebih dahulu diidentifikasikan 21é) hal dasafbasic)penguatnya.
Yaitu diidentifikasikan terlebih dahulu: (a) faktfaktor internal kunc{intern key
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factors) dan (b) faktor-faktor ekternal kun@xtern key factorsyang melingkupi
aktivitas ‘kelembagaan kemitraan’ pada penyeleragyarpengelolaarsocial

forestrydi Taman Nasional Meru Betiri tersebut.

5.3.1 Faktor-Faktor Internal Kunci

Faktor-faktor internal kunciintern key factors)adalah berupa faktor
kekuatan (strength) dan faktor kelemaharfweaknes)yang muncul, dan/atau
terkandung, dari dalam lingkungan ‘kelembagaan Weam’ pada
penyelenggaraan pengelolaancial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri
tersebut. Termasuk didalamnya melingkupi yang mijndan/atau terkandung,
dari dalam lingkungan ‘kelembagaan kemitraan’ ds®@/onoasri.

Faktor kekuatan, adalah hal-hal yang dianggap kehjadapat berpotensi
sebagai pendorong berjalan dan berkembangnya taktikemitraan pada
penyelenggaraan pengelolaaacial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri.
Sedangkan faktor kelemahan, adalah hal-hal yanggdap (diyakini) dapat
berpotensi sebagai kendala berjalan dan berkembparaitivitas kemitraan ini.

Dapat diidentifikasikan setidaknya ada 2 (dua) yealg dapat dianggap
(diyakini) sebagai faktor kekuatan yang muncul,/dtau terkandung, dari dalam
‘kelembagaan kemitraan’ pada penyelenggaraan palagelsocial forestrydi
Taman Nasional Meru Betiri. Yaitu: (a) petani hutaeserta rehabilitasi relatif
tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan inouaahatani hutan, serta (b)
petani hutan peserta rehabilitasi relatif mudalgdinisasikan dalam kelembagaan
kelompok tani hutan.

Demikian pula dapat diidentifikasikan setidaknyaa &l (lima) hal yang
dapat dianggap (diyakini) sebagai faktor kelamalyjang muncul, dan/atau
terkandung, dari dalam ‘kelembagaan kemitraan’ pgoenyelenggaraan
pengelolaarsocial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri tersebut. Yaitu: (a)
tingkat kesadaran petani hutan peserta rehabilitegiadap ‘kesepahaman
kemitraan’ masih relatif rendah, (b) tingkat kesadamasyarakat desa hutan
terhadap ‘eksistensi taman nasional’ masih relatifdah, (c) jumlah penyuluh

lapangan (sebagai pembina) berpengalaman bagiipbtdan dari lingkup
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kedinasan taman nasional relatif sedikit, (d) junmpanyuluh lapangan swa-kelola
(sebagai pembina) bagi petani hutan di lingkup tanesional relatif sedikit, serta
(e) keberadaan biaya operasional pembinaan bagnipéutan dari lingkup
kedinasan taman nasional relatif kecil.

Terkait dengan faktorkekuatan’ yang pertama; yaitu bahwa petani
hutan peserta rehabilitasi relatif tidak mengal&®sulitan dalam menerapkan
inovasi usahatani hutan. Bahwasanya dalam implexsieyt, penerapan inovasi
usahatani hutan adalah melaksanakan, dan/atau oteéntahtunan bimbingan
teknis, dan/atau non-teknis, yang diberikan oleha ggenyuluh. Baik itu dari
lingkup kedinasan Taman Nasional Meru Betiri, maupenyuluh swa-kelola
dari beberapa lembaga swadaya masyarakat (LSM) yeeigkukan kerjasama
dengan pihak Taman Nasional Meru Betiri.

Guna mematuhi tuntunan bimbingan teknis, dan/atauteknis tersebut,
para petani hutan peserta rehablitasi di TamanoNakMeru Betiri secara umum,
dan mereka yang berada di wilayah Desa Wonoasa khdsusnya, berdasarkan
pengalaman selama ini relatif tidak mengalami k&sul Kondisi demikian ini
dapat terjadi juga karena faktor para penyuluh pedgtif giat melakukan upaya-
upaya pendampingan terhadap aktivitas usahataanhggng mereka usahakan
(kelola).

Berkaitan dengan faktokekuatan’ yang kedua, yaitu bahwa petani
hutan peserta rehabilitasi relatif mudah diorgasiksan dalam kelembagaan
kelompok tani hutan. Bahwasanya sebagaimana pengalgyang selama ini
muncul (terjadi) di berbagai tempat (daerah), gamembangun kelembagaan
kemitraan pengelolaasocial forestry,sebagaimana yang dilakanakan di Taman
Nasional Meru Betiri ini, kegiatan pembinaan kepgdaa petani hutan, akan
relatif lebih efektif dan efisien apabila merekaldimodasikan dalam wadah
kelompok-kelompok tani.

Demikian juga belajar dari sejumlah pengalaman yadg, wadah
kelompok tani juga akan relatif efektif dan efisientuk dipergunakan sebagai
sarana pemberdayaafempowering) para petani hutan secara berkelanjutan

(sustainable) Adapun para petani hutan peserta rehabilitadiaghan Nasional
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Meru Betiri secara umum, dan mereka yang beradaildyah Desa Wonoasri
pada Kkhususnya, berdasarkan pengalaman selama dlatif r mudah
diorganisasikan dalam kelembagaan kelompok tamirhut

Adapun terkait dengan faktdkelemahan’yang ‘pertama’, yaitu tingkat
kesadaran petani hutan peserta rehabilitasi tephdd=ssepahaman kemitraan’
masih relatif rendah. Bahwasanya berdasarkan pmmgal yang ada selama ini,
secara umum tercatat masih relatif cukup banyaknpéiutan peserta rehabilitasi
yang secara sengaja melanggar sejumlah aturarstdkni non-teknis usahatani
hutan yang telah disepakati bersama, antara mdezigan pihak Taman Nasional
Meru Betiri. Kejadian semacam ini juga berlangsdingilayah Desa Wonoasri.

Salah satu contoh kasus diantara sejumlah kasus tggjadi misalnya
mereka secara sengaja mencabut tanaman pokok,tadanmi@emperlakukan
sedemikian rupa sehingga tanaman pokok tidak spedumbuhannya (kerdil).
Hal tersebut dapat terjadi karena mereka mengan@geyeakini) apabila tanaman
pokok tumbuh bagus, kanopi daunya akan menutupntan semusim (palawija)
yang ditanam secara tumpangsari di sela-sela tanapwkok, sehingga
pertumbuhannya kurang bagus, hasil panennya tigdiknal, dan pendapatan
mereka berkurang.

Terkait dengan faktokelemahan’yang ‘kedua’, yaitu tingkat kesadaran
masyarakat desa hutan terhadap ‘eksistensi tanmgaona# masih relatif rendah.
Bahwasanya berdasarkan pengalaman yang selamarasakhn, relatif masih
banyak dijumpai anggota masyarakat yang bertenmpggal di sekitar kawasan
Taman Nasional Meru Betiri (masyarakat desa hutanjasuk didalamnya yang
bertempat tinggal di Desa Wonoasri, memiliki pargdan yang relatif lemah
terhadap eksistensi taman nasional.

Mereka beranggapan (berkeyakinan) bahwa keberatmaan nasional
selama ini, dalam hal ini Taman Nasional Meru Betidak dapat memberikan
sumbangan kemanfaatan ekonomi secara lang¢dingct economic benefit)
kepada mereka dan keluarga mereka. Oleh karerdiaittiara mereka ada yang
berupaya untuk bisa mendapatkan kemanfaatan ekolamgsung dari taman

nasional, walaupun dengan cara-céleggal (penjarahan) dan tidak bertanggung
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jawab (pengerusakan). Dengan kalimat lain dapaataikan bahwa, banyak
dijumpai anggota masyarakat yang bertempat tindgakkitar kawasan Taman
Nasional Meru Betiri tersebut (masyarakat desautamemandang eksistensi
taman nasional dengan kemanfaatan ekonomi secaysulag yang dapat diterima
mereka dan keluarganya dari keberadaan taman ahstosebut.

Berkaitan dengan faktdkelemahan'yang‘ketiga’, yaitu jumlah penyuluh
lapangan (sebagai pembina) berpengalaman bagiipbktdaan dari lingkup
kedinasan taman nasional relatif sedikit. Padardgaabahwa tugas dan fungsi
pokok SDM di lingkup kedinasan taman nasional, tsuk di dalamnya di
lingkup kedinasan Taman Nasional Meru Betiri, adafselakukan fungsi-fungsi
manajemen pengelolaan taman nasional. Oleh karen&eberadaan SDM
penyuluh usahatani hutan di lingkup kedinasan tamasional, adalah sesuatu
yang langka. Apalagi SDM penyuluh yang berpredideapengalaman.

Jikalaupun ada tenaga penyuluh, dan/atau jika adagé penyuluh
berpengalaman, pada umumnya tugas dan fungsi lpényoi ‘dirangkap
tugaskan’ kepada para tenaga pelaksana fungsi emeajpengelolaan nasional
yang bersentuhan langsung dengan tugas-tugasatidaplal ini demikian juga
terjadi di lingkup kedinasan Taman Nasional MerdiBedan jumlahnya juga
relatif sedikit atau tidak memenuhi jumlah padaekia optimal kebutuhan.

Berkaitan dengan faktotkelemahan’ yang ‘keempat, yaitu jumlah
penyuluh lapangan swa-kelola (sebagai pembina) pagini hutan di lingkup
taman nasional relatif sedikit. Bahwasanya berkadangan faktor kelemahan
ketiga tersebut sebelumnya, yaitu sangat sedikitepaga penyuluh lapangan
berpengalaman bagi petani hutan dari lingkup kedinaaman nasional, maka
ditempuh upaya untuk mengakomodasi tenaga penyusahatani hutan swa-
kelola, utamanya tenaga penyuluh berpengalaman.

Tenaga penyuluh usahatani hutan swa-kelola yarigpmtiadasikan oleh
pihak taman nasional, umumnya dilakukan dengamnsikontrak kerja. Akan
tetapi karena adanya keterbatasan dana untuk taktipgembinaan kepada petani
hutan, jumlah penyuluh swa-kelola yang dapat diadaasi juga sangat sedikit.

Jumlah yang tersedia relatif tidak dapat memenuhigh optimal kebutuhan.
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Tenaga penyuluh usahatani hutan swa-kelola ini jugl yang
diakomodasikan oleh sejumlah lembaga swadaya nastar(LSM) yang
melakukan aktivitas kerjasama dengan pihak tamaiomal. Sejumlah LSM
tersebut, dalam konteksnya juga dapat disebut aeblmbaga-lembaga
pemberdaya(institutional agent of empoweringpagi petani hutan. Namun
demikian jumlah tenaga penyuluh swa-kelola yangat@mkomodasikan juga
sangat sedikit (sangat terbatas). Jumlah yang chadasikan juga relatif tidak
dapat memenuhi jumlah pada kriteria optimal kebaruh

Adapun berkaitan faktotkelemahan’ yang ‘kelima’, yaitu keberadaan
biaya operasional pembinaan bagi petani hutan ldaykup kedinasan taman
nasional relatif kecil. Bahwasanya sebagaimanah tdialas sebelumnya, pada
dasarnya tugas dan fungsi pokok kedinasan tamaonaastermasuk di dalamnya
di lingkup kedinasan Taman Nasional Meru Betirialalh melakukan fungsi-
fungsi manajemen pengelolaan taman nasional. Olatenk itu aktivitas
pembinaan kepada petani hutan hanyalah merupakatukbéugas tambahan.
Dengan demikian maka pos dana untuk aktivitas pesaioi kepada petani hutan
sangatlah sedikit (sangat terbatas). Kondisi indapakhirnya menyebabkan
banyak terkenkendalanya aktivitas pembinaan kepatdai hutan tersebut.

5.3.2 Faktor-Faktor Eksternal Kunci

Faktor-faktor eksternal kundextern key factorspdalah berupa faktor
peluang (opportunity) dan faktor ancamar(threat) yang muncul dari luar
lingkungan ‘kelembagaan kemitraan’ pada penyeleragga pengelolaasocial
forestry di Taman Nasional Meru Betiri tersebut. Termasuklalmnya
melingkupi yang muncul, dan terkandung, dari dalemgkungan ‘kelembagaan
kemitraan’ di Desa Wonoasti.

Faktor peluang, adalah hal-hal yang dianggap (@dwjakerpotensi untuk
dapat dijadikan sebagai peluang guna semakin meaidga atau mendorong
‘perkembangan’ aktivitas kemitraan pada pengelokasial forestrydi Taman
Nasional Meru Betiri ini. Dengan demikian diharapKkperkembangan’ aktivitas
kemitraan tersebut menjadi lebih baik dan berkesmagan(sustainable)
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Setidaknya dapat diidentifikasikan 4 (empat) hahgyalapat dianggap
(diyakini) sebagai faktor peluang yang muncul dizar lingkungan ‘kelembagaan
kemitraan’ pada penyelenggaraan pengelotaanal forestrydi Taman Nasional
Meru Betiri ini. Yaitu: (a) gerakan rehabilitasitan dan lahan menjadi kebijakan
utama pemerintah, (b) sorotan dunia terhadap keansakosistem taman nasional
di Indonesia semakin gencar, (c) lembaga, dan/aieganisasi, pembela
kelestarian lingkungan dan hutan semakin banyakeb#vang di masyarakat,
serta (d) sorotan masyarakat terhadap buruknyarj&ingengelolaan taman
nasional semakin gencar.

Adapun faktor ancaman, adalah hal-hal yang munadlldar lingkungan
‘kelembagaan kemitraan’ pada penyelenggaraan palagelsocial forestrydi
Taman Nasional Meru Betiri, yang dianggap (diyakitierpotensi dapat
menghambat, dan/atau mengacaukan, ‘perkembangéwitask kemitraan pada
penyelenggaraan pengelolasorial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri ini.
Dengan demikian pada dasarnya keberadaannya relakiip mengganggu
terhadap ‘perkembangan’ aktivitas kemitraan padeyglenggaraan pengelolaan
social forestrytersebut.

Setidaknya dapat diidentifikasikan 5 (lima) hal gadapat dianggap
(diyakini) sebagai faktor ancaman yang muncul dérar lingkungan
‘kelembagaan kemitraan’ pada penyelenggaraan palagelsocial forestrydi
Taman Nasional Meru Betiri ini. Yaitu: (a) kebijakakeperpihakan dari
Pemerintah Daerah masih relatif rendah, (b) sejamlembaga swadaya
masyarakat (LSM) memiliki aktivitas yang tidak bidigk, (c) tokoh-tokoh agama
lokal (Kiyai, Gus, Ra, Uztad) relatif masih belunanlyak berperan, (d) para
pemburu lahan bermodal besar semakin aktif beaspeserta (e) lembaga-
lembaga pemberday@nstitutional agent of empowerind)agi petani hutan di
lingkup taman nasional relatif sedikit.

Terkait dengan faktdpeluang’ yang‘pertama’, yaitu gerakan rehabilitasi
hutan dan lahan menjadi kebijakan utama pemerin@dbagaimana telah
diketahui bersama, bahwasanya era reformasi palitihdonesia yang ‘meng-

eforia’ (disikaspi secara berlebihan) pada tahu®719 1998, salah satu dampak
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negatif diantara sejumlah dampak positifnya adalenadinya ‘bencana

lingkungan’. Dimana kawasan hutan di Indonesia padaumnya, dan pada
khususnya di Pulau Jawa dan Sumatera, mengalansdéen relatif sangat parah
akibat penjarahafillegal loging) dan alih fungsi lahan.

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (2004) melapqrkamara tahun
1997-2000, laju kerusakan hutan di Indonesia sekjfaHa per menit. Kerusakan
hutan yang terjadi mencapai angka sekitar 72%. rRi@a dari total luasan hutan
yang semula 130 juta Ha, hanya tersisa sekitau@b6 hjektar. Badan Planologi
Departemen Kehutanan RI (2003) melaporkan, dalamankwaktu antara tahun
1997-2000 tersebut, sekitar 1,714 juta hektar (& Futan di Pulau Jawa rusak.
Dilaporkan oleh Guciano (2006), dalam kurun walisébut sekitar 160 ribu Ha
kawasan hutan lindung di Jawa Timur, termasuk didalya hutan kawasan
taman nasional, juga mengalami kerusakan berat.

Greenpeace (2006) melaporkan, Indonesia memiliki hutan dengan
kerusakan terbesar dan tercepat didunia. Oleh &drahini maka dunia, dan/atau
lembaga-lembaga pembela kelestarian lingkungan phidari seluruh dunia,
menakan relatif keras kepada Pemerintah Indonesgik umerehabilitasi kawasan
hutannya dengan serius. Seiring hal ini maka hinggaasa ini gerakan
rehabilitasi hutan dan lahan menjadi kebijakan at&@®merintah Indonesia.

Kebijakan utama pemerintah ini dapat menjadi ‘pefga guna
dimanfaatkan untuk mendorong semaksimal mungkinijdan-kebijakan,
program-program, serta aktivitas-aktivitas reh&dmsii hutan di kawasan taman
nasional. Sudah tentu termasuk didalamnya di Tax@smonal Meru Betiri. Salah
satu diantaranya adalah melalui penyelenggaraaritre@m pengelolaan hutan
kemasyarakata(social forestry)ersebut.

Berkaitan dengan faktoipeluang’ yang ‘kedua’, yaitu sorotan dunia
terhadap kerusakan ekosistem taman nasional dinési® semakin gencar.
Bahwasanya sorotan masyarakat dunia, dan/atau ¢Ebmbaga pembela
kelestarian lingkungan hidup dari seluruh dunialségahun 1997 hingga dewasa
ini, juga gencar diarahkan pada kondisi kerusakasistem taman nasional di

Indonesia. Utamanya taman-taman nasional di Palaa dan Sumatera.
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Sudah tentu termasuk di dalamnya adalah Taman iNdsheru Betiri.
Memang hal ini adalah suatu hal yang memalukannAkgapi di sisi lain juga
dapat menjadi potensi peluang guna mendorong usémiakin dikuatkannya
keperpihakan kebijakan pemerintah dalam rangka keafekan program-
program dan aktivitas-aktivitas guna merebalitassestem taman nasional secara
lebih serius. Termasuk didalamnya merehabitasiistess di Taman Nasional
Meru Betiri tersebut.

Adapun terkait dengan faktdpeluang’ yang ‘ketiga’, yaitu lembaga,
dan/atau organisasi, pembela kelestarian lingkurtgan hutan semakin banyak
berkembang di masyarakat. Bahwasanya semenjak semahkcaranya sorotan
miring dunia (lembaga-lembaga pembela kelestaneyklingan di seluruh dunia)
terhadap bencana kerusakan lingkungan di Indonsslajn menjadi hal yang
memalukan ternyata juga memberikan positif dalanmulekesadaran publik.

Salah satu dampak positif dalam bentuk kesadarbhkpeersebut adalah
semakin banyak tumbuh dan berkembangnya lembag#atda organisasi,
pembela kelestarian lingkungan dan hutan di tetgapah masyarakat. Relatif
cukup banyak di antara lemabaga/organisasi tersekemudian bekerja
membantu program-program rehabilitasi ekosistematataman nasional di
Indonesia. Termasuk didalamnya beberapa juga l@erperembantu program
rehabilitasi ekosistem di Taman Nasional Meru Beflrentu ini menjadi peluang
guna semakin mendorong penyelenggaraan kemitraamgelmaan hutan
kemasyarakatafsocial forestry)di Taman Nasional Meru Betiri tersebut.

Adapun terkait dengan faktopeluang’ yang ‘keempat, yaitu sorotan
masyarakat terhadap buruknya kinerja pengelolaamartanasional semakin
gencar. Bahwasanya dengan semakin berkembangnya i#émokrasi di
Indonesia, masyarakat (publik) semakin kritis dalamnyoroti (mengkritik)
kinerja berbagai lembaga pemerintah. Termasuk aldlaya menyoroti kinerja
dalam pengelolaan taman nasional. Berbagai medsa,nmedia cetak maupun
elektronik, relatif sering menyoroti kinerja penglaan taman nasional di tanah
air yang buruk. Tidak luput dari bidikan sorotam @dalah kinerja pengelolaan di

taman Nasional Meru Betiri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

101

Hal ini tentunya dapat menjadi sesuatu (peluang)gyaositif guna
mendorong semakin baiknya kinerja pengelolaan tamasional, termasuk
didalamnya kinerja pengelolaan di taman NasionatuMgetiri. Demikian pula
termasuk didalamnya tentunya kinerja dalam kerangienyelenggaraan
kemitraan pengelolaan hutan kemasyarakgtaaial forestry)di Taman Nasional
Meru Betiri tersebut.

Selanjutnya terkait dengan faktancaman’.Berdasarkan pengangalaman
selama ini, bahwasanya manifestasi ‘ganggy&oble) yang sering dirasakan
muncul pada upaya pengembangan kelembagaan kempexselolaarsocial
forestrydi Taman Nasional Meru Betiri, adalah ‘perilakungelabuhi’ terhadap
implementasi kesepahaman yang telah menjadi keatgpakersama. Atau dalam
bahasa Jawanya sering dikenal dengan istilah aelpagilaku mbledrd, dan
dalam bahasa Maduranya dikenal dengan istilahaerilah-nyalah.

Perilaku demikian ini tidak hanya terjadi di kalangsejumlah petani
hutan peserta rehabilitasi di lingkup Taman Nadidvaru Betiri secara luas.
Akan tetapi juga dijumpai di sejumlah petani hupsserta rehabilitasi di Desa
Wonoasri tersebut. Namun demikian yang patut diatcadalah, bahwa
berdasarkan pengalaman selama ini, petani hutaartpesehabilitasi secara
individual, pada dasarnya tidak memiliki keberarbanperilaku seperti itu.

Hanya saja perilaku demikian ini sering muncul padkumpulan orang
(petani hutan). Dimana hal tersebut muncul karesenya hasutan dari pihak
ketiga (pihak lain) yang tidak (atau kurang) beagitkepada hakekat baik pihak
Taman Nasional Meru Betiri tersebut. Tidak (atawakg) berpihak, dalam arti
memiliki kepentingan lain yang tidan (atau kurasgjalan.

Salah satu contoh kasus diantara sejumlah perihakledru atau lah-
nyalah ini adalah, bahwa pada dasarnya keseluruhan pétatan peserta
rehabilitasi memahami jika mereka berkewajiban nigrae tanaman pokok.
Akan tetapi dalam kenyataannya tidak sedikit di@ntaereka yang justru dengan
sengaja mengganggu pertumbuhan tanaman pokok,taarmiengga mematikan
tanaman pokok tersebut. Tujuannya guna memberikangr pertumbuhan bagi

tanaman tumpangsarinya dan/atau memperluas arscapannya.
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Contoh lainnya adalah, bahwa sudah menjadi kesepak&rsama dalam
nota kesepahaman mereka (petani hutan peserta ilitasgb tidak boleh
memindah-tangankan ‘hak’ atas pengelolaan lahamdeemrang (pihak) lain.
Termasuk kepada sesama petani peserta rehabiktkan tetapi yang terjadi
kemudian tidak sedikit diantara mereka secara dim melakukannya.
Sebagian diantaranya dengan menggunakan sistem Gaib@gian diantaranya
lebih parah lagi, yaitu menjualnya kepada pihak.l&ltamanya dijual kepada
para ‘pemburu lahan’ bermodal besar, yarujabeneadalah orang luar. Atau
bukan anggota masyarakat yang bertempat tinggaekitar kawasan Taman
Nasional Meru Betiri tersebut.

Sekarang terkait dengan faktancaman’yang‘pertama’, yaitu kebijakan
keperpihakan dari Pemerintah Daerah masih relatiidah. Bahwasanya
berdasarkan pengalaman yang dirasakan selama ilnak fPemeritah Daerah
dirasakan relatif masih belum banyak ikut sertapaéeisipasi aktif dalam
implementasi program, dan/atau kegiatan, penyebagg kemitraan
pengelolaarsocial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri ini.

Adapun dukungan utama yang diharapkan dari kebijagemerintah
daerah terkait dengan hal ini, adalah aktivitas lpepaan kepada masyarakat.
Sudah tentu termasuk didalamnya para petani pesatablitasi yang
bekerjasama dengan pihak Taman Nasional Meru B@ligh karena relatif masih
lemahnya dukungan tersebut, maka tingkat kemampifzak taman nasional
untuk membina mereka masih jauh dari tingkatamugdtyang diharapkan.

Mengingat pada dasarnya pihak taman nasional tdigbat memiliki
kewenangan penuh dalam mengendalikan masyarakiat k@tzirokrasian) dan
relatif lemah dari segi pengalaman melaksanakangragno dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat (bukan tugas pokok dasifiyiay. Kedua hal ini pada

dasarnya dimiliki oleh pihak pemerintah daerah. @nen apabila pihak

pemerintah daerah relatdlfa’ dalam hal ini, tentu bagaimanapun perkembangan

aktivitas kemitraan dalam rangka pengelolaanial forestrydi Taman Nasional
Meru Betiri tersebut, akan terus-menerus menenmi&ia klasik.
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Yaitu perilaku mbledru atau lah-nyalah sebagaimana telah diulas
sebelumnya. Oleh karena itu jelas di sini bahwa jdeperpihakan kebijakan
pemerintah daerah relatélfa’, akan menjadi faktor ancaman bagi tercapainya
tujuan yang ditetapkan dalam program kemitraan ndatangka pengelolaan
social forestrydi Taman Nasional Meru Betiri tersebut.

Terkait dengan faktofancaman’ yang ‘kedua’, yaitu sejumlah lembaga
swadaya masyarakat (LSM) memiliki aktivitas yanglak berpihak. Pada
dasarnya sebagaimaa telah disinggung sebelumnyegsdengan berjalannya
waktu tercatat jumlah LSM pembela kelestarian lingkan hidup yang bekerja
membantu program-program rehabilitasi ekosistematataman nasional di
Indonesia semakin berkembang. Termasuk didalamey&rhpa juga berperan
membantu program rehabilitasi ekosistem di Tamasiddal Meru Betiri.

Akan tetapi di sisi lain ternyata juga dijumpai asgumlah LSM yang
tidak berpihak (bersebarangan misi). Kebanyakantaiianya adalah LSM-LSM
yang mengatasnamakan dirinya pembela hak-hak nadsgar (publik).
Berdasarkan pengalaman yang ada selama ini, bebe& semacam ini juga
menanamkan pengaruhnya di kalangan masyarakathil#ga yang bertempat
tinggal di sekitar kawasan Taman Nasional Meru rBetian bahkan juga di
kalangan petani hutan peserta rehabilitasi. Terkndglalamnya masyarakat desa
hutan dan petani hutan peserta rehabilitasi di Désaoasri.

Isu utama yang dibawanya adalah gerakan reforngeaiia(land reform)
Pada kenyataan dilapangan dirasakan keberadaaarpknigi berdampak sering
mengganggu keselarasan dan keserasian kesepahamangan kerjasama
kemitraan antara pihak petani hutan peserta retasbildengan pihak Taman
Nasional Meru Betiri dalam kerangka kemitraan pésigan social forestry
tersebut. Akibatnya sering muncul ‘sikap tidak satiid dari petani hutan peserta
rehabilitasi terhadap kemauan baik pihak TamandsasiMeru Betiri tersebut.

Seperti misalnya tidak mau mengikuti (membangkaeghadap aturan
ketentuan-ketentuan kemitraan, baik teknis maupon-teknis, yang telah
menjadi kesepatan bersama. Jelas bagi pihak Tanzmmordl Meru Betiri
keberadaan dan kehadiran LSM-LSM yang demikianadalah menjadi faktor
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ancaman bagi penyelenggaraan kerjasama kemitraajelp&aansocial forestry
di taman nasional tersebut. Termasuk di dalamny®y ydimplementasikan di
wilayah Desa Wonoastri.

Terkait dengan faktdancaman’yang‘ketiga’, yaitutokoh-tokoh agama
lokal (Kiyai, Gus, Ra, Uztad) relatif masih beluranyak berperan. Bahwasanya
‘intrik-intrik tidak simpatik’ terhadap kemauan kapihak Taman Nasional Meru
Betiri, dimana beberapa kasus diantara sejumlaluskga telah disinggung
sebelumnya, selain muncul dari pengaruh LSM-LSMHKibderpihak, juga karena
pengaruh lemahnya ‘ikatan norma’ yang dibangunndd&alembagaan kemitraan
dalam kerangkaocial forestrytersebut.

Ikatan norma, dalam pengertian nilai-nilai agamagyalikembangkan
untuk ‘membentengi’ dari intrik-intrik tidak simplttersebut. Apabila ikatan
norma ini kuat, tentunya intrik-intrik tidak simgattersebut juga akan dapat
ditekan semaksimal mungkin keberadaannya. Oranggorgang dapat
membangun ikatan norma ini tentunya adalah tok&bkoagama, terutama
tokoh-tokoh agama di tingkat lokal.

Berkaitan dengan hal ini ternyata masyarakat desanhyang bertempat
tinggal di sekitar kawasan Taman Nasional MerurBeermasuk di dalamnya
para petani hutan peserta rehabilitasi, memililkorrma’ relatif masih sangat
hormat kepada tokoh-tokoh agama lokal. Termasula pa&tani hutan peserta
rehabilitasi yang berada di wiayah Desa Wonoasri.

Diyakini oleh banyak pihak, keberadaan tokoh-tokafama lokal ini
(Kiyai, Gus, Ra, Uztad), apabila dapat diakomodasikecara lebih serius akan
relatif mampu membendung ‘entrik-entrik tidak sirtika dari sebagian
masyarakat desa hutan dan/atau sebagian petanmn Ipgserta rehabilitasi,
terhadap kemauan baik pihak taman nasional. Ak@apitéernyata berdasarkan
pengelaman selama ini, tokoh-tokoh agama loka¢bersrelatif jarang dilibatkan
perannya dalam kelembagaan kemitraan dalam peagelebcial forestrydi

Taman Nasional Meru Betiri tersebut.
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Terkait dengan faktofancaman’ yang ‘keempat; yaitu para pemburu
lahan bermodal besar semakin aktif beroperasasJal ini akan dapat merusak
tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan tdivi kemitraan
penyelenggaraasocial forestrytersebut, yaitu guna memperoleh ‘kemanfataan’
dan ‘nilai tambah’ yang diinginkan sebagaimanahteiijelaskan sebelumnya.
Dimana para pemburu lahan bermodal besamotabeneadalah orang luar. Atau
bukan anggota masyarakat yang bertempat tinggalekitar kawasan Taman
Nasional Meru Betiri tersebut.

Adapun berkaitan dengan faktancaman’yang‘kelima’, yaitu lembaga-
lembaga pemberday@nstitutional agent of empowerind)agi petani hutan di
lingkup taman nasional relatif sedikit. Bahwasamyah karena hal ini, maka
salah satu diantara sejumlah dampaknya, akan lyapén kepada langkanya
(amat sedikitnya) ketersediaan penyuluh lapangamk®bola (sebagai pembina)
bagi petani hutan di lingkup taman nasional.

Sebagaimana juga telah dijelaskan sebelumnya, &brlena sangat
sedikitnya (langkanya) tenaga penyuluh lapanganbas pembina)
berpengalaman bagi petani hutan dari lingkup kedinaaman nasional, maka
ditempuh upaya untuk mengakomodasi tenaga penyusahatani hutan swa-
kelola, utamanya tenaga penyuluh berpengalaman.amdntenaga penyuluh
usahatani hutan swa-kelola ini juga ada yang diaki@sikan oleh sejumlah
lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang melakukavitaktkerjasama dengan
pihak taman nasional.

Sejumlah LSM tersebut, dalam konteksnya juga dalsgbut sebagai
lembaga-lembaga pemberdagiastitutional agent of empowerind)agi petani
hutan. Namun demikian oleh karena lembaga-lembag#erdaydinstitutional
agent of empowerind)agi petani hutan di lingkup taman nasional reksdikit,
maka jumlah tenaga penyuluh swa-kelola yang dapkbohodasikan juga sangat
sedikit (sangat terbatas). Jumlah yang diakomodasjiga relatif tidak dapat

memenuhi jumlah pada kriteria optimal kebutuhan.
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5.3.3 Matriks Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal

Guna dapat merumuskan alternatif strategi kebijakamg dapat
dipandang efektif(grand strategy),dimana dalam penelitian ini dipergunakan
analisis SWOT(strength, weaknes, opportunity, threatkan dirumuskan terlebih
dahulu matriks evaluasi faktor internal (matrik-EBBN matriks evaluasi faktor
ekternal (matriks-EFE). Adapun hasil analisis nkatrevaluasi faktor internal
(matrik-EFI) dapat dicermati pada Tabel 5.10. Sglan hasil analisis matriks
evaluasi faktor ekternal (matriks-EFE) dapat dicrpada Tabel 5.11.

Berdasarkan hasil analisis matriks evaluasi faktternal (matriks-1FI)
dapat diketahui bahwa, keberadaan ‘potensi dukurfgétor-faktor kunci yang
muncul, dan/atau terkandung, dari dalam lingkungatembagaan kemitraan
penyelenggaraan pengelolaaacial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri,
termasuk didalamnya yang muncul dari dalam linglmnkelembagaan kemitraan
di Desa Wonoasri, adalah ‘relatif lemah’. Indikasi ditujukkan oleh total nilai

yang dibobot pada matriks-1FI tersebut adalah ‘kgrdari 2,5’

Tabel 5.10 Matriks Evaluasi Faktor Internal (Matrik s-EFI)

Nilai
yang
Permasalahan Permasalahan Dibobot

Faktor Internal Kunci Bobot Urgensi

A. Faktor Kekuatan:

Faktor kekuatake-1" 0,15 3 0,45
Faktor kekuatake-Z 0,15 2 0,30
Sub-Total 0,30 0,75
B. Faktor Kelemahan:
Faktor kelemahake-1"? 0,15 3 0,45
Faktor kelemahake-2? 0,15 2 0,30
Faktor kelemahake-32 0,10 1 0,10
Faktor kelemahake-4" 0,10 1 0,10
Faktor kelemahake-5° 0,20 3 0,60
Sub-Total 0,70 1,55
TOTAL 1,00 2,30
Keterangan:
A. Faktor kekuatan internéstrength)
all . Petani hutan peserta rehabilitasi relatif tidangalami kesulitan dalam
menerapkan inovasi usahatani hutan.
8% . Petani hutan peserta rehabilitasi relatif mudahgdnisasikan dalam

kelembagaan kelompok tani hutan.
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B. Faktor kelemahan internélveaknes)

b1) Tingkat kesadaran petani hutan peserta rehahitéehadap
‘kesepahaman kemitraan’ masih relatif rendah.
Tingkat kesadaran masyarakat desa hutan terhbekisiptensi taman
nasional’ masih relatif rendah.
Jumlah penyuluh lapangan (sebagai pembina) beateman bagi petani
hutan dari lingkup kedinasan taman nasional redatifikit.
Jumlah penyuluh lapangan swa-kelola (sebagai penbagi petani
hutan di lingkup taman nasional relatif sedikit.
Keberadaan biaya operasional pembinaan bagiigaitan dari lingkup
kedinasan taman nasional relatif kecil.

b2)
b3)
b4)

b5)

Berdasarkan hasil analisis matriks evaluasi fakt@ternal (matriks-1FE)
diketahui bahwa, keberadaan ‘potensi dukunganbfafektor kunci yang muncul
dari dalam luar lingkungan kelembagaan pengelotamal forestrydi Taman
Nasional Meru Betiri, termasuk yang muncul darirliagkungan kelembagaan
kemitraan di Desa Wonoasri, adalah ‘relatif lemahdikasi ini ditujukkan oleh

total nilai yang dibobot pada matriks-IFE terseddalah ‘kurang dari 2,5’

Tabel 5.11 Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (Matriks-EFE)

Nilai
yang
Permasalahan Permasalahan Dibobot

Faktor Eksternal Kunci Bobot Urgensi

C. Faktor Peluang:

Faktor peluange-1 0,10 3 0,30
Faktor peluandge-2? 0,10 3 0,30
Faktor peluange-3~ 0,05 1 0,05
Faktor peluande-4* 0,10 2 0,20
Sub-Total 0,35 0,85
D. Faktor Ancaman:

Faktor ancamake-1"? 0,15 3 0,45
Faktor ancamake-2? 0,10 2 0,20
Faktor ancamake-3? 0,20 3 0,60
Faktor ancamake-4* 0,10 2 0,20
Faktor ancamake-5" 0,10 1 0,10
Sub-Total 0,65 1,55

TOTAL 1,00 2,40

Keterangan:

C. Faktor peluangopportunity)

c1) Gerakan rehabilitasi hutan dan lahan menjadij&ledn utama
pemerintah.
Sebagai motivasi karena adanya sorotan duniadephkerusakan
ekosistem taman nasional di Indonesia semakin genca

c2)
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c3) Lembaga, dan/atau organisasi, pembela kelestangiungan dan hutan

semakin banyak berkembang di masyarakat.
Sebagai motivasi karena adanya sorotan masyaeakadap buruknya
kinerja pengelolaan taman nasional semakin gencar.
D. Faktor ancamaf(threat}
dl) . Kebijakan keperpihakan dari Pemerintah Daeratimatatif rendah.
d2) Sejumlah lembaga swadaya masyarakat (LSM) merakikvitas yang
tidak berpihak.
@) . Tokoh-tokoh agama lokal (Kiyai, Gus, Ra, Uztaglhtif masih belum
banyak berperan.
Para pemburu lahan bermodal besar semakin b&tibperasi
Lembaga-lembaga pemberddirsstitutional agent of empoweringagi
petani hutan di lingkup taman nasional relatif kedi

c4)

d4)
ds)

5.3.4 RumusanGrand Strategy Kebijakan
Berdasarkan pada hasil analisis SWOT dapat diketadlowa, strategi

terpilih (grand strategy)guna merumuskan alternatif kebijakan yang dapat
dipandang efektif untuk mengembangkan secara kebhetan (sustainable)
aktivitas kemitraan pada penyelenggaraan pengeloladgan kemasyarakatan
(social forestry) di Taman Nasional Meru Betiri, termasuk didalamya
keberlanjutannya di Desa Wonoasri, adalah ‘straMfi’ (weaknes-threat)
Pilihan dijatuhkan pada strategi WT, karena meimnikkmulatif nilai yang
dibobot dalam kolom interaksi SWOT paling besaradiingkan pada pilihan
strategi lainnya dan merupakan hasil perhitungankaerdinat analisis internal
dan koordinat analisis eksternal untuk kemudianukegla ditarik garis untuk
mengetahui area strategi yang sesuai. Adapuntpegannya adalah sebagai
berikut :
Koordinat Analisis Internal (X) :

- (Skor Total Kekuatan — Skor Total Kelemahan) : 2.=

- (0,75-1,55):2=-0,4

Koordinat Analisis Eksternal (Y) :
- (Skor Total Peluang — Skor Total Ancaman) : 2 =
- (0,85-1,55):2=-0,35
Sehingga diperoleh koordinat (-0,4 : -0,35) yartigrgukkan oleh gambar berikut:
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o)
[
(0,4)
W s
(0,4:0,35) (0.35)
(W,T)
Il \Y
T

Gambar 5.2 Skema Hasil Perhitungan SWOT

Tabel 5.12 Hasil Analisis SWOT

Kekuatan (strength) Kelemahan (weaknes)
Nilai dibobot = 0,75 Nilai dibobot = 1,55

Peluang(opportunity)

Nilai dibobot = 0,85 1,60 2,40
Ancaman (threat)
Nilai dibobot = 1,55 2,30 3,10

Strategi ini, strategi WT, adalah merupakan stiategg bersifat defensif
yang diarahkan untuk ‘mengurangi kelemahan intérmin ‘menghindari
ancaman eksternal’. Dengan kalimat lain dapat dkaat, guna mengembangkan
secara keberlanjutan aktivitas kemitraan penyel@ragmn pengelolaasocial
forestry di Taman Nasional Meru Betiri, termasuk didalamkgbderlanjutannya
di Desa Wonoasri, dirasa akan efektif apabila dugmkebijakan ‘mengurangi
kelemahan internal’ dan ‘menghindari ancaman ekater

Adapun representasi dari rumusan kebijakan tersellalah sebagai
berikut:

(1) Secara berkelanjutafsustainable)meningkatkan kesadaran petani hutan

dan masyarakat yang bertempat tinggal di sekaarasan taman nasional
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(masyarakat desa hutan) peserta rehabilitasi tephatkesepahaman
kemitraan’ dan ‘eksistensi taman nasional'.

(2) Berupaya manambah jumlah penyuluh, dan/atau pemyhgupengalaman,
dari lingkup kedinasan Taman Nasional Meru Betthagai pembina dan
pemberdaya petani hutan peserta rehabilitasi.

(3) Berupaya mendapatkan dukungan dana yang optimah gonembiayai
aktivitas pembinaan kepada petani hutan peserédbilghsi.

(4) Secara berkelanjutaisustainableymengajak Pemerintah Daerah, lembaga-
lembaga swadaya masyarakat (LSM), tokoh-tokoh mmakgh , dan
stakeholder untuk dapat bersama-sama bekerjasama mewujudkan da
mengimplementasikan kebijakan keperpihakan terhaliaypitas pembinaan
dan pemberdayaan petani hutan peserta rehabjiita khususnya, serta
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar kawasenan nasional
(masyarakat desa hutan) pada umumnya guna meraiptk&amanan,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan ke#st&kawasan Taman
Nasional Meru Betiri.

(5) Aktif melakukan kampanye kepada lembaga-lembaga/atikeu organisasi-
organisasi pembela kelestarian lingkungan hidugk Bari dalam maupun
luar negeri, guna ikut serta berperan aktif dalanmgam pemberdayaan
petani hutan peserta rehabilitasi pada khususrgma snasyarakat yang
bertempat tinggal di sekitar kawasan taman nasi¢melsyarakat desa

hutan) pada umumnya.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dapat dipetik beberapa poin penting yang menjadnuten dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Aktivitas kemitraan penyelenggaran pengelolaan rhutamasyarakatan
(social forestry)di Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betir
berpola ‘kerjasama sinergis’, bertipe ‘sinergisrgaimenguntungkan’, dan
berkembang sebagai ‘kemitraan tahap madya’.

2. - Secara eksplisitexplicit), cost sharing pihak Taman Nasional Meru
Betiri dalam aktivitas kemitraan penyelenggaran geérlaan social
forestry di Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betiri
tercatatrelatif lebih kecil, apabila dibandingkan dengewst sharing
pihak petani hutan peserta rehabilitasi. Akan tetmgrara implisit
(implicit) justru sebaliknya.

- Dari sisibenefit sharingsemua bentuk kemanfaatan ekspliskplicit
benefit) dari aktivitas kemitraan penyelenggaraan pengatotocial
forestry di Desa Wonoasri SPTN Il Taman Nasional Meru Betir
dimiliki oleh petani hutan peserta rehabilitasi. afk tetapi secara
implisit, benefit sharingyang diterima pihak petani hutan tersebut
dengan yang diterima oleh pihak Taman Nasional MBtiri, tercatat
relatif berimbandbalance)

- Dari sisirisk sharing secara eksplisit potensi risiko yang ditanggung
petani hutan peserta rehabilitasi dari aktivitas mikeaan
penyelenggaran pengelolasocial forestrydi Desa Wonoasri SPTN |l
Taman Nasional Meru Betiri, relatif lebih rendaled@ngkan secara
implisit, bentuk risiko yang muncul, keseluruhannjaéi beban pihak
Taman Nasional Meru Betiri.

3.  Aktivitas kemitraan penyelenggaraan pengelo@mal forestrydi Taman
Nasional Meru Betiri, relatif sangat bermanfaat ibgmeningkatan

perekonomian keluarga, dan/atau peningkatan kesegam keluarga,
111
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petani hutan peserta rehabilitasi di Desa Wonod&engingat kontribusi
pendapatan dari usahatani di lahsocial forestryterhadap pendapatan
keluarga, relatif besar. Bersadarkan perhitungararaefinansial sebesar
47,21%, dan berdasarkan perhitungan secara ekorsaindsar 41,85%.

4.  Strategi terpilih guna dapat merumuskan altdrikabijakan yang dapat
dipandang efektifdrand strategykebijaka) guna mengembangkan secara
keberlanjutan(sustainable)aktivitas kemitraansocial forestrydi Taman
Nasional Meru Betiri, termasuk keberlanjutannyd®ddsa Wonoasri, adalah
‘strategi WT’ (weaknes-threat).

5. Grand strategykebijakan guna mengembangkan secara keberlanjutan
aktivitas kemitraasocial forestrydi Taman Nasional Meru Betiri, termasuk
keberlanjutannya di Desa Wonoasri, adalah mengukatgmahan internal
yang muncul ‘dari dalam’ lingkungan kelembagaan ikexan, dan
menghindari ancaman eksternal yang muncul ‘darir’ ld@gkungan

kelembagaan kemitraan.

6.2 Saran
Mendasarkan padagrand strategy kebijakan tersebut, maka guna

mengembangkan keberlanjut@austainability)aktivitas kemitraarsocial forestry

di Taman Nasional Meru Betiri, termasuk keberlaajumya di Desa Wonoasri,

dapat disarankan untuk menempuh kebijakan antara la

(1) Perlu adanya sistem kemitraan yang baru untuk naemiggn kemitraan
yang tela hada dengan beberapa perbaikan dengam-aturan yang lebih
baku dan jelas serta memiliki dasar hukum yang kuatuk lebih
menguatkan posisi Taman Nasional sebagai pendgéldkn untuk kemudia
secara berkelanjutgsustainableuntuk: (a) meningkatkan kesadaran petani
hutan peserta rehabilitasi terhadap ‘kesepahamamitrkan’, (b)
meningkatkan kesadaran masyarakat yang bertempggati di sekitar
kawasan taman nasional (masyarakat desa hutaap#grheksistensi taman
nasional’, (c) mengajak Pemerintah Daerah dapat upelkan dan

mengimplementasikan kebijakan keperpihakan terhalaypitas pembinaan
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dan pemberdayaan petani hutan peserta, serta rakayaang bertempat
tinggal di sekitar kawasan taman nasional (maswérdksa hutan) pada
umumnya, (d) mengajak lembaga-lembaga swadaya mna&ksya(LSM)
dapat mewujudkan program aksi keperpihakan kepadayaing diemban
taman nasional, serta (e) menguatkan kerjasama statkeholderguna
mengikis semaksimal mungkin, hingga menghilangkaktivitas para
pemburu lahan yang beroperasi di lingkungan patanpéutan peserta
rehabilitasi.

Berupaya untuk: (a) manambah jumlah penyuluh, damn/gpenyuluh
berpengalaman, dari lingkup kedinasan Taman Naslkerau Betiri sebagai
pembina dan pemberdaya petani hutan peserta rgasibi(b) manambah
jumlah penyuluh swa-kelola sebagai pembina dan peshalya petani hutan
peserta rehabilitasi, serta (c) mendapatkan dukurdgma yang optimal
guna membiayai aktivitas pembinaan kepada petartanhupeserta
rehabilitasi.

Memanfaatkan peran tokoh-tokoh agama lokal (Kiyaus, Ra, Uztad)
dalam aktivitas pendampingan dan pemberdayaan ipbetgan peserta
rehabilitasi pada khususnya, serta masyarakat yemggmpat tinggal di
sekitar kawasan taman nasional (masyarakat deaa)pada umumnya.
Aktif melakukan kampanye kepada lembaga-lembaga/atiu organisasi-
organisasi pembela kelestarian lingkungan hidugk dari dalam maupun
luar negeri, guna ikut serta berperan aktif dalanmgam pemberdayaan
petani hutan peserta rehabilitasi pada khususrgma snasyarakat yang
bertempat tinggal di sekitar kawasan taman nasi¢malsyarakat desa

hutan) pada umumnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Acharya. 1992Kebijakan dan Implementasi Desentralisasi Urusarmu€anan.
Bogor. Institut Pertanian Bogor.

David, F. R. 2002Manajemen StrategilEdisi Ketujuh. Jakarta: PT Prenhallindo.

Dephut. 2002. Keptusan Menteri Kehutanan Nomor:5820ks-11/2002 tentang
Pedoman Rehablitasi di Kawasan Taman Nasional. rtdaka
Departemen Kehutanan RI.

Direktorat Bina Hutan Kemasyarakatan. 200%doman Umum Pembuatan
Rencana Teknik Social Forestry (RTSR)akarta: Departemen
Kehutanan RI.

Direktorat Bina Hutan Kemasyarakatan. 2002edoman Umum Pembuatan
Rencana Teknik Social Forestry (RTSK)akarta: Departemen
Kehutanan RI.

Ditien PHKA. 2006.Mengenal 21 Taman Nasional Model di Indonesiakarta:
Sub-Direktorat Informasi Konservasi Alam, Ditjen IRA, Dephut.

Egger, K., dan Martens. 198&kofarming dan Implementasi di Rwanda — Afrika
Timur, dalam Espiq (1988Ekologi Jakarta: Obor Indonesia.

Ember and Ember. 1993ustainable Development of Forest, Land, and Water
World Bank Country Study. Washington DC: The Wdslahk.

Hadi, S. 2013Tekanan Penduduk Terhadap Zona Rehabilitasi TanasioNal
Meru Betiri Jember Jawa TimurTesis. Yogyakarta: PS Ilimu
Kehutanan Program Pasca Sarjana Fakultas Kehutdnawersitas
Gadjah Mada.

Hafsah. M. J. 199%emitraan Usaha Konsepsi dan Stratedmkarta : Pustaka
Sinar Harapan.

Iskandar. U. 2001Kehutanan Menapak Otonomi Daerakogyakarta: Debut
Press.

Kim, C.Y. 2002.Pola Pengelolaan Hutan Tropika Berdasarkan pada $&m
Nilai Ekonomi Total Disertasi. Yogyakarta: Sekolah Pasca Sarjana
Universitas Gadjah Mada

Koentjaraningrat, 1997Metode-Metode Penelitian Masyarakalakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.

114


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

McKinnon, J. 1993 Pengawasan Kawasan yang Dilindungi di Daerah Tkap
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Mubyarto. 1995Pengatar Ekonomi Pertaniadakarta: LP3ES

Nasution, M. 2004 Metodologi Penelitian KualitatifBandung : PT. Remaja
Rosdakarya.

Nawir, A.A., Murniati, Rumboko L. 200&ehabilitasi Hutan di Indonesia: Akan
Kemanakah Arahnya Setelah Lebih dari Tiga Dasawar&ogor:
Center of International Forestry Research (CIFOR).

Nawawi, H. 1990.Metode Penelitian Bidang Sosiafogyakarta: Gajah Mada
University Press.

Rianse, U. 2006Analisis Produktivitas Finansial dan Ekonomi UsadratKakao
dalam Kawasan Hutan di Sulawesi Tenggdbésertasi. Yogyakarta:
Sekolah Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada.

Santoso, A. 2008 Konservasi Indonesia: Sebuah Potret Pengelolaan dan
Kebijakan, Pokja Kebijakan KonservasiJakarta: Perpustakaan
Nasional.

Setyadi, A., Andayani, S., Nugroho, T., Putro, H.8usilo, Z.K., Wulandari, T.
et.al 2006. Kemitraan dalam Pengelolaan Taman Nasional:
Pelajaran untuk Transformasi Kebijakadakarta: WWW-Indonesia,
MFD Dephut DFID.

Siberida. 1991Forestry Institutions and PolicyJakarta: Directorate General of
Forest Ultilization-Ministry of Forestry and food darAgricultural
Organitation (FAO).

Soekmadi. 2003Pergeseran Paradigma Pengelolaan Kawasan Konservasi
Sebuah Wacana Baru dalam Pengelolaan Konservadedia
Konservasi Volume Ill No. 3. Jakarta: Depertemeihitanan RI

Soekartawi. 1995llmu Usahatani dan Penelitian untuk Pengembangatariie
Kecil. Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia.

Soekartawi. 1986Analisis UsahataniJakarta : Ul-Press.

Soekartawi. 2002Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian: Teori dan Aplikaga
Edisi Revisi. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

116

Soesilo, N.l. 2000Manajemen Strategik di Sektor Publik (Pendekataakis).
Buku-1l. Jakarta; Magister Perencanaan dan Kehlmalkaublik
(MPKP)-Fakultas Ekonomi-Universitas Indonesia.

Subandi. 2010Penguasaan dan Penggunaan Tanah Kawasan Hulakarta:
Prestasi Pustaka Publisher.

Sumardjo,dkk 2004.Teori dan Praktik Kemitraan Agribisnid8ogor : Penebar
Swadaya

Supriono. 2010. Aktivitas Kemitraan dalam Kerangka Mengembangkan
Kehutanan Masyarakat atau Perhutanan Sosté¢minar Nasional
Membangun Kemitraan di Taman Nasional Meru Betintuld
Mengembangkan Kehutanan Masyarakat. Bogor: Forumufikasi
Kehutanan Masyarakat (FKKM)-Bogor.

Syarif, N. R. 2012.Analisis Kesepakatan Kegiatan Rehabilitasi pada &on
Rehabilitasi Taman Nasional Meru BetiMakalah. Bogor: Magister
Profesi Program Studi Konservasi Keaneka RagamaryatHa
Departemen KSDHE Instutut Pertanian Bogor.

Weber. 1981. Social-Economic Aspects of Forest Developmeddkarta:
Diretorate General of Forest Utilization-Ministr{/leorestry and Food
and Agricultural Organization (FAO).

Wibowo, A.P.P. 2000Pengembangan Kelembagaan Pengelolaan Hutan Tropis
di IndonesiaJakarta; Universitas Indonesia.

Wirawanto, E.G. 2009Kegiatan Kemitraan pada Usahatani Tumpangsari Kopi
dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Keluarga RetBesa
Hutan di Kawasan Hutan Perum Perhutani Unit Il KBéndowoso
Tesis. Jember: PS Agribisnis Pasca Sarjana Untasr3ember.

Wiratno, Indriyo, D., Syaifuddin A., Kartikasari A2001. Berkaca di Cermin
Retak: Refleksi Konservasi dan Implikasi Bagi Périgan Taman
Nasional. Jakarta: The Gibbon Foundation Indonesia, PILI-NGO
Movement.

Zein, A. S. 1997.Aspek Pembinaan Kawasan Hutan dan Stratifikasi Rluta
Rakyat Jakarta: Rineka Jakarta.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1. Kuisioner

Jumlah tangggungan 1 0 orango 3-5 orang

keluarga o 1-2 orang o >5 orang

Penghasilan/bulan :0 <500.000 01.000.000-1.900.000
o 510.000-900.000 o> 2.000.000

Pengalaman bermitra o Pernah, selama ............ tahun

dengan yang lain o Belum pernah

Pengalaman bermitra : ........... bulan/ ....... tahun

dengan TMNB

Lama berusahatani o < 2 tahuno 5-6 tahun
sayuran o 3-4 tahuro > 7 tahun

Alasan berusahatani o Mudah dalam penanganannya
sayuran / buah o Pekerjaan utama

o Pekerjaan sampingan

o Usaha turun temurun

o Cocok ditanam di daerah penelitian
Komoditas sayuran
yang ditanam e

Luas lahan garapan T W Meter Persegi
Rata-rata produksi > . % Kg

Perbulan

Periode panen Y JE- % Hari

Biaya garap perbulan @ ... e
Alasan anda mengikuti @ .......cooiiiiiiiii s
Kemitraan i e e e e e
Adakah pekerjaan lain o0 Tidak ada

yang dilakukan selain o Ada, sebagai ..........cccoeeeeeiiiiiiiiiiiceeeeennns
usahatani ini

Alasan Anda dalam mengikuti kemitraan :
o0 Ingin mendapat bantuan modal

Ingin keuntungan meningkat
Ingin mendapat jaminan pasar
LaINNY A, .

© O 0O
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Ingin menambah pengetahuan / keterampilan daidamg pertanian
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Apakah dalam kemitraan ini Anda mengetahui dan rhamaperaturan
kemitraan (perjanjian kontrak dengan TNMB} ¥a o Tidak

Apakah Anda ikut terlibat dalam membuat

peraturan/kontrak kemitraan dengan TNMB?

oYa

OTidak, alaSannya.........ccooviiiiiii e i

Apakah dalam kemitraan Anda mendapat

bantuan sarana produksi (benih, pupuk, alat-alat) ?
o Ya, dalam bentuk (bahan/uang)*

o Tidak

Apakah Anda mendapat bantuan pendanaan (modal awal)
o Ya, sebutkan jumlahnya..............cccooiiiii i
o Tidak

Fasilitas apa saja dalam kemitraan ini
yang diberikan TNMB kepada Anda:

118

Masalah/kendala selama mengikuti kemitraan :
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Lampiran 18. Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/C-ratio per Hektar, Usahatani Setahun
Tanaman PJ Tumpangsari di Sela-Sela Tanaman Pokok di lkan Kemitraan Social
Forestry Taman Nasional Meru Betiri di Desa Wonoasri, Tahun @13.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 0 10,500,000.00
1.1 | Sewalahan 0 10,000,000.00
1.2 | Pajak lahan 0 500,000.00
1.3 luran pengairan 0 0
2. Biaya variabefvariable cost) 14,359,259.43 20,264,716.98
2.1 Pembelian benih 10,188.68 10,188.68
2.2 | Sewa bajak 0 0
2.3 | Pembelian pupuk: 1,296,384.91 1,296,384.91
2.3.1 Kandang 48,226.42 48,226.42
2.3.2 Urea 176,158.49 176,158.4P
2.3.3 Gandasil B 384,000.00 384,000,/00
2.34 Kalsium 160,000.00 160,000.00
2.35 NPK cair 528,000.00 528,000.00
2.4 | Pembelian pestisida: 748,000.00 748,000.00
2.4.1 Desis 476,000.00 476,000.00
2.4.2 Green ionik 272,000.00 272,000.00
2.5 | Sewa alat-alat pertanian: 442 52075 616,06)7.92
25.1 Cangkul 0 107,320.75
252 Sabit 0 66,226.42
2.5.3 Terpal 411,200.00 411,200.00
254 Karung 31,320.75 31,320.75
2.6 | Upah tenaga kerja: 11,635,750/00 17,367,660.38
2.6.1 Pengolahan tanah 508,490{57 831,084.91
2.6.2 Penanaman 827,716.98 1,347,367.92
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 4,360,867.92 6,7785%09.4
2.6.4 Panen dan pasca panen 5,938,674.53 8,41116098.
2.7 | Transportasi 226,415.09 226,415.09
3. Biaya totaltotal cost) 14,359,259.43 30,764,716.98
4, Penerimaafrevenue) 35,969,811.32 35,969,811.32
5! Keuntungargprovit) 21,610,551.89 5,205,094.34
6. R/Gratio 2.50 1.17
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Lampiran 19. Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/Cratio per KK Petani Hutan Peserta
Rehabilitasi, dalam Usahatani Setahun Tanaman PJ Tungngsari di Sela-Sela Tanaman
Pokok di Lahan Kemitraan Social Forestry Taman Nasional Meru Betiri di Desa Wonoasri,
Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 0 4,620,000.00
1.1 | Sewalahan 0 4,400,000.00
1.2 | Pajak lahan 0 220,000.00
1.3 luran pengairan 0 0
2. Biaya variabefvariable cost) 6,318,074.15 8,916,475.47
2.1 Pembelian benih 4,483.02 4,483.07
2.2 | Sewa bajak 0 0
2.3 | Pembelian pupuk: 570,409.36 570,409,36
2.3.1 Kandang 21,219.62 21,219.62
2.3.2 Urea 77,509.74 77,509.74
2.3.3 Gandasil B 168,960.00 168,960.00
2.34 Kalsium 70,400.0 70,400.00
2.35 NPK cair 232,320.00 232,320.00
2.4 Pembelian pestisida: 329,120.00 329,120.00
2.4.1 Desis 209,440.00 209,440.00
2.4.2 Green lonik 119,680.00 119,680.00
2.5 | Sewa alat-alat pertanian: 194,709{13 271,069.89
25.1 Cangkul 0 47,221.13
2.5.2 Sabit 0 29,139.62
2.5.3 Terpal 180,928.00 180,928.00
254 Karung 13,781.18 13,781.13
2.6 | Upah tenaga kerja: 5,119,730.00 7,641,770.57
2.6.1 Pengolahan tanah 223,735(85 365,677.36
2.6.2 Penanaman 364,195.47 592,841.89
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 1,918,781.89 2,982544.1
2.6.4 Panen dan pasca panen 2,613,016.79 3,7007707.
2.7 | Transportasi 99,622.64 99,622.64
3. Biaya totaltotal cost) 6,318,074.15 13,536,475.47
4, Penerimaafrevenue) 15,826,716.98 15,826,716.98
5. Keuntungarfprovit) 9,508,642.83 2,290,241.51
6. R/Gratio 2.50 1.17
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Lampiran 35. Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/C-ratio per Hektar, Usahatani Setahun
Tanaman Pokok di Lahan Kemitraan Social Forestry Taman Nasional Meru Betiri di Desa
Wonoasri, Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 0 0
1.1 | Sewa lahah 0 0
1.2 | Pajak lahah 0 0
1.3 luran pengairan 0 0
2. Biaya variabefvariable cost) 12,747,707.55 18,561,245.28
2.1 | Pembelian bibit 0 0
2.2 | Sewa bajak 0 0
2.3 | Pembelian pupuk: 1,812,452.83 1,828,679.25
2.3.1 Kandang - 16,226.42
2.3.2 Urea 1,020,000.0D 1,020,000.00
2.3.3 ZA 792,452.83 792,452.88
2.4 | Pembelian pestisida: 0 0
241 Herbisida 0 0
2.4.2 Fungisida 0 0
2.4.3 Insektisida 0 0
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 31,320|75 202,150.94
25.1 Cangkul 0 104,603.77
252 Sabit 0 66,226.42
2.5.3 Karung 31,320.75 31,320.75
2.6 Upah tenaga kerja: 10,819,292.45 16,445,778.58
2.6.1 | Pengolahan tanah 0 0
2.6.2 | Penanaman 0 0
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 3,971,971.70 9,807726.4
2.6.4 Panen dan pasca panen 1,654,508.43 6,63B/047.
2.7 Transportasi 84,641.51 84,641.51
3. Biaya totaltotal cost) 12,747,707.55 18,561,245.28
4. Penerimaafrevenue) 33,186,415.09 33,186,415.09
b Keuntungarfprovit) 20,438,707.55 14,625,169.81
6. R/Gratio 2.60 1.79

Keterangan: *) adalah sunk cost
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Lampiran 36. Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/Cratio per KK Petani Hutan Peserta
Rehabilitasi, dalam Usahatani Setahun Tanaman Pokokdi Lahan Kemitraan Social
Forestry Taman Nasional Meru Betiri di Desa Wonoasri, Tahun @13.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 0 0
1.1 | Sewa lahah 0 0
1.2 | Pajak lahah 0 0
1.3 luran pengairan 0 0
2. Biaya variabefvariable cost) 5,608,991.32 8,166,947.92
2.1 | Pembelian bibit 0 0
2.2 | Sewa bajak 0 0
2.3 | Pembelian pupuk: 797,479.25 804,618.87
2.3.1 Kandang 0 7,139.62
2.3.2 Urea 448,800.00 448,800.00
2.3.3 ZA 348,679.25 348,679.2b
2.4 | Pembelian pestisida: 0 0
2.4.1 Herbisida 0 0
2.4.2 Fungisida 0 0
2.4.3 Insektisida 0 0
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 13,781(13 88,946.42
251 Cangkul 0 46,025.66
252 Sabit 0 29,139.62
2.5.3 Karung 13,781.18 13,781.13
2.6 Upah tenaga kerja: 4,760,488.68 7,236,14(0.38
2.6.1 | Pengolahan tanah 0 0
2.6.2 | Penanaman 0 0
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 2,567,732.08 4,315399.6
2.6.4 Panen dan pasca panen 2,192,756.60 2,9216740.
2.7 Transportasi 37,242.26 37,242.26
3. Biaya totaltotal cost) 5,608,991.32 8,166,947.92
4. Penerimaafrevenue) 14,602,022.64 14,602,022.64
b Keuntungargprovit) 8,993,031.32 6,435,074.72
6. R/Gratio 2.60 1.79

Keterangan: *) adalah sunk cost


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L9999%S ceeeeert Ee'€es’cee s /ST - LE9 dsv Eeeee’eey'T 62°0 MM Jad zerey
G/'505'88T /8252 v6v 08°06£'89.  ¥{EBT'EVS 3 G6'1C 45'sT ) 82526 Y i eH Jad zeley
00°D00°0¥9'T 00°'000°00E" v D0'000'S89'9  [00°92.Y 3 04’ 16T 0p'SET 00°000°000°EY 0.°8 yejwng
0D"000°GS D0°000'0ST []iris4 0 00]000°GE 00°ZT 0 (0°000°005'T 0€0 IPeN | o€
00[000°GS 00°000°0ST D0'000°G.T 00900 007000°E 00'S 0p's do'000°005'T 0€0 Ingex | 62
00{000°GS 00°000°0ST 0°000°0T2 0G0’ 00°(00°GE 00[9 od's 00°000°00S'T DE"0 Inswes | 8z
007000°G. 00°'000'G.T 00°000'G.T 00'00D'0S  00°p00'SE od’s 00°0T d0'000°'0S.°T GE'0 OUoANN | /2
00]000°GS 00°'000°0ST 0°000'G.T 0C5@00° 00°(000°GE 00[S 00's 00°000°00S'T DE0 ueweAN | 9z
00°000'Gi 0°000'G2T 000B@D' 0 00°D00'GE 00’8 0 0D'000°052'T 62°0 IpeAins | gz
0D’'000°GY D0'000'SZT 000a@ 0 007000°se 00°L 0 00°000°052°T SZ0 uyes | ¥z
00°000°G¥ 00°000°G2T 0 00'GDD’ 00{000°GE 0 ob'6 do'000°052'T SZ0 wiyyoling | €2
0D'000'GK D0"000°G2T 0 0@W08Z 00[000°GE 0 op's 00°000°052'T SZ0 pnuL [ 2z
0D’000°GS DO'000°0ST DOas 0 00D00'GE 0Q°0T 0 00'000°005°T 0€0 wnr | 12
0D"000°GS D0°000'0ST 00508 0 007000°GE 00'6 0 00°000°005'T 0c0 lewsy | 0z
00°000°GS 0°000°0ST 00%ED' 0 00]000°GE 00'TT 0 (0°000°005'T 0€0 uwing | 6T
0D’000°GY D0'000°G2T 0 "(amoSTE 00]000°S€E 0 0p'6 do'000°052°T SZ0 IpeH | 8T
00°'000°GS 00°000°0ST 000D0S 0 007000'sE 00°0T 0 00°000°005'T 0€0 ulwisiey | /1
00]000°GS 00°'000°0ST 0°000°082 009M* 00°D00'GE 0d'8 00'S 00°000°00S'T 0€°0 Buokoq | 91
00°000'GY D0'000'GZT 0 DOGOE 00°000°GE 0 00'6 00°000°052'T 520 uadres | gt
00[000°GS 00°000°0ST D0°'000°082 005200 00°p00‘SE 00’8 00's 00°000°00S'T 0c'0 oisaN | vT
0Q°000°G¥ do°000°s2T 00°000'0SE O 00°000°GE 00°0T 0 00'000°052'T 520 ‘g uewiba] | €1
00°'000'Gr 00°000'G2T 0 000%I0 00°D00'GE 0 00°0T 0D'000°052°'T G20 nseung | 2T
007000°G. 00°000'G2T 00°000'G.T 00'@80°0  00°000°SE 00[S 0401 00°000°052°'T 5€°0 OUoANS | 11
00°000°Gi 0°000'G2T 0059@0° 0 00°p00'GE od’Z 0 00°000°052'T 520 uesbns | ot
0p’000'GK D0'000°G2T 0 0 00°p00‘GE 0d'8 0 00°000°052T 520 reqes | 6
007000°GS 00°'000°0ST 00°000°0S€ 00'080°0S  00°000°'SE 00/0T 00°0T 0D'000°00S'T DE0 uewibepy | 8
00(000°G6 00°000°002 D0'000°0SE 0060%@0 00°p00‘GE 00°0T 00°0T 00°000°000°2 ov'0 snby | ,
0D’000'GK D0'000°G2T 000EHZ 0 00]000°G€E 00 0 00°000'052'T SZ'0 ipred | 9
00°000°GS 0°000°0ST 0 QO0TE 00°D00'GE 0 00°0T 00°000°00S'T 0c0 uewibsl | g
00°000°GS 0°000°0ST 0Wee0" 0 00°(00°GE 00[0T 0 00'000°005°T DE0 opoysns | ¢
0D’'000°GS D0'000'0ST 000g8 0 00°D00'GE 0Q°0T 0 00'000°00S'T 0c0 oded | ¢
00"'000°GS D0'000°0ST 000330 0 007000'GE 00°0T 0 00°000°005'T 0€°0 uweis | g
00°'000°G. 00°000'G.T 0 009230 00°'po0‘se : 0qg'ST 0p'000°0S.°T 5€°0 ojueibng | 1
(Lwyd ¥) (Lydy) (dy) (dy) (B)1/dy) (6) (6) (Lydy) (eH) ]
ueljaquad LIpuas NN uenjes ueljlsaquad LIIpuss eMasS ueyen uapuodsay
ueirebuad e ;_c_mm re|IN s_wmm _m____z ebieH _:mo v_ﬁ_u___s_ re|IN mms:._ cmsmz oN
uein| yeled rejiN
yluag HIPUBS NI UeyeT
"€T0Z unyel ‘(T-LIN) T8 weue] wisny :Seouop esaqa Ip Ol
YeH ueyeT) Ipusas JIIN ueye Ip Iped luereyesn eped uelreBuad uein| uep ‘ueyeT defed Ie|IN ‘yuag Ie[IN ‘yiuag Byningay ‘ueye emas fe|IN ‘ueyeT senq /g uelidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

€10 - - /9°0 ge0 r GE'E - 00'v 0.9 - MM Jad erey-eley
970 - - 0g'¢ ST'T - 99'TT 65.°C€T 0T €C - eH Jad erey-erey
00t - - ‘000 00|0T 0Q'S 06°00T : Q0°0CT 00°'T0C 00°0€ yejungc
08]0 00’8 - - - 0% go's DO 00°L 00T IPeN | 0
080 080 ‘800 00 00|Z 00T 0%'€ 00’8 00t 00°L 00'T Ingex | 6¢
- 080 00718 - - 5 05'€ 00’8 [0)00%4 00°L D0'T [nswes | 8¢
- 0810 00'8 - 7 = 0%'€ 00’8 00'v 00°L 00T OUOAIN | /2
- 08D 0018 - - - 09'c 00’8 00t 002 D0'T ueweAN | 9z
- 08D 0018 - - - 00'c 00’8 qo'v 09 00T IpeAins | gz
080 00[8 - - = 00'€ 0p'8 Q0'v D09 00'T uyes | v¢
- 008 00'8 - - - 00'e 00’8 00t 009 00'T wipoling | €2
08/0 00’8 i - - op'e qo's DOt 009 00T MniL | 22
080 008 - - - 0% 0p'8 qQo'v DO L 00T wne | 1¢
080 080 '8 00 00y 0072 00T 04'¢c 0p'8 qQo'v DO L 00T lewsy | 0¢
- 08]0 00'8 7 - - 0§°€ Jo's 1[0874 00°L 00'T ulwing | 6T
0810 00'8 - i - 00°'€ 00'8 00t 009 00'T IpPeH | 8T
- 8100 008 - - - 0%'€ 0p'8 Q0'v DO"L 00T ulwisiey | /T
- 0810 008 - - - 0% 0p'8 Q0'v DO L 00'T BbuoAoq | 91
- 08°0 00’8 - - - 00[€ 00’8 [0]0h% Q0’9 DO'T uadies | gt
080 080 '8 00 00y 001¢ 00T 09°€ 0p'8 Q0'v DO L 00'T OISSN | ¥T
- 008" 0018 - - = 0g'€ 00’8 00V 009 00'T g uewiba | €T
- 08P 008 - ] g 00’ 00’8 qo'v 09 00'T Jiseung | ¢T
- 08D 0018 - . - 09'c 00’8 00t 002 DO'T ouoAns | TT
- 080 0018 . - - 09°€ 00’8 00V 00" 00'T uenbns | 0t
080 0018 5 - - 00'€ 00’8 00V 009 00'T Jleqes 6
- 08D 00|8 L i . 09°€ 0p'8 qQo'v DO°L 00'T uewibepn 8
080 080 00'8 00y 00|¢ 00T 00t 00’8 00'v 008 00T snby | ,
0810 008 5 - - 00'€ 0p'8 Q0'v D09 00T pled | 9
- 080 00[8 - 3 - 09°€ 0p'8 Q0'v DO L 00°'T uewban g
- 08°0 00’8 - - 5 0g[€ 00'8 [0]01% Qo'L DO'T opoysns 14
080 00[8 - - - 09°€ 0p'8 Q0'v DO L 00'T o1da) €
0870 008 - - 9 0%'€ 0p'8 Q0'v DO"L 00T uwels | ¢
080 080 00’8 00’ 00k 00|T 09'c 00’8 00t 002 00T ojueibns | T
(dXH) dMH 3 (beqjwer) [ (ueH/wer) (uen) (bueiQ) (dXH) (veqjwer) | (eH/wer) (en) (bueiQ)
dMH we ISISAUOY| dMH nres elioy wer | eley uey | yeunp dMH Jwe dMHnes | eliay wer | elidy ueH | yejwng uspuodsay o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
(uerewdsiad) ueligiquiad Ynun ebien|ay) wepep eliay ebeus |
"€T0Z unyel ‘(T-LIN) T8 weue] wisniy
USBOUOAA BSa 1P (IIIIN MeH ueyeT)UIpuas MIjIN ueyeT Ip Iped luereyesn eped (uelewslad) uelgiquad ymun ebrenj@y weeq eliay ebeusa] indupueeunbbuad -ge uesndwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[eNe]

o O

9T°0 - - 080 (U]740) r LO'T - 00 €0°¢ - M 1ad ejey-erey
SS°0 - - 94°¢C 8E'T B 89°€ 6L €T T0°L = eH Jad erey-erey
08t - - 00'e 00[CT 00 opze . 00°0CT 00°T9 00°TE yejung
080 00[8 0 0 0 00T go's D0’V 00°¢ 00T IPEAN | 0€
08P 008 0 0 0 00’1 00’8 00'¥ D0°C 00T Ingex | 62
0 08°( 00'8 0 0 0 0Q'T 008 o0'v 00°¢ D0'T [nswes | 8¢
0 08D 00/8 0 0 0 00'T 00’8 00t 00'¢C 00T OuoAINn | /2
08°0 080 g 00’ 00t 00’ 00 00T 00’8 (0 00% 00°¢ DO'T ueweAN | 9z
0 080 00’8 0 0 0 00T op'8 Jov 0'¢ 00'T lpeAins | g2
080 00718 0 0 0 00T 0p’8 Q0¥ D0°C 00'T uyes | v¢
0 P08 008 0 0 0 00T 00’8 00'v D0°C 00T wigqoding | €¢
080 080 ‘800 0017 00 00’ op'T qo's DO'¥ 00°¢ 00T MnIL | 22
080 0078 0 0 0 00'T 0p'8 Qo' D02 00°T wnr | 1¢
080 0078 0 0 0 00'T 0p’'8 Qo' DO'C 00'T Yewsy | 0¢
0 080 00[8 0 0 0 00T go's )[OR% 00°¢C 00T uiing | 6T
08P 008 0 0 0 00'T 00’8 00'v D0°C 00T IPeH | 8T
P80 080 00’8 00’y 00 o0 ) 00'T op's (([0h% DOC 00°T ulwisrey | /T
0 08P 0018 0 0 0 00'T op'8 (([0h% DO'C 00'T Buokoq | 91
0 08°Q 00’8 0 0 0 00T 00'8 op'v Q0°¢ DO'T uadies | gt
080 00718 0 0 0 00T 0p’8 Q0¥ D0°C 00'T OISB\ | ¥T
0 008 00'B 0 0 0 00T 00’8 00'v 00°¢ D0'T ‘g uewiba | €7
080 080 00’8 00’ 00’ 00 00T op'8 Jov 0°C 00'T Jiseung | 2T
0 08'( 00'B 0 0 0 00T 00’8 (0. 00% 00°¢ DO'T ouoAns | TT
0 08°( 00'B 0 0 0 00T 00’8 00'v 00°¢ DO'T uelibns | ot
08°( 00'B 0 0 0 0Q'T 00’8 00'v 00°¢ DO'T leqes 6
080 080 g§ 00 00y 00 00 00T 0p'8 ao'v D0°C 00°T uewibepn 8
08'p 00/8 0 0 0 op'e 00’8 00t DO'E 00°¢ snby | /
08P 0018 0 0 0 00'T op'8 Qo' DOC 00°T pred | 9
0 08°0 00718 0 0 0 00T 0p’8 Qo0'¥ D0°C 00°T uewiban S
080 080 8| 00° 001 00 00] 00T 00'8 op'v Q0°¢ DO'T opoysns 14
08°0 00718 0 0 0 00T 0p'8 qQo'v D0"C 00'T 01dad €
08'p 0018 0 0 0 00'T op'8 (([0h% DO'C 00'T ulwels | ¢
0 08'( 00'B 0 0 0 00T 00’8 (0 00% 00°¢ 00T ojuelbns | T
(dMH) dMH & (veH/wer) | (ueH/wer) (reH) (BueiQ) (dMH) (veH/wer) | (ueH/wer) (ueH) (BueiQ)
dMH lwe ISI9AUOY dMH nies elioy wer | eley ueH | yewne dMH lwe dMH nmes | elay wer | elidy ued | yejng uspuodsay o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
(uerauasiad) uelqgiquiad Ymun ebien|ay Jen eliay ebeua]
"€T0Z unyeL ‘(T-LIN) T-9% Wweue] wisny
USBOUOAA BSa@ 1P (I MeH ueye) LIpuas MIIA ueyeT Ip Iped luejeyesn eped (ueleussiad) uelqiquad ynun ebien@y Jen eliay ebeus] nduueeunbbusad ¢ uendwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

©SoCPoo

O O o

Soo®o

00°006° - 0p'¢ i i gL'T 0T 19'999'0/T M 1ad ejey-erey
0T ES6IES - /68 - - 86'G W'y O'S6T 609 eH Jad erey-erey
00°08a°'C - 00'8. - - 00'¢s 00°'6€ 00°000'00€'S yejung
00]000°'SE 0 00'¥ 00’8 D D0O'000'00€ IPeN | 0€
007000'GE 0 00 v 00'8 ( D DO"000°00€ Ingex | 62
00'(000'GE 0 00'v 00'8 0 0 (Jo0'000'00€ [nswes | 8¢
007000°'GE 0 00'v 00’8 q DO'000°0S€E OuoAINn | /2
00'000'SE 0 0g'v 00’8 0 Q 00'000'00€ ueweAN | 9z
0000E" 00°D00'SE 009 00’ 00’8 00'v DO'E 0 lpeAins | g2
@0TE 00'pP00‘SE 009 00’y 00’8 0y DO'E 0 uyes | v¢
00°00D'0T 001000°'GE 009 op'v 00’8 DO’V 00°€ 0 wigqoding | €¢
00]000°'SE 0 00'v go's D D 00°000°0S¢ Mnil | ¢¢
00°p00'SE 0 00'v 0p's q q 00'000'00€ wnr | 1¢
00°D00'SE 0 00'v 0p'8 q ( 00'000'00€ ewsy | 0¢
000D 00]000°'SE 009 0004 00'8 00’V 00°€ 0 uiing | 6T
(€110]0) 001000°'GE 009 op'v 00’8 DO’V 00°€ 0 IPeH | 8T
00'000°'SE 0 00’ 0p's ¢ [0 D0'000'00€ ulwisriey | LT
00'000'GE 0 00'v 0p's ¢ [0 D0'000'00€ Buokol | 91
00a0 00'000'GE 009 0Q'v 00'8 0 (0% 00°€ D uadies | gt
(000104 00'p00‘SE 009 00’y 00’8 0y DO'€ 0 OISB\ | ¥T
00°000°'0TZ  00°Q00'SE 009 00t 0p'8 Q0¥ D0'E 0 ‘g uewiba | €7
0000@ 00°p00'SE 009 00’ 00’8 00'v DO'E 0 Jiseung | 2T
00'000'SE 0 0g'v 00’8 0 [0 00'000'0SE ouoAns | TT
0000@0* 00'000'GE 009 00'v 0p'8 Q0¥ D0'E 0 uelibns | ot
N0MDZ 00'000'GE 009 00'v 0p'8 Q0¥ D0'E 0 leqes 6
0003@0 00°D00‘GE 009 00'v 00'8 Q0¥ DO'€ 0 uewibepn 8
007000°'GE 0 00v 00’8 q DO'000°001 snby | £
0mo0T 2 007000°'GE 009 00'¥ go's DO’ 00°E 0 Ipred | 9
00°p00‘GE 0 00'v 0p'8 Q ( (00°000'00€ uewiban S
00°(000'SE 0 00[v 00'8 0 0 00°000'00€ opoysns 14
00°D00‘GE 0 00'v 0p'8 Q ( (00'000°'00€ o1da) €
00'000'SE 0 00’ 0p's q [0 D0'000'00€ ulwels | ¢
00'000'SE 0 0g'v 00’8 0 Q 00'000'0SE ojelbng | T
(d ¥) (dH/dY) (d>H) dSIH 9 (LreH,wer) (LeH/wer) (ueH) (d)
uemaH dMH Jad dMH [e10l ISIOAUOY] dMIH Jad ey Jad el1ay] eH BMIS IElIN uapuodsay
eMas Ie|IN yedn yejwune eliay wer eliay wer yejune eweN ON
uemaH ebeua] lopjel]
ueye uexelequad
"€T0Z unyel ‘(T-LIN) T-YWeue ] WISN lISEOUOM BS8 @ Ip (HIIIN YeH UeyeT) LIpuas MijIN ueyeT Ip Ipeduereyesn eped ueyeT uexelequad ekelg 0oy uendwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

© o

o O

yeue] ueye|obuad ynun ebrendy weep eliay ebeusa |

80°0 - - /o0 0z0 . )12 - ey 00V - M) 1ad erey-erey
820 - - 08¢ 6D°0 . IvL 6 7T 6L°€T - e Jad eley-eley
or'e - - 0070z 00f9 00°'S 0p's9 . 00°0€T 00°02T 00°0€ yejwung
08) 00/8 0 0 0 0p'z go's bO'v 00'¥ 00'T IpeN | 0€
ov'0 080 "800 00 00T 00T 0h'z 00’8 00V 00"t 00'T Ingey | 62
0 08'( 00’8 0 0 0 odz 00’8 on'v a0'v DO'T Inswes | 8z
0 08D 00[8 0 0 0 op'e 00’8 00'9 D0t 00T ouoAInN | 22
0 08'( 00'B 0 0 0 04z 00’8 0ot 00V 00'T ueweAN | 92
0 080 00’8 0 0 0 002 0b'8 dov 0t 00T ipedins | gz
080 0078 0 0 0 002 op's qo'v DOt 00'T uyes | vz
0 ‘DO8 00|8 0 0 0 00’z 00’8 00V D0'v 00'T wipolng | €2
0870 00/8 0 0 0 op'z go's DO 00t 00'T ML | zz
080 00718 0 0 0 002 op's qQo'v DOt 00T wnc | 12
ov'0 08°0 '3 00 00y 001T 00T 002 op's qQo'v DOt 00'T rewsy | 0Z
0 08)p 00[8 0 0 0 00z go's DO 00'¥ 00'T uwing | 67
08D 00|8 0 0 0 00’z 00’8 00V D0t 00'T peH | 87
0 8'p0 0018 0 0 0 00’z op'8s 00t DO’ 00T uwisrey | /T
0 08'p 0018 0 0 0 002 op'8s a0V DO’ 00T Buoko7 | 91
0 08'd 00'8 0 0 0 002 00'8 opv ao'v DO’ T uadies | gt
080 080 '3 00 00y 00fz 00T 002 op's qo'v DOt 00'T 01saN | vT
0 008’ 00'B 0 0 0 0dz 00’8 0o'v 00t D0'T ‘guewiba | €7
0 080 00’8 0 0 0 002 0b'8 dov 0t 00T nseung | ¢t
0 08°( 00'B 0 0 0 04z 00’8 0ot 00V 00T ouokns | 11
0 08'( 00'B 0 0 0 0dz 00’8 0ot 00t D0'T uesbns | ot
08'( 00'B 0 0 0 00z 00’8 0o'v 00t D0'T leqes | 6
0 080 008 0 0 0 002 0b'8 dov DO 00T uewibep | 8
0r'0 080 009 00 00T od’T 00'S 008 00'8 D0'S 00T snby | ,
08'p 0018 0 0 0 00’z op'8 00V DO’ 00'T pred | 9
0 080 0078 0 0 0 00z op's qo'v DOt 00'T uewibal | g
0 08'd 00’8 0 0 0 002 00'8 opv qo'v DO’ T opoysns | v
080 0078 0 0 0 002 op's qo'v DOt 00T odad | €
08'p 0018 0 0 0 00’z op'8 00t DO’ 00'T uwels | z
o0 080 00’8 00'% 007 00T ode 00’8 00’8 00°€ 00'T ojueibns | T
(dMH) dMH & (reqjwrer) | (ueH/wer) (reH) (Buei0) (dMH) (reHqjwer) | (reH/wer) (lren) (BueiQ)
dMH jwr ISIBAUOY dMH nles m.:wx wer m.:wv_ ey y ejwung dM)H ‘jwr dMH nles m.:wv_ wer m.—._wv_ LeH yejwnge cmbcoammm o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N

"€T0Z unyeL ‘(T-LIN) T-93 weue |
WwISN|A (USBOUOAA BSaQ 1P (fIIIN YeH ueye) LIpuas I[N ueyeT Ip Iped luereyesn epedjeue] ueyejobuad ynun ebienjay wejep eliay ebeusa] indupueeunbbuad T uesndwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o

O O o

o O

- : i Eg'C - 00¥ €8¢ - M) 1ad erey-erey
- - 0 0 g 126 6L €T LL'6 - e Jad eley-eley
- - 0 0 0 op'ss - 00°0ZT 00°G8 00°09 yejwung

08) 00/8 0 0 0 0b'e go's bO'v 00’ 002 IpeN | 0€

08D 00|8 0 0 0 op'E 00’8 00V D0'E 002 Ingey | 62

0 08'( 00’8 0 0 0 od¢e 00’8 on'v a0'c P02 Inswes | 8z
0 08D 00[8 0 0 0 op'v 00’8 00V D0t 002 ouoAInN | 22
0 08'( 00'B 0 0 0 0de 00’8 0ot 00°€ 002 ueweAN | 92
0 080 00’8 0 0 0 002 0b'8 dov 0'Z 002 ipedins | gz
080 0078 0 0 0 002 op's qo'v D0’ 002 uyes | vz

0 bos 00|8 0 0 0 00’z 00’8 00V D02 002 wipolng | €2
0870 00/8 0 0 0 op'z go's DO 002 002 ML | zz

080 00718 0 0 0 00°€ op's qQo'v D0'E 002 wne | T2

080 0078 0 0 0 00°€ op's qQo'v D0'E 00'¢C rewsy | oz

0 08)p 00[8 0 0 0 0b'e go's DO 00'E 002 uwing | 67
08D 00|8 0 0 0 00’z 00’8 00V 002 002 peH | 87

0 8P 0018 0 0 0 00 op'8s 00t DO’ 002 uwisrey | /T
0 08'p 0018 0 0 0 00 op'8s a0V DO’ 002 Buokoq | o1
0 08'd 00'8 0 0 0 00’ 00'8 opv goe ¥4 uadies | gt
080 0078 0 0 0 002 op's qo'v D0'2 002 01saN | vT

0 008’ 00'B 0 0 0 ode 00’8 0o'v 00°E 002 ‘guewiba | €7
0 080 00’8 0 0 0 002 0b'8 dov 02 002 nseung | ¢t
0 08°( 00'B 0 0 0 odv 00’8 0ot 00V 002 ouokns | 11
0 08'( 00'B 0 0 0 0dz 00’8 0ot 002 002 uesbns | ot
08'( 00'B 0 0 0 00z 00’8 0o'v 002 D02 leqes | 6

0 080 008 0 0 0 00'c 0b'8 dov DO'E 002 uewibep | 8
08D 00[8 0 0 0 00'S 00’8 00V D0'S 00¢ snby | £

08'p 0018 0 0 0 00’z op'8 00V D02 002 pred | 9

0 080 0078 0 0 0 00 op's qo'v DO'E 002 uewibal | g
0 08'd 00’8 0 0 0 00’ 00'8 opv goe ¥4 opoysns | v
080 0078 0 0 0 00 op's qo'v DO'E 002 odad | €

08'p 0018 0 0 0 00 op'8 00t DO’ 002 uwels | z

0 08'( 00'B 0 0 0 odv 00’8 0o’y 00'v 002 ojueibns | T

(dMH) dMH & (reqjwrer) | (ueH/wer) (reH) (Buei0) (dMH) (reHqjwer) | (reH/wer) (lren) (BueiQ)
dMH jwr ISIBAUOY dMH nles m.:wx wer m.:wv_ ey y ejwung dM)H ‘jwr dMH nles m.:wv_ wer m.—._wv_ LeH yejwnge cwbcoammm o

elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N

yeue] ueyejobuad ynun ebirenay ren eliay ebeus |

€T0Z unyel ‘(T-LIN) T-9Y weue |
WISN|A :USBOUOA BSad Ip (NI MeH ueye) LIpUaS NI[IN ueyeT Ip Iped luereyesn epedyeue] ueyejobuad ynun ebren@y JenT eliay ebeusa] induueeunbbuad gy uendwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[eNe]

O O o

o O

600 - - o0 gc'0 r 00'T - 00'¢ 00’V - MM Jad erey-eley
ce0 - - 8¢'T 0B'0 B q'€ 069 6L°€T = eH Jad erey-eley
08¢ - - 007¢T 00'L 00'€ 0poe 1 0009 00°0CT 00°0€ yejung
080 00[8 0 0 0 0p'T go's )[04 00V 00'T IPEN | OF
08D 00|8 0 0 0 00T 00’8 00°¢C 00t 00'T Ingex | 6¢
0 08°( 00’8 0 0 0 00T 00’8 0p'¢ 00 D0'T [nswes | 8¢
08°0 080 00’8 00’y 00(¢ 0Q'T 00'T 00'8 00°'¢C 00t 00'T ouoAIn | 22
0 08°( 00'B 0 0 0 00T 00’8 00°¢ 00V 00T ueweAN | 9z
0 080 00’8 0 0 0 00'T 0p'8 go¢c 0t 00'T IpeAins | gz
080 0078 0 0 0 00'T 0p'8 Q0°'¢ DOV 00'T uyes | v¢
0 ‘D08 00|8 0 0 0 00'T 00’8 00°¢C 00t 00'T wipoling | €2
0810 008 0 0 0 0p'T Q0’8 DO'C 00t 00'T UL | 22
080 0078 0 0 0 00'T 0p’'8 Q0'¢ DOt 00'T wne | T¢
080 008 0 0 0 00'T 0p'8 qQo'¢ DOV 00'T jewsy | 0¢
0 080 00[8 0 0 0 00'T Jo's D0'C 00'v 00'T ulwing | 6T
08D 00|8 0 0 0 00'T 00'8 00°¢C 00t 00'T IpPeH | 8T
0 800 0018 0 0 0 o't 00’8 00°'¢ DOV 00'T ulisiey | LT
0 08D 0018 0 0 0 00T 0op’8 00°¢ D0V 00'T BbuokoT | 91
0 08'Q 00'8 0 0 0 00T 00’8 0p¢ Qo'v DO'T uadres | Gt
080 0078 0 0 0 00'T 0p’'8 Qo'¢ DOV 00'T 0ISSN | VT
0 0 08’ 00'B 0 0 0 og'T 00’8 00°¢ 00t 00'T g uewiba | €T
0 080 00’8 0 0 0 00'T 0p'8 go'¢c 0t 00'T Jiseung | ¢T
0 08°( 00'B 0 0 0 00T 00’8 00°¢ 00 00T ouoAns | 1T
0 08°( 00'B 0 0 0 og'T 00’8 00°¢ 00t 00'T uenbns | 0t
08°( 00'B 0 0 0 og'T 00’8 00°¢ 00t 00'T Jleqes 6
0 080 00’8 0 0 0 00'T 0p'8 go'¢ )[04 00'T uewibepn 8
0C'T 080 00’8 00’y 00|€ 00T 00T 00'8 00°'¢ 00V 00'T snby A
08D 0018 0 0 0 00'T 00’8 00°'¢ DOV 00'T Ipred 9
0 080 0078 0 0 0 00'T 0p’'8 Q0°'¢ DOV 00°'T uewban g
0 08'Q 00'8 0 0 0 00T 00'8 0p'¢ Q0 DO'T opoysns 14
080 0078 0 0 0 00'T 0p’8 Qo'¢ DOV 00'T o0)dad €
080 0018 0 0 0 o't 00’8 00°¢ DOV 00'T ulwe|s 4
08°0 080 00’8 00'% 00 00[T 00T 00’8 00°¢ 00V 00'T ojuelbng T
(dMH) dMH & (veH/wer) | (ueH/wer) (reH) (BueiQ) (dMH) (veH/wer) | (ueH/wer) (ueH) (BueiQ)
dMH e ISISAUOY| dMH nres eliay wer | eley ey | yejunc dMH Jwe dMH nes | elay wer | eflivy ueHd | yejung uspuodsay o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
ueweueuad ynun ebrenay wejep eliay ebeua |

‘€70z unyel ‘(T-LW) T-8%
weue] WISN :USBOUOA BSaQ Ip (4l 1A XeH ueye) UIpuas MIIA ueyeT Ip Iped luereyey eped uewreueuad ynun ebren@y weep eliay ebeusa] induueeunbbuad '£p uendwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

geC 00V 00'T - 0 - 0 0 - MM 1ad erey-erey
€r'8 - - gL'€T BY'€ - 0 - 0 0 = eH Jad erey-eley
09T. - - 00'0¢T Qooe D0'6.T 0 - 0 0 0 yejung
ov'g 08]0 00'8 (0] 0p'T 009 D 00’8 0 0 0 IPEN | O€
ov'e 0810 00’8 00'v 0p'T Q0’9 D 00’8 0 0 0 Ingex | 6¢
g0 080 0078 00[v 00'T 00’8 [0 Q0’8 D 0 0 [nswes | 8¢
RA014 0810 008 (8]0 4 0p'T Q09 D 008 0 0 0 ouoAIn | 22
0dq0 080 00718 00 00'T 0p’'s Q 00’8 0] 0 0 ueweAN | 9z
¢ 00 08’0 00]8 (8]0 4 o0'T 0p’'s [t 00’8 0] 0 0 IpeAins | gz
00'¢ 080 00[8 ogv o0'T 00'S ( DO'8 0 0 0 uyes | v¢
00'¢ 0810 00’8 00'v 00'T Qo0's D 00'8 0 0 0 wipoling | €2
ov'e 08]0 00'8 00t 00'T 009 0 00°'8 0 0 0 NIl | ¢¢
ov'¢e 08D 00[8 00’y 00'T 009 ( DO'8 0 0 0 wne | T¢
ov'e 08D 00[8 0g'v 00'T 009 ( DO'8 0 0 0 lewsy | 0¢
A40) 0810 00’8 00" op'T 00’9 D 00’8 0 0 0 ulwing | 6T
00'¢ 0810 00’8 00'v 0p'T Qo0's D 00'8 0 0 0 IpPeH | 8T
A4 0870 00[8 00’y 0D'T go9 D DO’'8 0 0 0 ulisrey | /T
v'e0 080 00[8 00'v 0D'T 00’9 D DO’'8 0 0 0 BbuokoT | 91
0g0 080 008 00[v og'T 00'S 0 Jo’'s D 0] 0 uadres | Gt
ov'e 080 00[8 ogv o0'T 009 ( DO’'8 0 0 0 0ISSN | VT
00'¢ 080 0078 00’ o't 0p's Q 00’8 0 0 (0] ‘g uewibe | €1
¢ 00 08’0 00]8 [0]0 )4 00'T 0p’'sS ( 0'8 0] 0 0 Jiseung | ¢T
g0 080 00718 00 00'T 0p’'8 Q 00’8 0] 0 0 ouoAns | 1T
4 00 080 0018 00’ o0'T 0D'S Q 00’8 0 0 0 uesbns | ot
00'¢ 080 0018 00’ o't 0p'S Q 00’8 0 0 0 leqes 6
v'¢ 0 080 00]8 ([0 74 o0'T 0p9 ( 00’8 0] 0 0 uewibep 8
00y 0870 00[8 00'v 0D'T go'ot D 008 0 0 0 snby A
00'¢ 0870 00[8 00’y 0D'T go's D DO’'8 0 0 0 Ipred 9
'¢0 080 00[8 ogv 00'T 009 ( D08 0 0 0 uew|ba S
v'q 0 080 008 00|V ogq'T 009 0 Jo's D 0 0 opoysns 14
ov'e 080 00[8 ogv o0'T 009 ( D08 0 0 0 o0)dad €
ov'e 0870 00[8 00y 0D'T go'9 D DO’'8 0 0 0 ulwe|s 4
‘g 0¢ 080 00718 00 00'T 0p’'8 Q 00’8 0] 0 0 ojuelbng T
(dMH) dMH & (veH/wer) | (ueH/wer) (reH) (BueiQ) (dMH) (veH/wer) | (ueH/wer) (ueH) (BueiQ)
dMH e ISISAUOY| dMH nres eliay wer | eley ey | yejunc dMH Jwe dMH nes | elay wer | eflivy ueHd | yejung uspuodsay o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
uewreueuad ymun ebren|a)| fen eliay ebeua |

‘€70z unyel ‘(T-LW) T-8%
weue] WISNA (USBOUOAA BSa Ip (] 1IN MeH ueye) LIpuas NI ueyeT Ip Iped luereysn eped ueweueuad ynmun ebren@y Jen eliay ebeus] induueeunbbuad i uendwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Z€0 - - ET 1870 £z’ - LT 00V - M) 1ad erey-erey
0TI - - 09 66¢C . H6've 63 61 6L°€T - e Jad eley-eley
09'6 - - PO’ 001{92 odTT 00212 . 00 vEY 00°02T 00°0€ yejwung
080 08°0 "800 00 00[z od’T 0%, 008 00'ST 00'v 00'T IpeN | 0€
0 08'p 0018 0 0 0 0% op's 00'ST 00"t 00'T Ingey | 62
0 08'd 00'8 0 0 0 008 00'8 0p9t a0'v DO'T Inswes | 8z
Do 080 00’8 00’k 00z oq'T 0%'6 op'8 00'6T 00"V 00T ouoAInN | 22
0 08'( 00'B 0 0 0 00’8 0’8 0091 00V 00'T ueweAN | 92
0 800 00'B 0 0 0 099 00’8 0oeT 0V 00T ipedins | gz
08°0 080 q 00° 00t 00 00[T 009 0b'8 dozt DOt 00'T uyes | vz
D8'0 080 00'8 ‘¥00 00z 00T 0%'S op's 00'TT D0'v 00'T wipolng | €2
08°0 080 300° 007 002 00'T 059 go's DO'ET 00t 00'T ML | zz
080 008 0 0 0 00’8 0h'8 doot DOt 00T wne | T2
0 080 008 0 0 0 092 0h'8 do'st D0t 00'T rewsy | 0Z
080 080 00’8 00 00|z od'T 0% 00’8 00'ST 00'¥ 00'T uwing | 67
08'p 0018 0 0 0 009 op's 0021 D0t 00'T peH | 87
0 ‘008 0078 0 0 0 00'8 op's go'9T DO’ 00T uwisrey | /T
o0 080 00’8 00’k 00fz 00T 0% op's go'sT DO’ 00T Buoko7 | 91
0 08d 00’8 0 0 0 00/9 00’8 0021 ao'v DO’ T uadies | gt
0 080 008 0 0 0 00°.L 0b'8 dovt DOt 00'T 01saN | vT
0 080 008 0 0 0 009 00’8 on'zt 00t D0'T ‘guewiba | €7
0 800 00'B 0 0 0 09'S 00'8 00TT 0t 00T nseung | ¢t
080 080 00’8 00t 00k 00T 098 0’8 00 LT 00V 00T ouokns | 11
0 800 00’8 0 0 0 099 00’8 00T 00t D0'T uesbns | ot
08'd 00’8 0 0 0 099 00’8 00T 00t D0'T leqes | 6
0 08'( 00'B 0 0 0 09'. 00’8 00'ST DO 00T uewibep | 8
002 080 '3 00 00’ 001G 00T 00°0T op'8 0002 00V 00T snby | £
080 0078 0 0 0 009 op's ozt DO’ 00'T pred | 9
0 080 008 0 0 0 00°.L 00’8 dovt DOt 00'T uewibal | g
0 08d 00’8 0 0 0 05/8 00’8 00°LT qo'v DO’ T opoysns | v
080 080 'd 00 00't 00 00[T 09'. 0b'8 do'st DOt 00T odad | €
0 080 0018 0 0 0 00 op's qovT DOV 00T uwels | z
DZ'T 080 00’8 00’1 00E 00T 00’8 0’8 0091 00'v 00'T ojueibns | T
(dMH) dMH & (reqjwrer) | (ueH/wer) (reH) (Buei0) (dMH) (reHqjwer) | (reH/wer) (lren) (BueiQ)
dMH jwr ISIBAUOY dMH nles m.:wx wer m.:wv_ ey y ejwung dM)H ‘jwr dMH nles m.:wv_ wer m.—._wv_ LeH yejwnge cwbcoammm o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
ueuwgue | ueeleyljawad Ynun ebien|a) weep eliay ebeus |

"€T0Z unyel ‘(T-LN) T weue] wisniy
USBOUOAA BSaQ 1P (I YeH uelp) LIpuas NI ueyeT Ip Iped lueleyesn eped uewere] ueeleyljswad ynun ebien@y weep eliay ebeusa] indujueeunbbusad Gi uesidweT]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65V - - oov 08T . Lv'S - 00¥ 00'S - M) 1ad erey-erey
28'ST - - 6/¢€T TZ'9 - d8'8T 6/ °C€T vZ'LT - e Jad eley-eley
09° /€T - - 00'0Z 00frS 00'6.T 0091 . 00°02T 00°0ST 0019 yejwung
08t 08°0 080 007 002 00'9 00'S go's bO'v 00'S 002 IpeN | 0€
08t 080 "800 00 00[z 0d9 009 00’8 00V D0°9 002 Ingey | 62
ov'9 080 g 00’ 00t 00k 008 00's 00’8 on'v a0°'G P02 Inswes | 8z
0z'L 080 00’8 00y 00[e 0d9 00’6 00’8 00V D09 00'E ouoAInN | 22
00t 080 d 00’ 00'% 00k 00[G 00’ 00’8 0ot 00°'S 002 ueweAN | 9z
002 080 00’8 00% 00T 00[S 00y opb'8 dov 0t 002 ipedins | gz
00z 080 '3 00 00y 001T 00/S 00t op's qo'v DOt 002 uyes | vz
D02 080 00’8 00 00T 00'S 00 00’8 00V D0'v 002 wipolng | €2
ov'z 08°0 "800 001 00T 00'9 opv go's DO 00t 002 ML | zz
08t 080 009 00y 0012 009 00°S op's qQo'v D0'S 002 wne | T2
08V 08°0 '3 00 00y 00J2 009 00°S op's qQo'v D0'S 002 rewsy | oz
08t 080 300° 007 002 00'9 00'S go's DO 00°'G 002 uwing | 67
002 08°0 080 00 00T 00'S 00t 00’8 00V D0t 002 peH | 87
p8'v 080 00’8 00y 00z 009 00'S op'8s 00t DO'S 002 uwisrey | /T
08t 080 8 00’ 00y 00z 009 00°S op'8s a0V DO'S 002 Buokoq | o1
002 080 gl 00’ 00’1 00T 001G 00/t 00'8 opv ao'v ¥4 uadies | gt
08t 080 '3 00 00y 00fz 00/9 00°G op's qo'v DO'S 002 01saN | vT
D0 080 00'8 ¥ 00 007 00|s odv 00’8 0o'v 00t 002 ‘guewiba | €7
002 080 00’8 00% 00T 00[S 00'v opb's dov 0t 002 nseung | ¢t
09'6 080 d 00’ 00'% 00E 00[8 00’ 00’8 0ot 00°S 002 ouokns | 11
002 080 00’8 00'% 007 00[s odv 00’8 0ot 00t 002 uesbns | ot
002 08°0 090 00'# 007 00[G odv 00’8 0o'v 00t D02 leqes | 6
08t 080 g 00° 00t 00 00/9 009 0b'8 dov D09 002 uewibep | 8
00°9T 080 '3 00 00} 00y 00/0T 00°9T 00’8 Q0% 00’8 00'% snby | ,
002 08°0 080 00y 00T 0d's 00t op'8 00V DO’ 002 pred | 9
08t 080 4 00’ 00y 00f2 00/9 009 op's qo'v D0'9 002 uewibal | g
08t 080 gl 00’ 00’1 00'E 0019 009 00'8 opv go9 ¥4 opoysns | v
08t 08°0 080 00y 00fz 00/9 009 op's qo'v D0'9 002 odad | €
08t 080 '8 00 00y 00z 009 009 op'8 00t DO'9 002 uwels | z
09'6 080 00’8 00'% 00E 00[8 00’6 00’8 0o’y 009 D0°E ojueibns | T
(dMH) dMH & (reqjwrer) | (ueH/wer) (reH) (Buei0) (dMH) (reHqjwer) | (reH/wer) (lren) (BueiQ)
dMH jwr ISIBAUOY dMH nles m.:wx wer m.:wv_ ey y ejwung dM)H ‘jwr dMH nles m.:wv_ wer m.—._wv_ LeH yejwnge cwbcoammm o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
uaueue] ueeleylawad ynun ebienjay Jen eliay ebeua |

"€T0Z unyel ‘(T-LIN) T weue] wisniy
JUSBOUOAN BSaQ 1P (JIIN MeH uvyeT) LIpuas NI ueyeT Ip Iped luereyesn eped ueueue] ueeleyijawad )nun ebren@y sen eliay) ebeus] indujueeunbbusad "9f uelsidweT]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1€C - - oov LS . bev - 00¥ LLL - M) 1ad erey-erey
G6'L - - [t 68'6T - d8v1 6/ °C€T 8,92 - eH Jad ejey-eey
02°69 - - 000z 00T 0d o€ 00'62T . 00°0ZT 00'€€C 00°€E yejwung
ov'z 08°0 080 007 009 00'T 00V go's bO'v 00’8 00'T IpeN | 0€
ov'z 080 "800 00 00[9 00T 00t 00’8 00V D0'8 00'T Ingey | 62
002 080 g 00’ 00t 00'G 00T oqd¢e 00’8 on'v a0°L DO'T Inswes | 8z
00’2 080 00’8 00y 00[G 0dT op°L 00’8 00V D0 002 ouoAInN | 22
002 080 d 00’ 00'% 006 00T 09°¢ 00’8 0ot 00 00'T ueweAN | 92
ov'2 080 00’8 00% 0079 00[T 00y opb'8 dov 0’8 00T ipedins | gz
00z 080 '3 00 00y 001G 00T 0%'¢c op's qo'v DO L 00'T uyes | vz
D02 080 00’8 00 00[G od'T 0&'¢ 00’8 00V 00" L 00'T wipolng | €2
ov'z 08°0 "800 001 009 00'T opv go's DO 00'8 00'T ML | zz
or'z 080 009 00y 0019 00T 00t op's qQo'v D0'8 00T wne | T2
002 08°0 '3 00 00y 0015 00T 00t op's 4oy D0'8 00'T rewsy | oz
ov'z 080 300° 007 00/9 00'T o§'¢c go's DO 00°L 00'T uwing | 67
or'z 08°0 080 00 00[9 od'T 00t 00’8 00V 00'8 00'T peH | 87
pr'e 080 00’8 00y 0019 00T 00t op'8s 00t DO’ 00'T uwisrey | /T
ov'2 080 8 00’ 00y 009 0q'T 00t op'8s a0V DO'8 00T Buoko7 | 91
ov'2Z 080 gl 00’ 00’1 009 0011 00/t 00'8 opv go's DO’ T uadies | gt
ov'z 080 '3 00 00y 0019 00T 00t op's qo'v D0'8 00'T 01saN | vT
D0 080 00'8 ¥ 00 006 00T 09¢ 00’8 0o'v 00 D0'T ‘guewiba | €7
002 080 00’8 00% 007s 00[T 09°¢ opb's dov 0L 00T nseung | ¢t
ov'2 080 d 00’ 00'% 00p 00T odv 00’8 0ot 008 00'T ouokns | 11
ov'2 080 00’8 00'% 00p 00T odv 00’8 0ot 00'8 D0'T uesbns | ot
002 08°0 090 00'# 006 00T 09°¢ 00’8 0o'v 00 D0'T leqes | 6
ov'z 080 g 00° 00t 0070 00[T 00t 0b'8 dov D08 00T uewibep | 8
0z'c 080 '3 00 00} 0018 00T 00°0T op'8 00V DO'0T 00¢ snby | ,
or'z 08°0 080 00y 009 odT 00t op'8 00V DO’ 00'T pred | 9
ov'2Z 080 4 00’ 00y 0019 00T 00t op's qo'v D0'8 00'T uewibal | g
ov'z 080 gl 00’ 00’1 009 0011 00/t 00'8 opv go's DO’ T opoysns | v
or'z 08°0 080 00y 0019 00T 00t op's qo'v D0'8 00T odad | €
ov'z 080 '8 00 00y 009 odT 00t op'8 00t DO'8 00'T uwels | z
ov'2 080 00’8 00'% 00p 00T 00’8 00’8 0o’y 00'8 002 ojueibns | T
(dMH) dMH & (reqjwrer) | (ueH/wer) (reH) (Buei0) (dMH) (reHqjwer) | (reH/wer) (lren) (BueiQ)
dMH jwr ISIBAUOY dMH nles m.:wx wer m.:wv_ ey y ejwung dM)H ‘jwr dMH nles m.:wv_ wer m.—._wv_ LeH yejwnge cwbcoammm o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
uaeedsed uep uaued ynmun ebrenay wejep eliay ebeus]

"€T0Z unyel ‘(T-LN) T weue] wisniy
LISBOUOAN BSaQ 1P (fIIA YeH ueye]) UIpuas NI[IN ueyeT Ip Iped luereyesn eped uauegosed uep uaued ynun ebren@y weep eliay ebeusa] induueeunbbuad "/ uendwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LT - - oo's 00T . ET'9 - 00’8 00T - M) 1ad erey-erey
68'S - - 692 Sp'e - qT'1C BS /2 Sv'e - e Jad eley-eley
02'TS - - P00 00]0¢ od+9 00'v8T . ooz 00°0€ 00'v8T yejwung
09'T 08°0 080 0078 00[T 002 009 go's b0'8 00T 009 IpeN | 0€
09'T 080 "800 00B 00T 0dz 009 00’8 00’8 D0'T 009 Ingey | 62
09'T 080 g 00’ 00'd 00T 00[z 009 00’8 op's 40'T DO'9 Inswes | 8z
ov'2 080 00’8 00'B 00T 0g'e op°L 00’8 00’8 00T 00'L ouoAInN | 22
09'T 080 d 00’ 00’8 00T 00[z 009 00’8 00’8 00T 009 ueweAN | 92
09T 080 00’8 00’8 007T 002 009 0b'8 do's 0T 00'9 ipedins | gz
09'T 080 '3 00 00’8 001T 00z 009 op's go's DO’ T 009 uyes | vz
09'T 080 00’8 0'BO 00T 00'¢ 009 00’8 00’8 D0'T 009 wipolng | €2
09'T 08°0 "800 0018 00T 002 op'9 go's D0'8 00'T 00'9 ML | zz
09'T 080 009 00’8 001T 00z 009 op's go's D0’ T 009 wnr | 12
09'T 08°0 '3 00 00’8 001T 00z 009 op's qo's DO’ T 009 rewsy | oz
09'T 080 300° 0078 00[T 042 009 go's b0'8 00T 009 uwing | 67
09'T 08°0 080 00B 00T 0dz 009 00’8 00’8 00'T 009 peH | 87
D9'T 080 00’8 00'B 0011 o0z 009 op'8s 00’8 DO'T 00°9 uwisrey | /T
09'T 080 8 00’ 00'B 00T 002 009 op'8s 00’8 DO'T 00'9 Buoko7 | 91
09'T 080 gl 00’ 00'¢ 00T 0012 009 00'8 op's Q0'T h0'9 uadies | gt
09'T 080 '3 00 00’8 001T 00z 009 op's go's DO’ T 009 01saN | vT
D9'T 080 00'8 "800 007 00|z 0d9 00’8 00’8 00T D0°9 ‘guewiba | €7
09T 080 00’8 00’8 007T 002 009 0b'8 do's 0T 00'9 nseung | ¢t
09'T 080 d 00’ 00’8 007 00|z 009 00’8 00’8 00'T 009 ouokns | 11
09T 080 00’8 00'8 007 00[z 0d9 00’8 00’8 00T D0°9 uesbns | ot
09'T 08°0 090 00’8 007 00|z 009 00’8 00’8 00'T D09 leqes | 6
09'T 080 g 00° 00’8 00T 002 009 0b'8 do's DO’ T 00°9 uewibep | 8
0z'¢ 080 009 00'B 00T odv 00’8 00’8 00’8 D0'T 008 snby | ,
09'T 08°0 080 00'B 00T odz 009 op'8 00’8 DO'T 009 pred | 9
09'T 080 4 00’ 00'8 0011 00z 009 op's go's DO’ T 009 uewibal | g
09'T 080 gl 00’ 00'¢ 00T 00jz 009 00'8 op's Q0'T D0'9 opoysns | v
09'T 08°0 080 00’8 0011 00z 009 op's go's DO’ T 009 odad | €
09'T 080 '8 00 00'B 00T odz 009 op'8 00’8 DO'T 009 uwels | z
ov'2 080 00’8 00’8 007 00[e 042 00’8 00’8 00'T 00" L ojueibns | T
(dMH) dMH & (reqjwrer) | (ueH/wer) (reH) (Buei0) (dMH) (reHqjwer) | (reH/wer) (lren) (BueiQ)
dMH jwr ISIBAUOY dMH nles m.:wx wer m.:wv_ ey y ejwung dM)H ‘jwr dMH nles m.:wv_ wer m.—._wv_ LeH yejwnge cwbcoammm o
elnuep\ eliay] ebeusa | eld eliay ebeua eweN N
uaed edsed uep uaued 3ynuun .mm‘_.m:_mv_ Jen’ .m.:ov_ .m@.mcm._.

"€T0Z unye ‘(T-LIN) T-9% Wweue] wisny
ISBOUOAN BSaQ 1P (JIIN MeH uetg) UIpuas MIIA ueyeT Ip Iped lueleyesn eped uaug eased uep uaued ynmun ebiren@y sen eliay] ebeus] indujueeunbbusd g uelidweT]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£197992'8¢ B0 £¢°€€9'8. 42°¢ /99T6'TCT 8y’ s M Jad ejey-erey
PO ¥S6'TET L1L€ eY6rT' 1.2 gl ge'zov'ozy 1021 5 eH Jad ejey-eey
DO'000'87T'T 08’ 00]000'65€'2 oy'L9 00°005°259°E 0501 5 yejune
00°000'GE ‘100 00'Pp00'0.L 0q'2 00'00S'22T DG'E D0°000'GE IpeiN | o€
00°000'GE 7 00° 00°000'78 ore 00°00S'0ST 0S'v DO"000'GE Ingey | 62
D0"000'GE 00T 00°d00‘0. 007e 00[005'22T 05’ 00°000'SE Inswes | gz
DO'000'€9 08’1 0'Q@'S0T 00/€ 00°00S'22T 0S¢ DO'000°'GE ouoAInN | /2
D0'000'SE 00'T 00°000'0. 0012 007005'22T 0S'€ 00°000'GE ueweAN | oz
D0'000'GE 00'T 00°(000'0. 0012 00°'000'G0T go'e 00°000'SE ipeAins | gz
00°000'GE 1 00° 00°000'0. 00(2 00°000'S0T doe D0"000'GE uyes | vz
D0"000'GE 00T 0000 0072 00°000'SOT 00°€ DO 000'GE wiyqolng | €2
00°000'GE 100 000000 002 00°'000'S0T DO'E 00°000'GE ML | 22
00°000'SE 0T 0 00°000'0.L 00(2 00°00S'22T as'e D0'000°GE wnr | 12
00°000'GE 17 00° 00'000'78 0P| 0Q°00S'0ST acv D0'000°'GE rewsy | 0z
D0"000'GE 00T 00°p00'0L 0d2 00005221 G'¢e D0°000°GE uwing | 6T
00°000'GE "1 00 00°000'0. 0072 00°000'S0T 00°€ DO"000'GE IpeH | 8T
DO'000'SE 00'T 0'0@'0. 00[2 00'00S'22T 0S'€ D0'000°'GE ulwisiey | LT
D0'000'SE 00'T 00°(00'0L 00[2 00°00S'22T 0S'€ D0"'000'GE Buoko | ot
D0"000'GE 00T 00°000'0. 00 00/000'S0T 0D’ do°000'sE uadies | g1
00°000'GE 1 00° 00°000'86 08[2 00°00S'0ST dev D0"000'GE 0ISaN | ¥T
D0"000'SE 00T Qami0. 0072 00/000°S0T 00°€ (00°000'SE 'g uewiba | €7
D0'000'GE 00'T 00°000°0. 0012 00°'000'G0T go'e 00°000'SE lseung | ZT
D0'000'SE 00'T 00°000'0. 0012 00700S'22T 0s'€ 00°000'GE oUoANS | TT
D0°000'GE 00T 00°000°0. 0072 00005221 0S°E 00°000'SE uenbns | 01
00°000'GE "T| 00 00°000°0. 0012 00000°G0T 00°€ (00°000'SE reqes | 6
D0"000'GE 00T 00°(000'0L 001z 00005221 gse 00°000'SE uewibep | 8
00°000'L. "4 02 00'(00'68T oS 00°'000'89T 08V DO'000°GE snby | £
00°000'GE "7 00 00°(00'0L 00[2 00°'000'S0T Q0'€ D0'000'GE lpred | 9
D0"000'SE 00'T 00°000'0. 002 00°00S'22T dse D0"000'GE uewiba] | g
D0"000'GE 00T 000000 00 00/005'22T 06 do°000'sE opoysns | ¢
00°000'GE ‘T 00 00°000'0. 00(2 00°00S'22T dse D0"000'GE oded | ¢
00°000'GE 1 00° 00°(00'0L 00[2 00'00S'22T 0S'€ D0'000°'GE uwels | ¢
DO"000'€9 08'T 0'000'6TT orle 00'00S‘0ST ey 00°000'GE ojueibns | T
(dy) (dMH) (dv) (dMH) (dv) (dMH) (dMH/dY)
M1 ehkeig dMH ‘lwr M1 ehelg dMH yejung ekeig 1e|IN dMH yejung d uspuodsay
ueweueusad ueyen :mr_m_omcwn_ uelewssliad AL yedn eweN ON
ebren@y welep elioy ebeusa |

€102
unyeL ‘(T-LIN) T-9% Weue] WIS :SBOUOM BS3d 1P (IIIA feH tBYET) UIpUSS NI UeyeT Ip Iped luereyesn eped ebienjay wefep elioy ebeus) eleig reIN v 61 ueiidure


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

unyeL ‘(T-LW) T-9% Weue] Wisn :SLOUOM esad Ip (HIIIN YeH tByeT) UIpuss I ueyeT 1p Iped luereyesn eped efirenjay wefep elioy ebeus] eAeig rejiN

19°9TY'vEL cgeee'Tee 199 /9'998'v92 G5/ > MM 1ad ejey-erey
0Z'T/¥'2ES'C clage' /6. 8r'ze 0Z'609'TT6 5092 = eH Jad erey-erey
00°00S'Z80'C 001000°2€6'9 0¢'86T 00°000°'TE6'L 09922 s yejune
00°0Q0'2H 00'000'72Z or'9 00°'005'062 0’8 D0°000'GE IpeiN | o€
00°000'9G/ 00°(00 22 or9 00005292 052 DO"000'GE Ingey | 62
00°000°002 00005261 0sls 00[000°082 op's 00°000°SE Inswes | gz
00°000'256 0'0@D'STE 00[6 00°'005'9v€ 06'6 DO"000'SE ouoAInN | /2
00°000'002 00'00S'26T 0575 00[000'082 00’8 00°000'GE ueweAN | oz
00°005'T99 0'q00'tv22 ov]9 00005222 059 00°000'SE ipeAins | gz
00°005'0t9 00°00S'26T 0S|S 0000082 ds9 D0"000'GE uyes | vz
D0°000°€Z9 09l 00005022 0g'9 DO"000'GE wiypolng | €z
00°'005'689 00'P00'72Z o9 00°005'GS2 he L 00°000'GE ML | 22
00'00S'T 00°000'72Z 0|9 00°000'082 do's D0"000'SE wne | 12
00'000'2t7. 00°000'0TZ 009 00°005'292 dsz D0'000°'GE rewsy | 0z
00°00S 2. 00°00S'90Z 06'S 00005062 0£'8 D0°000°GE uwing | 6T
00°0@0 ‘v 00°(00'v2Z or9 00°000'0TZ 009 DO"000'GE IpeH | 8T
00°00S'TEL V@2 o9 00°000'082 Q0’8 D0'000°'GE ulwisiey | LT
00°000'82/ 00'000'772Z o9 00'005'9.2 06°.L D0'000'GE Buoko | 97
00°000'v719 00°000'v22 or'd 00[000'0TZ 009 do°000'SE uadies | g1
00005252 00°000'72Z 0|9 00°000'StZ doz D0"000'GE 0ISaN | ¥T
D0'00S'2T9 aWaBT 0575 00[000°0T2 009 00°000'SE 'g uewiba | €7
00°000'G65 0'(0%'Z6T 0515 00'005'Z6T 05'S 00°000'SE lseung | ZT
0000022 00'000'7Z2 or19 00[005'GZ¢E 0E'6 (00°000'SE oUoANS | TT
00°000'629 0°000'v22 0or19 00[00G°'222 059 00°000'SE uenbns | 01
00°090°'0E 00°dJ0S'Z6T 0515 00[00G°222 059 (00°000'SE reqes | 6
00°000'VT. 00°900'v2Z or]9 00°005°292 052 00°000'SE uewibep | 8
00°000'9TE'T 00°000'29% 0zZ|eT 00°000'0Z1 Q02T DO"000'SE snby | £
00°000' vt 00°000'72Z o9 00°000'0TZ Q0'9 D0'000'GE lpred | 9
00°005'969 00°000'v2Z 0|9 00°000'StZ do’. D0"000'GE uewiba] | g
00°000°'617.2 00000722 or'D 00[00G°262 068 do-000'sE opoysns | ¢
00°0@0°2t 00°000'72Z 0|9 00°005'062 de's D0"000'GE oded | ¢
00'005'969 00'000'72Z o9 00°000'S¥7Z Qo' D0'000'GE uwels | ¢
DO'00S'8TO'T "000079€ 00T 00[000'2Z¢E 0’6 (00°000'SE ojueibns | T
(dv) (dv) (dMH) (dv) (dMH) (dXH/dY)
M1 eheig M1 ehkerg dMH yejung ekeig 1e|IN dMH yejung SiL yedn uspuodsay ON
leiol uaued edsed uep usued ueweue] ueeleyljswad e'WweN
ebren@y welep elioy ebeus |
€102

g'61 uesidwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ce'€£5'e8 "BE /999T'66 $£8°¢C Eceee'zy €T s M Jad ejey-erey
B6°'G70'882 €Z'8 Z0vS6'TYE 6 86°S70'8YT ey 5 eH Jad ejey-eey
00°000'905°2 ‘TD9 00]000'5.6'C 0b's8 (00°000'882'T 08'9¢ 5 yejune
00°000'%78 707 00'P00'S0T 00 00"000°GE DO’ T D0°000'GE IpeiN | o€
00°000'78 g 07 00°000'S0T od€ 00°000'SE 00T DO"000'GE Ingey | 62
00°000°CTT 0Z'€ 00°d00's0T 007 00/000'GE op'T 00°000'SE Inswes | gz
D0°000't8 or'e 00'000'0%T oq't 00°'000'SE 00'T DO'000°'GE OUOAINN | /2
00°000'0. 002 00°000'S0T 001€ 00°000'€9 08'T 00°000'SE ueweAN | 9¢
00°000'0. 002 00°000'0. 002 00°000'SE go't 00°000'SE IpeAins | gz
00°000'0Z "4 00 00°(00'0L 00[2 00°000'SE dot D0"000'GE uyes | vz
DO"000'0/ 002 0°pa0‘'0. 0dz 00°000'SE 00T DO 000'GE wiyqolng | €2
00°000'%78 FA% 00000'0.L 002 0p°000'€9 D3’ T 00°000'GE ML | 22
00°000'78 v'q 0 00'000'S0T 00[€ 00°000'SE do't D0'000°GE wnr | 12
00°000'78 g or 00'000'S0T 00[€ 00°000'SE do't D0"000'SE rewsy | 0z
D0"000't8 or'eg 00°Pp00'S0T 0d°€ 00°000'SE 0T D0°000°GE uwing | 6T
00°000°0. 070 00°p00'0L 0dz 00°000'SE 00T DO"000'GE IpeH | 8T
DO"000't78 or'e 0'0@'S0T 00/€ 00°'000'€9 08'T D0'000°'GE ulwisiey | LT
D0'000't8 or'e 00°(00'S0T 00/€ 00°000'SE Q0'T D0"'000'GE Buoko | ot
00°000'0. 002 00°000°'S0T 00°E 00[000'GE 00T do°000'sE uadies | g1
00°000'%78 3 ov 00°(00'0. 00[2 00°000'SE dot D0"000'GE 0ISaN | ¥T
D0°000'0L 002 QQuosS0T 00l¢ 00°000°GE 00T (00°000'SE 'g uewiba | €7
00°000'0. 002 00°000'0L 00(2 00°000'€9 08'T 00°000'SE lseung | ZT
00'000'2TT 0z’ 00°000'0%T 00l 00°000'SE 00'T 00°000'GE oUoANS | TT
00°000'0. 002 00°(000°0. 0012 00°000'GE 00T 00°000'SE uenbns | 01
00°000°0. 07z o 00°(000'0. 001z 00°000°5E 00T (00°000'SE reqes | 6
D0°000't8 or'e 00°(000'S0T 00[€ 00°000°€9 08'T 00°000'SE uewibep | 8
00°000'07T '#1 00 00'(00'S.LT 00'S 00°000'G0T 00°¢ DO'000°GE snby | £
00°000'0. 030 00°000'0.L 002 00°'000'SE Q0’1 D0'000'GE lpred | 9
D0"000't8 or'eg 00°000'S0T 00[€ 00°000'SE o't D0"000'GE uewiba] | g
D0"000't8 or'eg 00°000°'S0T 007e 00[000'E€9 08T do°000'sE opoysns | ¢
00°000'%8 "2 oy 00°000'S0T 00[€ 00°000'SE dot D0"000'GE oded | ¢
00°000'%78 s 00'(00'S0T 00/€ 00°000'GE Q0’1 D0'000°'GE uwe|s | ¢
D0°'000'ZTT 0z’ 00°000'0%T 00l 00°000'SE 00'T 00°000'GE ojueibns | T
(dy) (dMH) (dv) (dMH) (dv) (dMH) (dMH/dY)
M1 ehkeig dMH ‘lwr M1 ehelg dMH yejung efeig N dMH yejung d uspuodsay
ueweueusad ueyen :mr_m_omcwn_ uelewssliad AL yedn eweN ON
ebren|ay| ren eliay ebeus |

€102
unyel ‘(T-LIN) T Weuel wisSny (USBOUOA BSSQ 1P (MIIIA deH eyeT) HIpuas NI ueyeT Ip 1ped luereyesn eped ebienjay Jen elioy ebeus) eleig rejN v'0§ ueldwen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

00°006'TG8 0000V V.2 %8, /9°998'TGE S0°0T - MM 1ad ejey-erey
[Z2985'/€6'C W' 976 eh.Le deeee'ere'T L9'VE = eH Jad erey-erey
00°000'/5G'SC 007000'2€Z'8 0¢'SET J0°000'955'0T 09°'T0E - yejune
00'0@D'EE 00'000'99Z 092 00°'000'EVE 08'6 00°000'SE IpeiN | o€
00°000°'898 00°000'99Z 09[2 00°000'8.€ 080T 00°000'SE Ingey | 62
00°000°.T6 0°000'992 09 00[000°'66€ op'TT 00°000'GE Inswes | gz
DO'000'GST'T 0@U6ZE ov[6 00°000'295 0291 00°000'SE OUOAINN | /2
00°'000'6T8 00'000'992 097, 00[000'STE 00’6 00°000'GE ueweAN | 9¢
00°000'TS9 0'(400'992 0912 00'000'0T2 009 00°'000'GE IpeAins | gz
00°000'TG9 00°(000'99Z 09|2 00°000'0TZ do9 00°000'SGE uyes | vz
D0'000°TS9 00992 09[2 00°000'0TZ 009 00°000'SE wiyqolng | €2
00°000°'202 00'Pp00'99Z 092 00°000'72Z ) 00°000'SE ML | 22
00'080'E 00°000'99Z 09|/ 00°000'€¥E Js'6 00°000'SE wnr | 12
00'000'€€8 00°(000'99Z 09|/ 00°000'€¥E Js'6 00°000'GE rewsy | 0z
00°000°EE8 00°000'99Z 092 00°000°'EVE 08°6 00°000'SE uwing | 6T
00°0@0°'TS 00°(00'99Z 09[ 2 00°000'0TZ 009 00°000'SE IpeH | 8T
00°000°T98 ‘0@W9I92 09[2 00°000'€¥E 08'6 00°000'SE ulwisiey | LT
00°'000'€€8 00°000'99Z 09[2 00°000'€¥E 08'6 00°000'SE Buoko | 97
00°000'989 00°000'992 09 00[000'0TZ 009 00°000'SE uadies | g1
00°000'86. 00°(000'99Z 09| 00°000°'€VE Js’6 00°000'GE 0ISaN | ¥T
D0"000'989 awane 0972 00[000°0T2 009 00°000'SE 'g uewiba | €7
00°000'629 0'(0D'992 091 00'000'0T2 00’9 00°000'GE lseung | ZT
D0'000'790'T 0°000'992 091 00[{000'TTS 0b'vT 00°000'GE oUoANS | TT
00°000'TS9 0°000'992 097, 00{000'0T2 00’9 00°000'SE uenbns | 01
00°090°'TS 00°d00'992 0912 00[000°0T2 00’9 00°000'GE reqes | 6
00000968 0°400'992 0972 00[000'8.€ 080T 00°000'GE uewibep | 8
D0'000'ZE6'T 0'000'Z6€ 0zZ]TT 00°000'02T'T Q0'Z€ 00°000'SE snby | £
00'080'TS 00°000'99Z 09[2 00°000'0TZ Q0'9 00°000'SE lpred | 9
00°000'898 0°(400'992 0912 00°000'8.€ 080T 00°000'GE uewiba] | g
00000968 0°0p0'992 09°) 00]000'8.€ 080T 00°000'SE opoysns | ¢
00°000'898 00°900'99Z 0912 00°000'8.€ 080T 00°000'SE oded | ¢
00°000'898 00°000'99Z 09|/ 00°000'8.€ gs'oT 00°000'SE uwe|s | ¢
D0'000292'T "000062< or'’6 00[{000'TS9 09'8T 00°000'GE ojueibns | T
(dv) (dv) (dMH) (dv) (dMH) (dXH/dY)
M1 eheig M1 ehkerg dMH yejung eheig rejiN dMH yejung SiL yedn uspuodsay ON
leiol uaued edsed uep usued ueweue] ueeleyljswad e'WweN
eblen|ay| fen eliay ebeua |
€102

unyel ‘(T-LIN) T-9¥ weuel WISN|A 1LISEOUOAA BSad Ip (I MeH ueye) UIpuas M ueyeT Ip Iped luereyesn eped ebienjayl Jen elioy ebeusa] eAeig rejiN  g'0g uelidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

op 0006 D0'062 0 0 0 0 0 M) 1ad ejey-erey
00'000°00.LT - go'000°'T 0 0 0 0 0 eH Jad ejey-eey
00°000°06. 7T - D)0'00.'8 0 0 0 0 0 yejune
00]000°0TS 00°00L'T 00°00€ 0 0 0 0 0 IpeN | 0€
001000°0TS 00°00L'T go'00E 9 0 0 0 0 Ingey | 62
00'000°0TS 00/00LT 00°00€ ( D D D 0 Inswes | 8z
001000'G65 0(00L'T g0'0SE D 0 0 0 0 ouoAIn | /2
00°000°0TS 0000.T 0p 00¢g D D ) o 0 ueweAN | 9z
00°000'GZY 00'00LT 0D'052 D D b 0 0 IpeAins | gz
00°D00'SZY 00'00L'T 00°0S2 D D 0 0 0 uyes | vz
001000'G2Y 0000L'T go'0SZ D ) 0 0 0 wiyolng | €z
00/000°GZY 0p00.'T 00°0SZ 0 0 0 0 0 ML | zz
00°p00‘0TS 00'00L'T 00°00€ D D 0 0 0 wnr | 12
00°p00‘0TS 00'00L'T 00°00€ D D 0 0 0 rewsy | 0Z
00]000°0TS 00°00L'T 00°00€ 0 0 0 0 0 uwing | 67
001000'G2Y 00°00L'T go'0SZ 9 ) 0 0 0 IpeH | 8T
00000'0TS 00°00L'T do-oog D 0 0 0 0 uwisrey | /T
00'000°0TS 00°00L'T do-oog ) 0 0 0 0 Buoko7 | 91
00°000'GZY 00[00.‘T 00'052 d ( D D D uadies | gt
00°D00‘0TS 00'00L'T 00°00E D D ) 0 0 01saN | vT
00°000'GZY 00'00.'T 0p'0se 0 D o 0 ‘guewiba | €7
00°000'GZY 00'00L'T 0D'052 D D b 0 0 lseung | ZT
00°000°G6S 0000LT 0p'0se ) D ) o 0 ouoAns | 11
00°000'GZY 0000LT 0p'0se 0 D o 0 uesbns | ot
00°000'GZY 0000LT 0p'0se D D o 0 leqes | 6
00°D00°0TS 00'00LT 0D'00€ D D b 0 0 uewibep | 8
007000'089 0(00L'T go'00% D 0 0 0 0 snby | ,
00'000'G2ZY 00°00L'T do-osz D 0 0 0 0 pred | 9
00°D00‘0TS 00'00L'T 00°00€ D D 0 0 0 uewibal | g
00'000°0TS 00[00.‘T 00"00€ d ( D D b opoysns | ¢
00°D00‘0TS 00'00L'T 00°00E D D 0 0 0 odad | ¢
00000°0TS 00°00L'T do-oog D 0 0 0 0 uwels | z
00°000°G6S 0000LT op-ose D D D o 0 ojueibns | T
(dv) (631/dy) (63) (dy) (dy) (uo1/dy) (uol) (uol)
upuss upuss
ueljaquiad rejIN uenjes ebireH yejunge ueljaquiad re|IN uenjes ebieH ueljaquiad leq uspuodsay
M TelIN AN PurEeN ON
ealn Buepuey
yndnd

"£T0Z Unye ‘(T-1IN) T-oxWeue] WISN|y :SBOUOM €S 9 Ip (HIIIA BH UeyeT) LIpuas Yl ueye Ip Ipeduereyesn eped yndnd uelaquiad eAelg TS ueliduwreT



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19'999°8T 009 - g8'a 1 EE'EEE'68¢2 - L9VvPT MM Jad erey-erey
€8'/9¢'v9 [1174:4 - TT°0C - q1'T0.'.66 B G8'861 eH Jad erey-erey
00°000'095 01002'6T - 00'G.T - (0°000'089°8 - 00°0vE'V yejwnge
0 0 o 0 epe Yeph 00°000'092 00°000°2 00°0ET IPEN | O€
00'000°08 0D'00 6 00]S¢ A7 00'000°'02€ 00°000°2 00°09T Ingex | 6¢
0 0 epadep 0O epe Mepn 00[000°'00E 0D'000'2 DO'0ST [nswes | 8¢
D0°000'08 00'80¢’ [}y 00[SC Mz 00'000'0SE 00°000°'C 00°'G.T OUOAIN | /2
0 0 epaxep 0 epg Xepn 00[000°'00E 0p'000'C DO'0ST ueweAN | 9z
0 0 epadepl 0 epy Yeph 001000052 00°000'2 DO'SZCT Ipedins | gz
0 0 e[ e 0 epeg Yepn 00'000°'05¢ 00°000'2 D0'GCT uyes | v¢
0 0 epeXepl 0 epe yepn 00'000'05¢ 00°000°2 00'G2CT wiyyolng | €2
0 0 epeipe 0 epe Mepn 0("000'05¢ (00°000°C 00'G2T MniL | ¢¢
0 0 Meme 0 epg Xepn 00'000'00€ 00°000'2 D0'0ST wnr | T2
0 0 e[pE e 0 epeg Yepn 00°'000°00€ 00°000'2 D0°0ST lewsy | 0¢
D0'000°08 00802 [y 00/G¢ AY 00°000'00€ (00°000°2 00°0ST ulwing | 6T
0 0 o 0 epe Yepn 00'000'05¢ 00°000'2 00°GCT IpeH | 8T
0 0 epeXeplnl 0 epe epn 0Q'000'00€ (J0'000'2 00°0ST ulwisiey | /T
D0'000°08 00'002 (Y] 00|S¢ b4 0Q'000'00€ (Jo'000°'C 00'0ST BuokoT | 91
0 0 epgXep 0 epe|epn 00]000°052 00'000'C 0'GCT uadies | gt
0 0 e[pE e 0 epeg Yepn 00'000°'00€ 00°000'2 D0°0ST OISSN | ¥T
0 0 epe Yeph 0 epg Xeph 00[000°'05¢C 0p'000'C DO'SCT ‘g uewiba | €T
0 0 epaxepl 0 ©epE Yepn 001000052 00'000'C DO'GCT Jiseung | ¢T
0 0 epaxep 0 epg Xepn 00[000°'05E 0p'000'C DO'SLT ouoAns | TT
0 0 epaxepl 0 EpE Yepi 00[000°'05¢2 0p"000'2 D0'GCT uenbns | 0t
0 0 epr 3 0 epyg Mepn 00[000°'05¢2 0p"000'C D0'GCT Jleqges 6
0 0 epgxep 0 ©epy Xepn 00/000'00€ 00'000'C DO'0ST uewibem | 8
00°000°09T )] [y 00[0S Mz 0000000V 00°000'C 00°00¢C snby | ,
0 0 e 0 epe epn 0Q'000'05¢ (J0°000'2 00°'SCT pled | 9
0 0 epuep 0 epeg Yepn 00'000°'00€ 00°000'2 0D0°0ST uewban g
0 0 epgXep 0 epe|epn 00]000°00€ 00'000'C 00°0ST opoysns 14
00°000°08 @D (Y] 00]5¢ M7 00'000'00€ 00'000'C D0'0ST oded | €
0 0 empe 0 epe epn 0Q'000'00E (J0'000'2 00°0ST ulwels | ¢
0 0 epaxepl 0 BpE Yeph 00[000°0SE 0p'000'C DO'GLT ojuelbng T
(@) (uenes/dy) — yewne | swsprewen (@) (B/dx) (B)
uelaquiad ejIN uenjes ebreH uejjaquiad refiN uenjes ebreH yejwng uspuodsay o
eAuure MdN ewenN N
yndnd

"€T0Z unyel ‘(T-LIN) T-8yweue] wisniy

:LISBOUOM €S 9 1P (HIIIA feH UBUeT) LIpuas Il UeyeT Ip Ipediereyesn eped yndnd ueljaquiad eAelg  g'Tg ueliduwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£9'990'% EEET9 i §1°0 [ D0"009°0E - 580 MM 1od erey-erey
66 220 VT G T2 - 90 : 2’ /15'G0T - €6C eH Jad ejey-erey
0p'000°zZT D0'000%8T - 00'% 00'000'8T6 - 0562 yejune
0 0 P 0 epe Yeph 00°000°'9€ (00°000'9€ 00T IPeN | Og
0 0 P 0 epg Yepy 00'000°9€ 00°000°9€ 00T Inqex | 6z
0 0 epBY 0 ©epE >epn 00/000'9€ 0p'000'9€ DO'T Inswes | 8¢
0'000'9€ 00°000°2T 127 0E0 Yol usai 00'000'%S 40°000°9€ 05T ouoAin | /z
0 0 epe 0 epy epn 00000'8T 00°000'9€ DS'0 ueweAN | 9z
o 0 empe 0 ©epe yepn 00'000'8T 00°000°9¢ S0 IpeAins | sz
0 0 P 0 epe epn 00'000'8T d0'000°9¢ 050 Lyes | vz
o 0 epepepl 0 epp >epi 00°000'8T 40°000°9€ 050 wipjoind | €2
0 0 wee! 0 epe Yeph 0p'000'8T D0'000'9€ 050 DiniL | 2z
0 0 e prepn 0 epe epn 00'000'9€ d0'000°9¢ 00T wnr | 12
0 0 P 0 epe epn 00'000'9€ do'000°'9e 00T Jewsy | 0z
0 0 epED 0 epe epi 00°000°9€ (00°000°9€ 00T uwing | 61
0 0 B8 0 epE Yeph 00'000'8T 00°000°9€ 050 IPeH | 8T
90°000°€Y 00°000°98 S| 0slo [0genuy 00'000'9€ 00°000°9€ 00T uwisrey | /T
0 0 Dy 0 epe Yepy 00°000'8T 40°000°9€ 050 Buoko7 | o1
0 0 epBY 0 ©epH >epi 00{000'8T 0p'000°9€ DS'0 uadres | ST
0 0 PR 0 epe epn 00'000'9€ d0'000°9¢ 00T oIsaN | T
o 0 epeeps 0 epy Yepn 00'000'81 0p'000'9€ DS'0 g uewiba | €1
o 0 empe 0 epy yepn 00'000°8T 00'000'9€ 0S'0 Jiseung | 2T
0 0 epe 0 epy epn 00'000'9€ 00°000°'9€ D0'T ouoAns | 11
o 0 eEE 0 ©epg epn 00'000°8T 00°000°9€ DS'0 ueubns | ot
0 0 epe 0 ©epg epn 0000081 00°000°9€ DS'0 eqes | 6
0 0 P2 0 epY epn 00'000°'9€ 00°000'9¢ o't uewibe | 8
0 0 e P 0 epp >ep 00'000'22 40°000°9€ 002 snby | /
0 0 biaiid 0 epP ep 00°000'8T 00°000°9€ 050 Ipled | 9
0 0 P2 0 epe epn 00'000'9€ d0'000°9¢ 00T uewiba] | g
0 0 epBY 0 ©epH >epi 00{000°9E 0p'000'9€ DO'T opoysns | v
90°000°€Y 00°000'98 i 0510 |ogenuy 00'000'9€ do'000°'9¢ 00T odeD | €
0 0 PRI 0 epe Yepy 00'000'9€ 00°000°9€ 00T uuels | g
o 0 emEe 0 ©epy epn 00000'%S 00°000'9€ DS'T ojelbns | 1
(dy) (uenies/dy) — \epune BWIEN/SIISL (dy) (1o1/dy) (en)
ueljaquiad e[IN uenyes ebieH ueljsquiad lejiN uenyes ebiey yejwng uspuodsay o
eAuure sisad eweN N
epishsad

"€T0Z unyel ‘(T-1IN) T-oxueue] WISN|A USLOUOM BSa(

Ip GHIIA SfeH UeyeT) LIpUSS MIlIA UByeT I IpedBreyesn eped episisad uelaquiad eAelg “zg ueldwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8L 198 - - - de'e8s9 - - - 00°00T‘9 - - - M) lad zerey
96'0S.'802 - - - ST'T0L22 Tazn e - - eH Jad zerey
4’ eET9T8'T |- - 0@'90 00/00SZ6T . 006, (0°000°€8T |- - 00'T9 yejwng
££'¢£5'89 00/000'262 0p'ST 0¥ DO'00S'L 00900 00 0ol¢ 00°000°9 00°000SY  PO'ST 002 IpenN | o€
££'¢£5'89 00/000'2G62 0p'ST 4oy DO'00S°. 009D0° 00 oole 000009 0p’000°SY DO'ST 002 Ingey | 62
££'¢€5'89 00{000°2G62 0D'ST dov D0"000°G 00'000°G00’d 00'E 0010009 000006y  O'ST D02 Inswes | 8¢
00°do8'z0T 00]000°262 00'ST do9 0'005'. 00°000°ST00P 00l 000009 0p'000°'GY DO'ST 00'¢ ouoAInN | /2
££'¢€5'89 00{000°262 0p'ST dov D0'00S' 2 00°@00°S 00 ¢ 00°E 00]000°€ 00°000'SY  Q0'ST 00T ueweAN | 92
19'992'v€ 0010007262 00Q'ST doz 0°000'S 00°000°GD0"9 00k 00[000°6 o0'000'sy  GO'ST D0'E ipedins | gz
19'992'vE 00/000'262 0p'ST 4oz DO'000°S 009000° 009 00T 00[000'6 00°000'SY 0'ST 00°€ uyes | vz
9'doz've 0010007262 00'ST ope 00°000°'G 00°000°ST 000 00z 00'000'6 0p 000°'Gt DO’'ST 00°E wipong | €2
19'992'v€ 00/000°/G2 0p'ST 4oz DO 000'S 00WDO° 0070 002 00°000'9 00°000°'G¥r  PO’'ST 002 ML | zz
££'€£5'89 00/000'262 0D'ST Q0¥ D000S'. 0500 009 00E 00/000°9 00°000'SY 0'ST 00°C wnt | T2
££'¢£5'89 00/000'262 0p'ST a0y DO'000°S 009700° 009 007 00/000°E 00°000'SY 0'GT 00T lewsy | 0z
££'¢€5'89 00{000'262 0p'ST dov D0'00S "2 00°0D0‘S 00P 00[¢ 00°000°9 00000SY  PO'ST 002 uwing | 6T
19'992'v€ 00f000°.62 0p'ST 002 DO'000°S 0090 00°p 00z 000009 0p'000°'Gt DO'ST 00¢ peH | 8T
££°€€5°89 0010007262 0Q'ST oov 00°005'Z 00°000°GT00’H 001 0070009 00"000'GY DO'ST 002 uwisrey | /T
££'4€5'89 00{000°262 0p'ST dov D0'00S' 2 00°aD0‘S 00°H 001e 00/000°E 0p"000'GY h0'ST 00T Buoko | ot
19'992'v€ 00{000°'262 0p'ST doe D0"00S "2 00'000°'S00°9 00°¢ 00710006 00'000'SY  (O'ST DO'E uadres | g7
££°¢€5'89 00/000°/G52 0p'ST 4oy DO'00S°. 009000° 009 007E 00/000°9 00°000'SY 0'ST 002 oISsN | ¥T
"oz 000007262 00'ST ope Q0'005'. 00°000°GT "9 00 00E 00]000°9 00'000'G¥r  Q0'ST 00’2 ‘g uewiba | €T
19'992'v€ 00]000°2G62 0O'ST doz 0'005'. 00°000°S0'9 00E 00[000‘9 00’0006y  QO'ST 00'¢C lseung | 2T
££'¢€5'89 00{000°'262 0p'ST dov D0'000'S 00°@00°S 00 ¢ 00'g 00]0009 00°000'SY  QO'ST 002 ouoknsg | 11
19'992'v€ 0010007262 00Q'ST doe 0°000'S 00°000°'SDO'4 00'g 00]0009 00°'000'SY  QO'ST 002 uellbns | 01
19°992'v€ 00/000°262 0p'ST 002 DO'000°'S 0%000 009 00k 00]000°9 00'000'G¥r  Q0'ST 002 reqes | 6
££'¢€5'89 00{000°2G2 0D'ST dov D0"000°'G 00°@00'S 00°9 00k 00[000‘E 00’0006y  QO'ST 00T uewibep | 8
19'990°LET 00f000°.62 0Op'ST 008 DO'00S'ZT |@O9I0 00P 00]s 000006 0D"000°SY DO'ST 00°€ snby |
19'992'v€ 00/000'262 0Op'ST 00°¢C D0'000°S 009700 009 001e 00/000'9 0p’000'SY D0'GT 002 lpred | 9
£€'¢€5'89 0010007262 00Q'ST do'v 0°000'0T  [00°GDO‘S 00°H 00y 00/000°9 00°000'SY 0'ST 002 uewibe | §
££'¢€5'89 00{000°2G62 0D'ST dov D0"005L 00'000°G00°9 00'¢ 0070009 00'000'Gyr  4O'ST b0’ opoysns | v
££°¢€5'89 00f000°.62 0p'ST 0¥ DO'000°S 00000 00 00T 00/000°9 00"000'GY 0'ST 002 oded | €
££'¢€5'89 00/000°.G2 0p'ST dov DO'000'S 009I00° 009 00f2 0070009 0D"000'GY DO'ST 002 uwels | ¢
00'Jos‘z0T 00]000°262 00'ST do9 0'00S‘. 00°000°'SDO'Y 00°E 00]0009 00°'000'SY  Q0'ST 002 ouelbns | T
(dv) (un/dy) () (uun) (d ) (un/dy) (LIN) (wun) (dy) (nun/dy) (L) (uun)
emas le|IN  [1es ebieHq [0y3 Inwn lwe emas le|IN | ‘res ebreH | 'oj3 1nwn lwe emas le|IN | ‘1resebreH | "oy3 inwn yejwng
redial uges mBued uspuodsay ON
£-9) Uejuelad Tely 293 Uejuelad Tely T-9) UBlUBad ey BUEN
ueluelad 1elv-lely
"€T0Z unyel

(T-LIN)

T-9Y Weue] WISN|\ USEOUOA\ BS3d 1P (YA deH UeyeT) LIpuas NI Ueye 1p Iped lueteyesn eped ueluaiad Jejy-lely (Ueljaquiad) emas eIN  v'eS uendwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ooo8oooooooooooooogoogoooooooooo
D

9'990'T 00°008 (0]40] - - €g'eee'e8 N A9'T DO 00061 - - 0061 MM Jad zerey
T'8/9'¢C £9'8G/'C 8E'T - - €loze’ /8¢ - GL'S 245'G96'89T = i ,6'89T eH Jad zerey
)'000°2E  (00°000'tC 00'¢CT - - 000°00S'C - 00°0S 00°000'0.V'T |- = 00'0/¥'T yejunge
0 0 epe Xepll  ¥pe epi 00'000°00T 0'0GD'0S 00[¢ 0Q'000°'0S 00°000'T 00T 00'0S IPEN | O€
0 0 epe Xepll  epe Xepi 00°000'00T "Q@WO0S 00]¢ 00°000'0S 00°000'T DO'T 00'0S Ingex | 62
0 0 epge epll  epe Xepi D0'000'00T  0OpPOmS 00'¢ 001000'0S 0('000'T Q0T D0'0S [nswes | 8¢
0 0 epe epll  epe Yepn 00°000'00T QUTs 00]¢ 00'000'GS 00°000°'T DO'T 00°SS ouoAInN | /z
0 0 epe Xepll  gpe epi 00°000°00T  0POMS 00'g 00]000'0S 00'000'T 00'T D0'0S ueweAN | 9z
0 0 epe xepll  ¥pe epi 00°000°0S 0mO0% 00T 00[000'SYy 00'000'T 00'T D0'Sy IpeAins | gz
0 0 epe Xepll  ¥gpe epi 00°000'0S  "CODO0S 00T 00[000'SYy 0D'000'T 0T 00'SY Hyes | ¥¢
0 0 epe depll  epe depn D0"000°0S 00°080 00|T 00°000'SYy 00°000°'T DO'T 00°'Sy wiyqolding | €¢
'000‘8 00'000'8 0p'€ nun Yedwe 00°000°'0S ‘0@ 0S 00[T 00'000'Gl (Jo'000'T 00'T 00°'Sy il | Z¢
0 0 epe Yepn  gpe Xepn 00°000'00T00°000°0S 007 00[000'0S 0D°'000'T 0T 00°0S wne | T¢
0 0 epge Yeplk  gpe Xepn 00'000'00T "QOMmO0S 007 00[000'0S 0D°000'T 0T 00°0S jewsy | 0¢
‘000'9T  00[000°8 00’9 nun Yedwe | 00°'000°00T  (Q@WOS 00|¢ 0Q'000°'0S 00°000°'T 00T 0009 uiwing | 6T
0 0 epe epl  gpe Xepi 00°000'0S 0°00D'0S 00|T 00°000'GYy 00°000°'T DO'T 00°'Sy IPeH | 8T
0 0 epe deplh  epe Yepn D0"000°00T (§0]01] 0012 00/000'0S 0D000°'T DO'T 00°0S ulisiey | /T
0 0 epe Xepll  epe epi 00°000°00T  QGWIOS 0012 00/000'0S 0p'000°'T DO'T 00°0S Buokoq | ot
0 0 epe Xepll  gpe epi 00°000'0S  0POm@S 00'T 007000'St 00'000'T Qo'T 0'Sy uadies | g1
0 0 epe epll  gpe Mepin 00°000°00T "QOBOOS 007 00[000'0G 0D"000'T 0T 00°0S OISBN | T
0 0 epe epll  epeiepi DO'000°'0G 0000’ 00T 001]000'GY 00'000'T 00T DO'SP ‘'guewiba | €1
0 0 epe epll  epe depn 00°000°0S 0DO0% 00 00[000'GY 00°000'T 00'T D0°'Sv Jiseung | 2T
0 0 epe Xepll  gpe epi 0D0°000°00T  0POMS 00'g 00]000'SS 00'000'T 00'T D0'SS ouoAns | TT
0 0 epe Xepll  ¥pe epi 00°000°0S 0000G 00T 001]000'SY 00'000'T 00'T D0'SY uelibns | o1
0 0 epe Mepn  gpe Xepi 00°000'0S 0°0P0‘0S 00T 001]000'GY 00'000'T 00'T D0' G leqes 6
0 0 epe Xepll  epe Xepi 00'000°00T  00DO0S 00'¢ 00[000'0S 00°000'T 00'T 0D0°0S uewibepn 8
0 0 epe epn  gpe epi 00°000'0ST00"000°'0S 00|€ 00°'000'09 00°000°'T DO'T 00°09 snby L
0 0 epe Xepll  gpe depi 00°000'0S 0°QOD‘0S 001T 00/000'SYy 0D'000'T DO'T 00°'S¥y Ipled 9
0 0 epe xepll  epe epi D0°000°00T  QOWmO0S 007 00[000'0S 0D'000'T 00'T 00°0S uewiban S
'000°8 00[000'8 0p’e N Yedwe D0'000‘00T 0POWS 00'¢ 0071000'0S 00'000°'T Qo.._” D0'0S opoysns 14
0 0 epe epll  gpe Xepi 00°000'00T 0°Q00°‘0S 00¢ 00[000'0S 0D"000'T 00T 00°0S 01da) €
0 0 epe epll  gpe depin 00°000°00T "QOWO0S 007¢ 00/000'0S 0p000°'T DO'T 00°0S ulwe|s 4
0 0 ege Xepll  epe Xepi 00'000'00T 000G 00'g 00]000'SS 00'000'T 00'T D0'SS ojuelbng T
(dy) @un/dy) | Gu ) = (dy) (un/dy) (un) (dy) un/dy) | (W) (un)
emas uenes uenyes : emas EIERS uenes SILouoy 3
e|IN ebiey yejwne [EUrEN rejiN UEMES EMSS | Uejunt e|IN ebley SEL_ Seiting uspuodsay
eAuure] IEEE punsey ewenN ON
9-9) Ueluelad 1By G-9) Ueluelad 1.y 93 Ueluelad Jely
ueluelad 1e|v-1ely

"£T0Z Unyel ‘(T-LIN) T-9WeUR L WISN|A :ISEOUOA esad | P (Il eH ueyeT) LIpuas I UeyeT Ip Iped Iureyesn eped ueluelad Jely emas feiN - g'eS ueldwen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

00°008r'v - opov8 $0°007'T EE'EEE'E6T > J1ad erey-erey
T ¥Z. TIE'S - 599682 65 /28" G2 V67 TT0'T e Jad eley-erey
D0'000°095'€€T 00°00Z'S2 00°000°2¥ 00°000°008'8 yejwng
[0 00]Joog’s 00'0¥8 00°00v'T D0'000°00€ IPeN | 0g
000a0Y 00]oog’s 00'006 0p00s'T D0'000'00€ Ingey | 6z
0@ebw 00'00E'S 00[078 00°007'T do'000°‘00g Inswes | 8z
00°000'B29 00°pOE’S 04092t 0p'00T'2 D0"000'0G€E ouoAinN | /z
0maaty 00°'pOE'S 00[006 00'00S'T 00°000'00€ ueweAN | 9z
00 @100 00°pOE’'S 00[009 00°000'T 00°000'00€ peAins | sz
DOCE98 2 00Jo0g’s 00Q°0¥S 0D'006 00°000'052 uyes | vz
00°000'86Y 00Joog's 00099 0p'00T'T D0"000'052 wiyong | €2
00uRDE 00[00€g’s 00'009 00°000'T D0°000'052 DNIL | 22
DOmAL 'y 00°pog’s 00006 00'00S'T 0°000°00€ wnr [ T2
0tegiy 00°pog’s 000v8 00°00%'T (0°000°00€ lewsy | oz
00TmoY 00]Joog’s 00'0¥8 00°00v'T D0°000'00€ uwing | 6T
0002982 00joog's 00075 00°006 D0"000'052 IpeH | 8T
00°000Z#0° 00°pog’s 000rT'T 0p'006'T D0'000°00€ uwisiey | /T
00°0@%B.L 00°pog’s 00092'T 0p’00T'2 D0'000'00€ Buokoq | ot
0wsE 00°00E’S 00]009 00°000°T 00°000°052 uadies | gt
0602ady 00°pog’s 00006 0D'00S°T (0°000°00€ oIS | ¥T
00°000808T" 00'00E'S 00[009 00'000'T (0°000'052 ‘g uewiba] | €1
007930 00°pOE’S odors 0b'006 00°000°052 lseung | ZT
00°0@65r2 00°00E'S 00[080°T 00'008°'T 00°000°0S€ ouoAns | 1T
0(z98(E 00°pog’s ogors 00°006 00°000'052 uesbng | 01
0WeD'E 00°'pOE’S 00[009 00°000'T 00°000'052 leqes | 6
ooaaty 00°pOE'S 007006 00°00S'T 00°000°00€ uewibep | 8
00ra80. 00°pOE’S 0408€'T 0p'00E2 D0"000°00% snby | £
00083 '€ 0000E’S 00°009 0p°000'T D0'000'00€ pred | 9
0002a0F 00°pog’s 00006 00°00S'T 00°000'00€ vewiba] | g
0WDDw 00'(00E’S 00]006 00'00S'T 00°000'00€ opoysns | v
otzae 'y 00°pog’s 00078 00°007'T 0°000'00€ odaD | €
000200y 00poE’S 04°'006 0p’00S'T D0'000°00€ uwels | 2z
00°0008829 00°00E'S 00[09Z'T 00’0012 Q0°000°0S€ ojuelbns | T
(dy) (B31/dy) (6) (6>) (dy) us
puodsay
luereyesn O)9 ejey-ejey ebrey (939) bui buuay yeqes (SM9) yemes bBuuay| yeqe Iseuodsuel | oweN ON
ueewlisuad uaued |IseH m>.m_m_
"€T0Z unyey

‘(T-LIN) T-9 weuel WISN LISBOUOAA BSad Ip (A MeH ueyeT) Ipuas MI[IN ueye Ip Iped luereyesn eped ueewlllaug uep ‘usued |IseH ‘Iseulodsuel] eAelg G ueddweT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 55. Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/Cratio per Hektar, Usahatani Padi di
Lahan Milik Sendiri (Lahan Hak Milik) di Desa Wonoasri: Musim Tanam ke-1 (MT-1),
Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 682,758.62 5,625,287.36
1.1 Sewa lahan - 4,942 ,528.74
1.2 Pajak lahan 494,252.87 494,252.8]7
1.3 luran pengairan 188,505.75 188,505.7H
2. Biaya variabefvariable cost) 5,902,528.74 9,548,061.30
2.1 Pembelian benih 768,390.80 1,311,494.25
2.2 Sewa bajak 609,195.40 922,988.5]1
2.3 Pembelian pupuk: 2,762,068.97 2,762,068.97
2.3.1 Kandang - -
2.3.2 Urea 1,700,000.00 1,700,000.00
2.3.3 Za 997,701.15 997,701.16
2.3.4 Lainnya 64,367.82 64,367.82
2.4 Pembelian pestisida: 119,540.23 119,540.23
241 Desis 105,517.24 105,517.24
2.4.2 Lainnya 14,022.99 14,022.99
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 456,321(84 712,486.59
25.1 Cangkul - 21,034.48
252 Sabit - 22,701.15
2.5.3 Terpal - 208,750.96
254 Karung 168,965.52 168,965.52
255 Treser 287,356.32 287,356.32
2.5.6 Lainnya - 3,678.16
2.6 Upah tenaga kerja: 2,937,586.21 5,470,057.47
2.6.1 Persemaian 148,045.98 568,448.28
2.6.2 Pengolahan lahan 341,954)02 613,108.45
2.6.3 Penanaman 288,045.98 420,00Q.00
2.6.4 Pemeliharaan tanaman 1,213,333.33 2,124342.5
2.6.5 Panen dan pasca panen 946,206.90 1,743,5p3.22
2.7 Transportasi 1,011,494.25 1,011,494.25
3. Biaya totaltotal cost) 6,585,287.36| 15,173,348.66
4, Penerimaafrevenue) 15,351,724.14 15,351,724.14
b Keuntungargprovit) 8,766,436.78 178,375.48
6. R/Gratio 2.33 1.01
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Lampiran 56.  Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/C-ratio per KK Petani Hutan Peserta
Rehabilitasi, dalam Usahatani Padi di Lahan Milik Sediri (Lahan Hak Milik) di Desa
Wonoasri: Musim Tanam ke-1 (MT-1), Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 198.000,00 1.631.333,33
1.1 Sewa lahan 0 1.433.333,33
1.2 | Pajak lahan 143.333,33 143.333,38
1.3 luran pengairan 54.666,67 54.666,67
2. Biaya variabefvariable cost) 1.662.733,33 2.768.937,78
2.1 | Pembelian benih 222.833,33 380.333,38
2.2 | Sewa bajak 176.666,67 267.666,6[7
2.3 Pembelian pupuk: 801.000,00 801.000,00
2.3.1 Kandang 0 0
2.3.2 Urea 493.000,00 493.000,0D
2.3.3 Za 289.333,33 289.333,3B8
2.34 Lainnya 18.667,67 18.667,67
2.4 Pembelian pestisida: 34.666,67 34.666,67
2.4.1 Desis 30.600,00 30.600,00
2.4.2 Lainnya 4.066,67 4.066,67
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 83.333/33 206.621,11
251 Cangkul 0 6.100,00
2.5.2 Sabit 0 6.583,33
2.5.3 Terpal 0 60.537,78
254 Karung 168.965,5P 168.965,52
255 Treser 287.356,32 287.356,3P
2.5.6 Lainnya 0 1.066,67
2.6 Upah tenaga kerja: 851.900,00 1.586.316,67
2.6.1 Persemaian 42.933,83 164.850[,00
2.6.2 Pengolahan lahan 99.166,67 177.800,00
2.6.3 Penanaman 83.533,83 121.800,00
2.64 Pemeliharaan tanaman 351.866,67 616.233,33
2.6.5 Panen dan pasca panen 274.400,00 505.683,33
2.7 Transportasi 293.333,33 293.333,38
3. Biaya totaltotal cost) 1.860.733,33 4.400.271,00
4, Penerimaafrevenue) 4.452.000,00 4.452.000,00
b Keuntungargprovit) 2.951.266,67 51.728,8P
6. R/Gratio 2,39 1,01
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Lampiran 73.  Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/C-ratio per Hektar, Usahatani Jagung
di Lahan Milik Sendiri (Lahan Hak Milik) di Desa Won oasri: Musim Tanam ke-2 (MT-2),
Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 751,724.14 5,694,252.8/7
1.1 Sewa lahan 0 4,942 ,528.74
1.2 Pajak lahan 494,252.87 494,252.8]7
1.3 luran pengairan 257,471.26 257,471.26
2. Biaya variabefvariable cost) 11,740,459.77 17,317,084.29
2.1 Pembelian benih 0 1,539,080.44
2.2 | Sewa bajak 609,195.40 922,988.51
2.3 Pembelian pupuk: 1,244,367.82 1,635,1723.41
2.3.1 Kandang 614,942.53 1,005,747|13
2.3.2 Urea 257,931.03 257,931.08
2.3.3 Ponska 331,264.37 331,264)37
2.34 Lainnya 40,229.89 40,229.89
2.4 Pembelian pestisida: 242,298.85 242,298.85
2.4.1 Puradan 117,816.09 117,816]09
2.4.2 Lainnya 124,482.76 124,482.Y6
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 265,517|24 521,68[.99
25.1 Cangkul 0 21,034.48
2.5.2 Sabit 0 22,701.15
2.5.3 Terpal 0 208,750.96
254 Karung 265,517.24 265,517.24
255 Lainnya 0 3,678.16
2.6 Upah tenaga kerja: 8,540,000.00 11,616,781.61
2.6.1 Pengolahan tanah 579,310{34 836,781.61
2.6.2 Penanaman & sulam 802,988/51 1,236,666.67
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 2,426,666.67 3,2175686.2
2.6.4 Panen dan pasca panen 4,731,034.48 6,32B3747.
2.7 Transportasi 839,080.46 839,080.46
3. Biaya totaltotal cost) 12,492,183.91 23,011,337.16
4, Penerimaafrevenue) 30,020,114.94 30,020,114.94
5! Keuntungargprovit) 17,527,931.03 7,008,777.78
6. R/Gratio 2.40 1.30
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Lampiran 74.  Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/Cratio per KK Petani Hutan Peserta
Rehabilitasi, dalam Usahatani Jagung di Lahan MilikSendiri (Lahan Hak Milik) di Desa
Wonoasri: Musim Tanam ke-2 (MT-2), Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 218.000,00 1.651.333,33
1.1 Sewa lahan 0 1.433.333,33
1.2 | Pajak lahan 143.333,33 143.333,38
1.3 luran pengairan 74.666,67 74.666,67
2. Biaya variabefvariable cost) 3.404.733,33 5.021.954,44
2.1 Pembelian benih 0 446.333,33
2.2 | Sewa bajak 176.666,67 267.666,6[7
2.3 Pembelian pupuk: 360.866,67 474.200,00
2.3.1 Kandang 178.333,33 291.666,67
2.3.2 Urea 74.800,00 74.800,00
2.3.3 Ponska 96.066,67 96.066,67
2.34 Lainnya 11.666,67 11.666,67
2.4 Pembelian pestisida: 70.266,67 70.266,67
24.1 Puradan 34.166,67 34.166,67
2.4.2 Lainnya 36.100,00 36.100,00
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 77.000/00 151.287,78
251 Cangkul 0 6.100,00
2.5.2 Sabit 0 6.583,00
2.5.3 Terpal 0 60.537,78
254 Karung 77.000,00 77.000,00
255 Lainnya 0 1.066,67
2.6 Upah tenaga kerja: 2.476.600,00 3.368.866,67
2.6.1 Pengolahan tanah 168.000/00 242.666,67
2.6.2 Penanaman & sulam 232.866)67 358.6338,33
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 703.733,33 933.100,00
2.6.4 Panen dan pasca panen 1.372.000,00 1.8381/466,
2.7 Transportasi 243.333,33 243.333,38
3. Biaya totaltotal cost) 3.622.733,33 6.673.287,78
4, Penerimaafrevenue) 8.705.833,33 8.705.833,33
5! Keuntungargprovit) 5.083.100,00 2.032.545,56
6. R/Gratio 2,40 1,30
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Lampiran 91.  Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/C-ratio per Hektar, Usahatani Kacang
Tanah di Lahan Milik Sendiri (Lahan Hak Milik) di Desa Wonoasri: Musim Tanam ke-3
(MT-3), Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 751,724.14 5,694,252.8/7
1.1 Sewa lahan 0 4,942 ,528.74
1.2 Pajak lahan 494,252.87 494,252.8]7
1.3 luran pengairan 257,471.26 257,471.26
2. Biaya variabefvariable cost) 14,348,793.1( 18,425,819.92
2.1 | Pembelian benih 601,379.31 946,206.90
2.2 | Sewa bajak 609,195.40 922,988.51
2.3 Pembelian pupuk: 1,571,091.95 1,961,896.55
2.3.1 Kandang 614,942.53 1,005,747|13
2.3.2 Urea 274,540.23 274,540.238
2.3.3 Ponska 543,678.16 543,678/16
2.34 Lainnya 137,931.08 137,931.03
2.4 Pembelian pestisida: 234,022.09 234,022.99
2.4.1 Puradan 117,816.09 117,816]09
2.4.2 Lainnya 116,206.90 116,206.90
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 232,183|91 488,348.66
25.1 Cangkul 0 21,034.48
2.5.2 Sabit 0 22,701.15
2.5.3 Terpal 0 208,750.96
254 Karung 232,183.91 232,183.91
255 Lainnya 0 3,678.16
2.6 Upah tenaga kerja: 10,261,839,/08 13,033,275.86
2.6.1 Pengolahan tanah 579,310{34 836,781.61
2.6.2 Penanaman & sulam 802,988/51 1,236,666.67
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 2,169,195.40 2,86155%1.7
2.6.4 Panen dan pasca panen 6,710,344.83 8,098%62/75.
2.7 Transportasi 839,080.46 839,080.46
3. Biaya totaltotal cost) 15,100,517.24 24,120,072.80
4, Penerimaafrevenue) 28,310,344.83 28,310,344.843
5. Keuntungarfprovit) 13,209,827.59 4,190,272.03
6. R/Gratio 1.87 1.17
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Lampiran 92.  Rata-Rata Biaya, Penerimaan, Keuntungandan R/Cratio per KK Petani Hutan Peserta
Rehabilitasi, dalam Usahatani Kacang Tanah di Lahan Mik Sendiri (Lahan Hak Milik) di
Desa Wonoasri: Musim Tanamke-3 (MT-3), Tahun 2013.
No ltem Secara Finansial Secara Ekonomik
(Rp) (Rp)
1. Biaya tetayffixed cost) 218.000,00 1.651.333,33
1.1 Sewa lahan 0 1.433.333,33
1.2 | Pajak lahan 143.333,33 143.333,38
1.3 luran pengairan 74.666,67 74.666,67
2. Biaya variabefvariable cost) 4.161.150,00 5.433.487,78
2.1 | Pembelian benih 174.400,00 274.400,00
2.2 | Sewa bajak 176.666,67 267.666,6[7
2.3 Pembelian pupuk: 455.616,67 568.950,00
2.3.1 Kandang 178.333,33 291.666,67
2.3.2 Urea 79.616,67 79.616,67
2.3.3 Ponska 157.666,67 157.666,67
2.34 Lainnya 40.000,00 40.000,00
2.4 Pembelian pestisida: 67.866,67 67.866,67
24.1 Puradan 34.166,67 34.166,67
2.4.2 Lainnya 33.700,00 33.700,00
2.5 Sewa alat-alat pertanian: 67.333|33 141.621,11
251 Cangkul 0 6.100,00
2.5.2 Sabit 0 6.583,33
2.5.3 Terpal 0 60.537,78
254 Karung 67.333,33 67.333,38
255 Lainnya 0 1.066,67
2.6 Upah tenaga kerja: 2.975.933,833 3.779.650,00
2.6.1 Pengolahan tanah 2.975.933/33 242.666,67
2.6.2 Penanaman & sulam 168.000/00 358.6338,33
2.6.3 Pemeliharaan tanaman 232.866,67 829.850,00
2.6.4 Panen dan pasca panen 1.946.000,00 2.3480500,
2.7 Transportasi 243.333,33 243.333,38
3. Biaya totaltotal cost) 4.379.150,00 6.994.821,11
4, Penerimaafrevenue) 8.210.000,00 8.210.000,00
5! Keuntungargprovit) 3.830.850,00 1.215.178,89
6. R/Gratio 1,87 1,17
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Lampiran 95. Besarnya Kontribusi Pendapatan Petani Kitan Peserta Rehablitasi di Desa Wonoasri dari
Usahatani Kemitraan Social Forestry di Taman Nasional Meru Betiri Terhadap Total

Pendapatan Keluarganya, Berdasarkan Analisis Finanal.

No Secara Analisis Finansial Rata2 per KK

1 Pendapatan dari UT Kemitra8ocial ForestryRp/Tahun) 18,501,674.1p
1.1 Keuntungan dari UT Tumpangsari (Rp/Tahun) 90883
1.2 Keuntungan dari UT Tanaman Pokok (Rp/Tahun) BAL.32

2 Pendapatan dari UT di Lahan Milik Sendiri (Rp/Tahu 11,865,216.67
2.1 Keuntungan UT Musim Tanake-1(Rp/Tahun) 2,951,266.6}7
2.2 Keuntungan UT Musim Tanake-2(Rp/Tahun) 5,083,100.00
2.3 Keuntungan UT Musim Tanake-3(Rp/Tahun) 3,830,850.00

3 Pendapatan Lain di Luar Usahatani (Rp/Tahun) 8,826,000.00
3.1 Keuntungan dari Memelihara Ternak (Rp/Tahun) ,GAM00
3.2 Upah Menyadap Karet (Rp/Tahun) 4,886,000.00
3.3 Pendapatan Lainnya (Rp/Tahun) 3,520,000.00

4 Total Pendapatan Keluarga Petani Hutan (Rp/Tahun) 39,192,890.82

5 Kontribusi (%) 47.21

Lampiran 96. Besarnya Kontribusi Pendapatan Petani Kitan Peserta Rehablitasi di Desa Wonoasri dari
Usahatani Kemitraan Social Forestry di Taman Nasional Meru Betiri Terhadap Total

Pendapatan Keluarganya, Berdasarkan Analisis Ekonoiik.

No Secara Analisis Ekonomik Rata2 per KK

1 Pendapatan dari UT KemitraSocial ForestryRp/Tahun) 8,725,316.28
1.1 Keuntungan dari UT Tumpangsari (Rp/Tahun) 224051
1.2 Keuntungan dari UT Tanaman Pokok (Rp/Tahun) HO3L.72

2 Pendapatan dari UT di Lahan Milik Sendiri (Rp/Tahu 3,299,453.34
2.1 Keuntungan UT Musim Tanake-1(Rp/Tahun) 51.728,89
2.2 Keuntungan UT Musim Tanake-2(Rp/Tahun) 2.032.545,56
2.3 Keuntungan UT Musim Tanake-3(Rp/Tahun) 1.215.178,89

3 Pendapatan Lain di Luar Usahatani (Rp/Tahun) 8,826,000.00
3.1 Keuntungan dari Memelihara Ternak (Rp/Tahun) ,GAD00
3.2 Upah Menyadap Karet (Rp/Tahun) 4,886,000.00
3.3 Pendapatan Lainnya (Rp/Tahun) 3,520,000.00

3 Total Pendapatan Keluarga Petani Hutan (Rp/Tahun) 20,850,769.57

4 Kontribusi (%) 41.85
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